Tr_._

. e _— _..[_ —

PERKAWINAN DAN

INTEGRASI MASYARAKAT

TRANSMIGRASI JAWA DI SIDOBINANGUN
KECAMATAN BONE-BONE KABUPATEN

LUWU, SULAWESI SELATAN

Oleh

' I SANTIDDEN
|ﬂ._.!_.ll:n_.-n_ i‘z —‘-‘}’ ""_E:
Azal da 1|: | - T “‘
h‘l.l:}'rlv:_'|_r'-u_ b H"f-fi’!'_,.?'i‘-_ﬂj J‘:ﬁi'_d
[_Jan e_w | fﬁl':r-_gf ,r.-L,(f_r

“Ne. It:-.n.n-: s l‘?_{ggfl ‘_EE?_I__

ol

SUGENG PRATIKNYO Y~

FAKULTAS ILMU SOSIAL DaAN WMU  POLITIK

s AUNIVERSITAS HASANUDDIN

UJUNDO PUNDANG

1993




PERKAWLNAN DAN INTEGRASI MASYARAKAT TRANSMIGRAST JAWA
DI SIDOBINANGUN, KECAMATAN BONE-BONE
KABUFATEN LUWU, SULAWESI SELATAN

OLEH
SUGENZ FRATTENYQ
86 B8 047

) -

-

Skripai ini diajukan untuk memenuhi salsh satu syarat
guna memperoleh gelar Sarjana Antropologi
PADA i
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIYERSITAS HASANUDDIN
UJUNG PANDANG
1992



AESTRAKSII

Penelitian ini dilaksanakan di suatu lokasi transmi-
grasi tepatnya di Unit Desa Transmkérasi Sidobinangun,
terletak kira-kira 8 Kilometer dari kecamatan Bone=gone,
di Kabupaten DATI II Luwu, Sulawesi Selatan.

Pokus dari penelitian adalah mengenzai masalah perka-
winan pada masyarakat transmigran Jawa yang bermuicim
di Depa Sidobinangun sufta dalam huhungaﬁnya dengan proses
integrasi antara transmipgran Jawa tersebut densan penduduk
asli sekitarnya, sebapgai konsekwensi positif dori adanya
perkawinan campuran di antara mereka.

Seperti diketahui, bahwa sebagﬁi masyarakat transmi-
gran suku Jawa tentunya warga desa Sidobinangun ini tidak
terlepas dari keterkaitaanys dengan kebudayaan Jawa, ter-
masuk pula dalam hal ini perkawinan. Namun demikian, se-
iring dengan perjalanan waktu yang telah ditempuhnya,
tampak pula terjadi beberapa perupahan atau bahkan penghi=-
langan sama sekall sebagian dari adat istiadat atan tradi-
si lokal perkawinan Jawa, Semuanya itu adalah dipengsruhi
cleh adanya pertimbangan-pertimbangan yang lebih logis,
disesuaikan dengan perkembangan situasl yang ada.

peberapa dari unsur kebudayaan Jawa menyangkut perka-
winana masih dipakai, misalnya sistem pembatasan jodoh,
perhitungan Egpgg_éalam perjodohan; heb&rapa.hal yang
berkaitan dengan upacara perkawinan, misalnya selamatan,

acara temon atau kepenggiban disertai upacara simbolis

!



meninum air sivur. Sebaliknya yang mengalami perubahan,

misalnya pakaion upacara secara adat sudah diganti denpgan

Jas atau pantalon. Acara duduk di senthong tenmah diganti
dengan tata cara lebih ﬁnderen. Seiangkan WNsSuUr-unsur yang
sudah tidak ada lagi, misalnya dalam hal upacara tertentu
pada saat atau menjelang perkawinan yakni upacara siraman,
upacara midodareni, acara menginjak telur serta beberapa
unsur upacara keeil lainnya,

Demilkian pula halnya dengan keberadaan transmigran
Jawa di Desa Sidobinangun yang sudah cukup-lama, adanys.
kontak-kontak serta hubungan-hubungan sosial intensif wvang
sedemikian rupa dengan penduduk asli sekitarnya, ak%n ber-
pengaruh pada sistem perkawinannya., Sebagian dari tronsmi-
gran Jawa yang ada di Siiﬂbinangun ini mulai memperluas
pola hubungaﬁ perkawinammya, tidak hanya dekedar dalam
lingkup kelompok masyarakat transmigran Jawa sendiri. ﬂkan.
tetapi meluas hingga tercipta bentuk-bentuk hubungan per-
kawinaﬁ dengan penduduk asli sekitarnya. Yakni mengadzkan
perkawinan campuran.

Dalam tingkat selaﬁjutnya, adanya perkawinan campuran
tersebut akan membawa dampak positif bagi terciptanya hu-
bungan-hubungan tang lebih erat dan harmonis antara tran
transmigran Jawa di Sidobinangun ini dengan dengan penduduk
asli. Karena seperti diketahui, nampaknya interaksi sosial
antara tranﬁmig;an dﬁpgan penduduk asli setempat sebelum-
nya masih renggang dan sering kali diwarnai ocleh perseli-

gihan-perselisihan, baik yang dilatarbelakangi perbedaan .



DEan penduduk asli, dapat mengurangi . Perbedaan. Perbedaan
Yang terdapat di antara nrang-pe;-orangan ataupun kelnm;pnl-:-
kelompolk, dengan saling mengembanglan sikap-sikap dan kela-
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BAB I
PENDAHULUAN iﬂfcupf
L. Latar Belakang Masalah

Dalam hampir semua kebudayaan masyarakat manusia
di seluruh dunia, hidup individu dibagi oleh adat masyarakat-
nya ke dalam tingkat-tingkat tertentu yang biasa disebut
dengan "stages along the life cyclaﬂi}, y;gtu gaat peralihan
para individu dari éatu Tingkat hidup ke tingkat yang lain.

Suatu gaat peralihan-yang biasanya terdapat pada tiap-
tiap kebudayaan di antaranya adalah saat peralihan dari
tingkat hidup remaja ke tingkat hiﬂup berkeluarga, izlah
masa untuk .perkawinan,

Dipandang dari sudut kebudayaan, maka perkawinan meru-
pakan lembaga pengatur kelakuan manusia yang menyangkut ke—
hidupan seksnya, di samping itu juga dalam rangka mengatuxr
dan mengukuhkan suatu bentuk hubungan yang esensial antara
manusia yang berlainan.jénia.

Di dalam perkawinan. itu sendiri terdapat unsur-unsur
budaya.yagg dihayati dari masa ke masga, karena terkandung
nilai-nilai dan norma-norma yang berfungsi sebagai pendorong
tindaﬁan manusia dalam hidupnya.

_ Perkawinan Jjuga meﬁupakan mekanisme pokok dalam suatu
kebudayaan dalam rangka menjamin keberlangsungan keluarga,
pemeliharaan anak, dan juga merupakan pemenuhan hasrat manu-
sia akan teman hidup. Dalam kebudayaan tertentu, perkawinan

Juga aeﬁagai alasan pﬂﬁaliharaan hubungan baik antara kelom=

]



!
pok~kelompok kerabat,

Dalam hubunganmya dengan pembangunan, pemahaman masa-
lah perkawinan juga cukip p&nting._éranata-pranata perka=
winan yang berbeda-beda dari tlap-tiap masyarakat, yang me-
ngatur hubungan pergaulan antara laki-laki dan perampuan
akan turut pula berpengaruh dalam tata kehidupan masyara-
kat yang majemuk seperti 4i Indonesia iniz Demikian juga
dalam hubungannya dengan upaya membina késatuan dan persa-
tuan bangsa, adanya pexkawinan campuran baik antar suku-
bangsa maupun antar daerah akan dapat turut mempercepat
rroses Kesatuan bangsa.

Perkawinan sebagail bagian dari sistem budaya mengan-
dung sejumlah nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut berfungsi
sebagai pedoman serta dipakal sebagai rujukan bagi tingkah
laku masyarakat pendukungnya. Demikian juga halnya dengan
masyarakat transmigran Jawa 4i Sidobinangun, Bone-Bone ini.
Sebagal kelompek etnik Jawa, mereka membawa tradisi-tradisi
lokal yang bersumber pada nilai-nilai kultural budaya Jawa,
termaauklﬁalam hal ini juga mengenai sistem perkawinannya.

Menjuauri.jajaﬁ keberadaan transmigran Jawa di daerah
Euna;Bun&, dapat dikatakan sudah relatif cukup lama. Secara
historis, penrelanggaragnnwa.auﬁah dimulai sejak sebelum
pecah Perang Dunia II,EE dalam program kolonisasi pemerin-
tah Hindia Pelanda di daerah ini telah menempatkan kolonis-
kolonis pemuls berasal dari daerzh-daerah kritig di pulau

Jawa, dengan tujuan untuk perbaikan keadaan sosial ekonao-



mi selain untuk pemenuhan akan tenaga kerja yang murah bapi

maskapai-maskapal perkebunan kolonial belanda di seberang

lautan,

[ ]

Sedangkan Unit Desa Transmigrasi Sidobinangun ini, mu=-
lai terbentuk sebagai dq?ﬁ pemukimam transwlgran pada bulan
Pebruarl 1970 dengan tibanya 250 keluarga yang berasal dari
Jawa Timur, Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, Ini diselengga-
rakan di bawah naungan ﬁePErteﬁen Transmigrasi pewerintah
Indonesia, yang berlangsung pada pericde I970 hingga I??Efﬂ

Para tranemigran yang berada di lokasi transmigrasi De
sa Sldobinangun ini bukanlah kelompok etnik yang ekslusif

dalam arti mereka juga mengadakam interaksi sosial serta me

wu judkan pola-pola hubungan tertentu dengan kelompok etnlk
vyang: laln, terutama dengan penduduk asli setqmpat ¥ang ber-
ada di sekitar lokasi desa tranamiérasi Sidobinangun,

Dalam kehidupan sahari-hafi para transmigran baik se-
cara individual maupun aecara bersama-sama atiau kolsktif, me=-
wujudkan pola-pola prilaku tertentu yang tampil dari Eagag=
an-gagasan dan pikiran yang saling berhubungen berdasarkan
asas-asas” yang saling terkait menjadi suatu sistem yang re-
latif sudah mantap dan berkasinamﬁuﬁgan, Gagasan-gagasan
dan lde-lde inilah yang oleh para ahli antropologl disebut
dengan "Cultural System", sedangkan kumpulan kegiatan manu-—
&lia yaué saling’ berint@raksi merupakan wujud kongkrit akti-
fitas yang dapat-dialami, yaitu wujud kebudayaan yang dise- °
but. dengan " Social System ", Apabila dihubungkan dengan

sistem huda}a dan tradisi yéng:menyangkuﬁ.perkawinan, trans-



nigran Jawa tentunya akan mengikuti EagaBan-gagasan dan te-
ma berplkir yang terdapat dalam sistem budayanya, yaitu ke-
budayaan Jawa,

Sebaliknya pula, kegjatan-kegia%an transmigran Jawa da-
lam berinteraksi dengan lingkunganumaajarakaﬁlsakitarnja §
dalam bertemu, berkomunikasi serta bergaul sedikit banyak
akan juga menimbulkan gpgasan, konsep dan pemikiran baru,
serta kemungkinan beberapa di antaranya mendapatkam tempat
yang mentap dalam sistem budayanya. Keadaan- keadaan itu,
apablla ‘dikaitkan denganiaistem perkawinan mungkin pula =mkan
memberikan pengaruh tradigi budaya yang dulunya dibawa dari
Jawa, Meskipun dasar sistem perkawinan cara Jawa masih tam-
pak, namun di sisi lain mungkin. timbul pula ﬁmruhahan-peru-
bahan serta pergeseran dari sebagian tradisi-tradisi sarta
huda}a ¥ang berkaitan dengan sistem perkawinan,

Demikian juga halnya, apabila masalah _perkawinan. dihu-
bungkan dengan pembangunan, terutama dengan program trans-
migrasl kiranya cukuprmemilkdi ral&vansi
Sepertl diketahui, dalam tahap perkembangannya dewasa ini ma—
Balah tranamigrasi dapatlﬁikatakanftalah menyentuh seluruh
aspek-aspek pembangunan naaiunal. Transmigrasi Yang semula
dilaksanskan dalam rangka mangatasi masalah kependudukan di
Jawa kini telah herkemhang;memasukl skala makro rembangunan
nasionel, Tranamigragi merupakan sebuah dinamika, sebagai
bagian dari prngfhm pembangunan, di samping bertujuan guna
peu]einﬁaﬁgap Jumlah peﬁduduk'éarfa memperbaiki pola perse-

baran p-aridudul: di Indonesia, la juga dapat mEuinEkatkan ke=



hidupan sosial dan ekonomi, bahkan secara nasional bisa me-
miliki fungsi politik, yaitu untuk persatuan dan kesatuan, .
Ini sebenarmya yang penting, Yang menjadi tujuan dari pro-
gram transmigrasi,
Sebagaimana hal ini tercantum dalam pasal 15 UU No III
tahun 1972, bahwa dalam usaha pembinaan dan pengembangan
program transmigrasi tersebut disesuaikan dengan pola pemba-
ngunan masyarakat desa, dalam pengertian
1. Di bidang ekonomi, dijuruskan ke. arah tingkat swasembada
berdasarkan asas-asas perkoperasian.

2. Di bidang mental spiritual, dijuruskan ke arah pernbinaan
manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

5. Di bidang sosial budaga dijuruskan ke arah asimilasi dan
integrasi yang menyei;muha 3)

FPengertian integrasi nasional sebagai tujuan program
transmigrasi_tiﬂak hanys dalam arti. ekonomi, tetapi juga da-
lam arti sosial budaya, denganlherusaha.menciptakan keadaan
di mana perbedaan antar etnik dapat disatukan serta penye-

larasan nllal—nllai.hudaya. 6}
MEnurut Eaant;aranlngrat, dalam 1ntegraai guna menya-

tukan- penduduk yang heraneka-ragam seperti diIndenesia ini
adalah merubah prasangka sterectip etnik di antara suku-su—
ku. bangsa yang berlainan tersebut, yang dalam persaingan

mengejar kesempatan, bekerja serta pendidikan yang terba-—
tas.his&.meniﬁhﬁikan.Eikﬁp tegang dan bermusuhan. Sikap de-

mikian timbul apabila warga suku-bangsa tersebut tinggal



&

dan bergaul secara intensif, di fempat-tempat seperti, kota-
kota besar, tempat-tempat pembangunan industri baru dan juga

daerah-daerah pemukiman transmigrasi. )
Ii daerah transmigrasi, pertemuan beberapa kelompok et-

nik tersebut akan membushkan dua alternatif, baik vang ‘ber-l
sifat positif maupun negatif sebagail perwujudan proses inter-
aksl 80sial. Hal positif timbul bila pertemuan itu mampu me-
nimbulkan suasana hubungan sosial yang Larmunis dalam  ber-
bagai aspek kehidupan. Kondisi demikian bisa dicapai jikalau
ada rasa saling menghargai dan mengakui keberadaan masing-
masing einik, mengurangi dan memperlunak hal-hal yang dapat
menyebabkan timbulnya benturan-benturan atau kenflik serta
adanya perasaan terbuka sehingga perbedaan yang tajam bisa
_dikurangi; ditingkathanﬁya kegiatan pencarian kepentingan ber-
Sama yang saling menguntungkan antar golongan etnik, misal-
nya dengan-pruses akulturasi, asimilasi dan amalgamasi.
Demikianlah. rupa-ripanya améigamasi atau  perkawinan
antar etnik turut memberi andil ﬁégi terciptanya proses in -
tegréﬂir Hal ini juga dinyatakan dari hasil penelitian da-
ri Hasan Mangunrai mengﬁnai integrasi transmigran dengan pen-
dudulc asli setempat, di Daerah Tingkat IT ILiwn. DTalam hal ini
ﬂinyaﬁakan.hahw&.integrﬁai transmigran ﬂengﬁﬁ.penﬂuﬂuk asli
aetempai.dlientukan oleh heharapantaktﬂn yang saling penga-
ruhrmempenga:nhl raknl
gdanxa.penggtahuan.tranamigran.tantang adat.istladat ger-
ta tata cara hidup penduduk setempat, dalam hal ini sema-

kin banyak pengetahuan transmigian makin besar kemungkin-



nan cepatnya int&graéi oleh karena dapat menghilangkan
stereotip dan kesalah-pahaman dalam adat istiadat atau
cara hidup sehari-hari dari para pendukung kebudayaan
yang berbeda-beda,

2. Adanya sikap terbuka dari penduduk setempat terhadap
para transmigran. Kalau penduduk bersifat terbuka, suka
menerima perubahan dan pembazharuan dalam hidup dan ke-
hidupan sehari-hari, maka besar kemungkinan mereka da=
pat larut dalam proses asimilasi dari segala bentuk dan
manifestasinya, hal mana dapat menjalin integrasi.

3. Adanya kemampuan galing menyesuaikan diri antara pihak
transmigran dengan penduduk setempat, yang meliputi
asimilasi perkawinan (amalgamagi), asimilasi kebudayaan
(akulturasi), asimilasi tingkah laku, dalam hal ini
yaltu kKemampuan transmigran menghilangkan diskriminasi

yang ada E}. ;

H. Rumusan Masalah
Adapun pumusan masalah dalam penulisan skripsi ini,
adalah meliputi hal-hal sebagai berikut;

1. Apakah masyarakat tganamigr&n Jawa. yang bermukim di
desa sidebinangun ini neath menalihavs dan mempertahan=-
kKan praktek-praktek perkawinan menurut budaya Jawa..
Atau mungkin gu}a terdapat perubanan-perubahan terten-
tu di dalam. tradisi perkawinannya, mengingat mereka
telah lama bermukim serts berinteraksi dengan kelompok
masyarakat etnik non-Jawa yang haradifﬂisekitarnya_ I



3

Cs

Dengan adanya interaksi yang sudah lama terjalin di an-
tara traqamigran Jawa yang.ada di sidebinangun dengan
penduduk asli serta adanya perkawinan campuran di anta-
Ta mereka, secara relatif apakah.hal demikian sudah da-
pat menjadi sarana positif daiam menun jang serta memper-
cepat proses integrasi antara pihak transmigran Jawa de-
ngan penduduk asli setempat. 3

Bagaimana wujud integrasi antara transmigran Jawa d4i Si-
debinangun dengan penduduk asli getempat, dan khususnya
pula apabila dikaitkan dengan akibat perkawinan campur

antara transmigran Jawa dengan penduduk asli tersebut

Tujuan Penulisan

Bertitik telak dari latar belakang masalah yang telah

" diuraikan, maka tujuan penulisan skripsi ini adalah;

1'1.

La

Be

Ingin mengetahui lebih mendalam sistem perkawinan yang
dilaksanakan transmigran Jawa di Sidobinangun infi,
Untuk mengetahui sistem perkawinan campuran yang dilak-
sanakan antara tramnsmigran Jawa dengan penduduk asli.
Ontuk mengetahui wujud integrasi di bidang- bidang apa
sa;a sebagadi akibat dari terjadinya perkawinan campuran
antara pihak transmigran Jawa dengan penduduk asli.
Penelitian ini merupakan salah 5atu.sjarat bagi penyela-
safan studi pada jurusan Antropologi, fakultas Sosial
Dan Iﬂiixiﬁ Hni%ensﬁta§ HaEanﬁd§in.



D.. Kerangka Konseptual

Lembaga perkawinan merupakan salah saty perwujudan da- -
rl kerja sama kelompok sosial, Melalui pﬁrkawinan; maka ter-
bentuklall ikatan keluarga, Yang wemungkinkan kerja sams an-
tara pria dan wanita, baik kerja sama ekonomi maupun keglat-
an seksual, serta hal-hal lain untuk pemenuhan kebutuﬂan hi=
dup, misalnyas pangan, papan dﬁn sandang. Di, samping itu ju-
Ea merupakan lingkungan yvang tepat untuk pengasuhan anak,

Mengenail wasalah perkawinan tersebut, banyak ahli an—
tropologi telah menjelaskannya, Di antaranya Willism & Havi-
land yang mengemukakan bahwa = '

" Perkawlnan adalah suatu transaksi dan kontrak

Yyang sah dan resmi antara Beorang, wanita dan

pria yang mengukuhkan hak mereka yang tetap un=

tuk berhubungan seks satu sama lain dan menegas

kan bahwa si wanita yang bersangkutan sudah me-
menuhi syarat untuk melahirkan, " g)

Perkawinan sahagalmana pembatasan yang dikemukakan Wi-
1liam A Haviland tersebut. merupakan peraturan kebudayaan
yang memberikan penggnda;ian terhadap prilaku seksual, Seti-
ap orang diangéﬁp'akan'mendirikan_k&luarga yang diwujudkan
melalui perkawinan, yan;:dEHEan demlkian seseorang memasti-
kan haknya untuk mengadakan hubungan seksual dengan orang
lain dan secara umum kegisgtan séksugl di luar lembaga perka-

winan dianggap tabu,

Secara etnnlngi,,parkawiu;n oleh Melville § Heﬁkn?its
diartikan sebagai :
Y Huhungan.kslamin'yﬂng:diresﬁui oleh masyarakat.

dan yang dimagksudkan sebagai hubungan yang bersi
fat. permanen, " IQ) :
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FPengertian yang serupa juga dikemukakan oleh Ashley

Montagu, yang menyatakanl;
v
" Perkawinan merupakan lembaga - sosial yang sah
yang diakui oleh adat-istiadat atau hukum, bah-
wasannya seorang pria dan seorang wanita meng-
adakan suatu ikatan satu sama lain dan yang di-
maksudkan sebagai ikatan hubungan yang bersifat
PETManen, Di samping itu Juga merupakan landas-
an yang kokoh bagi suami dan istri untuk meng=
adakan hubungan seksual guna memberikan keturun-
an serta pemeliharaan bagi anak-anak ‘mereka," 11)

Ashley Montagu menambahkan juga, bahwa di samping berfungsi
mengesahkan ikatan hubungan antara pria dan wanita, pada
Prinsipnya Juga berf‘lmgai sebagai lembaga dalam rangka menja-
min kelangsungan kKeluarga serta kelompok kekerabatan.

Dalam masalah perkawinan tersebut, dua ahli antropologi,
Ralph Beal daﬁ Harry Hoijer bersama-sama mengemukakan ;

“+w. Walaupun biasanya fungsi perkewinan membe=
ri pemenuhan akan kepuasan seksual, tapi secara
kebudayaan, lembaga perkawinan timbul dan ber—
tujuan bukan hanya di. dasarkan pada kebutuhan
pemenuhan hasrat seksual, TLebih dari itu .....
merupakan landasan stabil bagi pemeliharaan dan
perawatan anak, Perkawinan dalam hal inf, j
dapat didefinisikan sebagai mekanisme pokok ke-
budayaan untuk menjamin kelangsunhgan keluarea dan
Kelompok kekerabatan yang lain...." 12)

Sedangkan fdamson Hoebel, dalam kaitannya dengan per -
kawinan mengemukakan pendapatnya sebagai berikut ;

" Perkawinan adalah merupakan suatu hubungan ke-
lamin antara laki-laki dan '-perempuan, yang mem-—
bawa hpbungan-hubungan yang lebih luas yaituan-
tara kelompok kerabat laki-laki dengan orang pe-—
rempuan, bahkan antara masyasrakat yang satun de-—
ngan masyarakat'yang lain. Hubungan. yang terjadi
ini ditentukan dan diawasi oleh sistem norma-nor-
ma yang berlaku dalam masyarakat®. 13)
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Kalau kita menelaah definisi-definisi ranékﬁiﬁemdkakan
oleh beberapa anli antropologi di atas, dl antaranya Aahley- 
Montagu, Ralph Beals, Harry Hoijer dan Adamson Hoebel., Maka
dapat disimpulkan, bahwa per]{,:;,winé.ll di samping mempunyai
Tungsl biologis yakni untuk memenuhl pemuasan kebutuhan sek-
sual, dalam kebudayaan Eanusia lembaga perkawinan juga.mem-
punyai fungsl sosial, Di antaranys yakﬂi,rsabagai landagan
pembentulcan keluarga, wadah pemeliharaan anak. Selanjutnya,
berfungsi juga seébagal mekanisme pokok budaya untuk memeli-
hara serta menjamin kelangsungan hubungan antar kelompok-ke-
lompok kerabat dan bahkan lebih luas lagil, perkawinan terse-
but membawa hubungan-hubungan antara kelompok masyarakat sa-—
tu dengan kelompok masyarakat yang lain. Dengan demikian, pe=<
ngertian-pengertian di atas juga menunjukkan bahwa perkawin-
an juga berperan dalam menunjang proses integrasi antara ke-
lompok-kelompok masyarskat, -

Secara luas, apablla masalah integrasi kita hubungican
dengan tujuan pembangunan bangsa yaitm terciptanya integra-
i nasional, maka 1ntagfaai tersebut. di samping mencakup bi-
dang-bidang ekonomi maupun politik, meliputi pula PrOSes-pro—
Bes Ilntegrasli di bldang sosial dan budaya. Sebagalmana hal
ini dikemukakan -dalam buku "Transmigrante in South Ealiman-
tan and South sulamesi”-&anﬂ;ienyebutkan, baﬁ}a;

" Pengertian intagrasi naslonal secara umum ada-

lah penyatuan perbedaan-perbedasn yang ada di an -

tara kelompok-kelompok suku bangsa serta mengusa -

hakan keselarasan nilai-nilal yang melatarbela -
kanginya". IL) : ;
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261 sebagaimana dimaksudkan tersebut pada pokok-
an haeil dari proses-proses aslimilasi yang me-
ktu lama, dari generasi ke generasi. Proses demi-
al oleh semekin berkurangnya perbedaan antara in-
vidu maupun kelompok-kelompok yeng disertal pula
kin eratnya persatuan aksi, slkap-sikap dan pro-
Yang herhubungan'dengan kepentingan dan tujuan-
gama, Proses ini dapat berjalan lembat atau ce-
tung dari beberapa faktor, diantaranya ;

leransi, Dua f'.mlnmpcnl-: yang berbeda kebuda-

¥Yaannya Qan saling berhubungan dengan - penuh
toleransi, memudahkan dan meningkatkan komu-
nikasi dan asosiasi, yang mempercepat asimi-

la

gl tersebut,

2« Faktor adanya Kemungkinan yang sama dalam bi-
dang-bldang ekonomi., Apabila satu kelompok

ad
mi
gi

a yang hendak menguasal kehidupan perekono-
an kelowpok lain, maka mempersulit asimila-

3. Adanya simpati terhadap kebudayasan lain, Ma-
syarakat yang mengadakan kontak pertama de-
ngan kebudaysan lain pada tahap: pertama ada-
lah asing satu sama lain, Apabila masing-ma-
Eing kebudayaan itu dapat menghormati serta
mempunyai simpati terhadap nilai-nilai yang
berlakun di tiap-tiap kelompok, yang satu ti-
dak merasa lebih tinggi darl yang lain.

. Asimilasi tersebut juga dipercepat. dengan ada
nya fektor perkawinan campuran antara kelom-
pok-kelompok masyarakat. I5)

Dalam hubungennya dengan masalah integrasi, Poensiocen

Vandijk dan

" Inte
bil ba

Hofsten mengewukakan ;

grasl adalah suatu proses bertshap mengam=-
gian dzlam kehlidupan ekonomi, sosial dan bu-

daya dari tanah atau negara penerima yang memung-

kinkan

para imigran mengembangken hidupnya sendi-

ri serta keturunan mereka sebaik-baiknya dalem reng—
ka kehidupan sosial, ekonomi dan kultural di dae-
rah penerimanya, seérta membuka kemungkinan agar

mereka

di samping tumbuh sebagai bangea di sgna

juga memberi sumbangan kepada pola budaya yang se—
lalu berbeda di dazerah tersebut", I&)
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Fengertian integragi sebagaimana telah dikemukakan di
atas oleh Poensicen Vandijk dan Hofsten secara implisit,
MEngandung pPengertian terdapatnya proses saling mengambil
unsur-unsur kebudayaan antara masy%rakat pendatang dengan
masyarakat penerima, Dilihkat dari segi kebudayaan, jika yang
bertemu tersebut saling mempengaruhi dalam proses seleksi,
maka yang mengalami perubahan atau perganiian biasanya ada-
lah unsur-unsur kebudayaan material, misalnys; benda-benda,
peralatan sehari-hari dan sebagainya. Sedangkan unsur-unsur
Yang tidak atau sulit untuk berubah adalah unsur-unsur yang
diperoleh dengan melalui Proses inkulturasi sejak kecil, mi-
salnya; sistem kekerabatan, sistem kepercayaan, pandangan hi-
dup dan sebagainya, Hal demikian adalah seperti apa yang di-
maksudkan oleh A.L.Kroeber sebagail prinsip integrasi, yaitu;

"o ..Suatu unsur kebudayaan asli tidak mudah da—

pat diganti, apabila unsur itu telah diintegra-

sikan, telah diolah menjadi satu dalam susty sis—

tem ide-ide dan sentimen yang terorganisasi dan

apabila unsur-unsur itu telah terjalin dengam un-
sur-unsur lain dalam suatu pola yang lebih besar”. 17)

Dalam hubungannya dengan proses in‘t:eg::a-a:i;, Harsoyo me—
ngemukakan;

Hy wesApabila sebuah unsur kebudayasn terssbut te-
lah diterima oleh suatu masyarakat, maka unsur-
unsur itu menjadi perhatian dari anggota-anggo-
ta. masyarakat tersebutr, 1g)

E. He‘t:nder'?ane]_'i_;tiian. : :
"1, meknik Penentidn Lokasf -
-  Dalam Luhunga:mjra' dengan twjuan penulisan skripsi

ini maka pemilihan lokasi penelitian dilaksanakan dengan
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Cara “purposiver, Teknik dan sistem semacam ini di dasar-

kan pada beberapa pertimbangan tertentu vang dianggap da-
pat menunjang dan mendukung jalannya penelitian, sehiugga.
dapat diperoleh data-data yang a#urat, berhubungan dengan
obyek penelitian.

Adapun penetapan Desa Sidobinangun sebagal lokasi
penelitian di dasarkan atas pertimbangin-pertimbangan se-

bagai berikut -

d. Desa Sidobinangun merupakan salah satu desa pemukiman
transmigran Jawa,

b. Letak Desa Sidobinangun yang strategis, diapit masing-
masing tiga perkampungan penduduk asli, yakni Kampung
Patila, Eampung Bungadidi dan Eampung Rampoang.

C. Desa Sidnhinangun.ini.merﬂpakan.salah satu desa trans-
migrasi yang keberadaannya sudah cukup lama serta tata
administrasi cukup baik dibandingkan desa-desa trans-—
migrasi. lainnya ﬂiﬁxecamatag.ﬂnne-ﬂnna.

d. Sudah terjalinnya hubungan baik antara kaum transmi-
gran Jawa d4di Siduhinanguﬁ ini dengaﬁ.panduﬂuk asli ge-~
tempat . :

.Teﬁnik Pengumpulan Iata

8. Studi Pustaka
Teknik ini meliputi. usaha-usaha pengumpulan dsta-da-
ta melalui Iiterdtur-literatur yang ada hubungannya = de~ -

 ngan masalah yang diteliti, baik yang berasal dari buku-

buku ilmiah, artikelraxtikel.ﬂagta;majalah-ma;alah..yang

telah Giseleksi sesuai dengan kebutuhan, Hal ini dimak -
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sudkan untulk memperolen konsep-konsep, teori-teori yang

diperlukan serta untuk melengkapi data-data sehubungan

dengan Penvlisan skripsi ini,
b, Penelitian Lapangaﬁ

1. Observasi

Kegiatan ini dilakukan melalui cara pengamatan se-
cara langsung terhadap keadaan dan kendisi dari sasaran
Yang diteliti, Dengan metode observasi yang demikian di-
usahakan agar masalah-masalah pokok penelitian dapat di-
lihat langsung oleh péneliti.

2+ Interview

Bentuk pengumpulaﬁ data dengan cara demikian adalah
dilakukan dengan mengadakan wawancara atau dialog lang-
sung dengan beberapa informan dan responden,

sehubungan dengan penelitian inl, maka informan di-
ambil dari semua pejabat desa daerah penelitian, g
Vontuk-informan dipilih beberapa orang Yang méngatahuib&-
nar mengenal seluk-beluk perkawinan pada masyarakat De-
8& Sidobinangun ini, Yang terdiri dari lima orang, yai-
tu; duas zhlii Egggh{étﬁkang rias pengantin), Dua petugas
PEN. (Pencatat Perkawinan dan Nikah) serta seorang imam
desa. Responden dipil%h atas dasar, semua dari mereka
yang melakukan perkawinan campuran, serts dari beberapa

kalangan penduduﬁ transmigran Jawa.

P, Sistematika Pembahaszan
Tuligan ini terdiri.dari.en&m.hahtjang;ﬂil;ugkapi de—
ngan sub-sub bab yang saling berhubungan satu dengan yang

e

; i

iFa - : =
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- . i . . 7
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l.:liy.u':.]FE!- serta ﬂ'lE!ﬂiP‘LHl&'a.f_ relevansi dengan pemaaalahan yang

dibahas, Adapun komposisi bab dalam penulisan Bkripsi ini
adalah sebagai berikut. ;

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan Yang memuat me-—
ngenai; Tatar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Pe-
niulisan, Kerangka HanEEPfual, Metodologi, dan Sistematika
Pembahasgan. _ . "

Bab Kedua, merupakan studi atau telaah pustaka meng;-
nal masalah-masalah perkawinan “secara umum, Kemudian juga
mengenal kajian perkawinan campuran antar etnik di Tndone-
sia. Kajian Pustaka selanjutnya adalah berkaitan dengan
masalah-masalah integrasi, baik integrasi dalam hal pola -
' pola hubungan antar kelompok masyaraﬁat maupun penelaahan
tentang tedri-teori integrasi budaya.

Bab Ketiga, merupakan bab yang membahas mengenai; Gam-
baran Umum Lokasi Peueliﬁian. FPotensi Alam yang ada. Kemu-—
dian diuraikan pula segala sesuatu menyangkut penduduk, me-
liputi; Sejarah Kedatangan, Keadaan Demografi, Keadaan Pen-
didikan, Agama dan Sistem Kepercayaan Tané'dianui. Selan -
jutnya,-ﬂrkemukakan uraisn mengenai Pola Pemukiman trans -
migran Jawa yang ada &i_éiﬂnhinangun,

Eaﬁ.REEmgat, beriai. tentang pembahasan mengenai ma-—

] salah'perkawinan.da:i.transmigran.Jawa yang ada di gido -
binangun, yang. terdiri dari tiga sub bab, meliputi; Kon-
sep Eeikawinan bﬁlam Magfafakat Eiﬁﬂhinéngyn, Sistem Per-
‘kawinan Masyarakat Sidobinangun, kemudian juga mengenai.

Perkawinan Campuran antara tranémigran Jawa. di. 8idobina -
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Lgun ini dengan rendudul’ asli sekitarnya,

Pab Kelima, merupakan bah yang membahas masalah Perka-

winan Campuran Sebagai Sarana Integrasi. Yang meliputi tiga
sub bab, yakni integrasi dalam hal !gﬂla prilaku ekonomi,
terutama dikaitkan dengan bidang pertanian, pola makanan,
dan yang terakhir adalah integrasi dalam bahasa daerah,

Bab Keenam, merupakan bab penutup yeng beriei Kesimpu-
lan dan Saran-Saran.

o



B AB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Perkawinan ! .1

balam alam manusia “tidalk ada.smsuatu hal tanpa segi
sosial, termasuk di dalamnya gejala jasmaniah yang disebut
dengan selsualitas. Akan tetapi dalem kebudayaan manusia,
sekksualitas bukan semata-mata dilihat sebagzi faktor bio-
legis. Seksualitaog tampil dalam kotek sosial-budays, de-
mikian dikemukakan oleh Maw Erouwer dalam uraian tinjauan-
nya terhadap masalah perkawinan yang berjudul "Pelembagesan
Seksualitas, Suatu Yinjavan Psiko-Sosial Perkawinan® {1975,
5-6) . Dikemukakannya pula, dalam biologi seks hanya terda-
pat dalam berbagai variasi. Heteroseksualitas sadis dan
masochis, Eestialitaa, homophilie, transeksualitas, necro-
filie, cinilingus, felatio adalah contohnya. Namun dalam
lingkungan kebudayaan manusia, hal demikian adalah suatu
renyimpangan. Secara kebudayaan seksualitas diwarnai dengan
adat, pamali, tabu serta aturan-aturan %ainnya; Dzn akhir-
nya tingkah lakuseseksual tersebut dilembagakan sertz men-
jadi lembaga yang disebut déngan perkswinan,

Selanjutnya ﬂijelagkan pula, bahwa dasar hidup bersa-
ma dzlam perkawinan fersebut adalah dorongan birahi, pro-
kreasi, kebuiuhan akan persaudaraan, dorongan memelihara
anak serta kainginslm untuk mendidik anak-analknya itu méx;-
Jadi anggota masyaralkat yang baik.

Adapun bentuk-bentuk perkawinan tersebut tidzk ﬂ_j.,a-,a_.
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sarkan hukum alam, melainkan tergantung dari kebudaynon,

Hengutip pendapat evnolog Or. Scherer dalam W.P. Pricyclo-
| mige
pDedie, ﬂlhﬂﬂUkﬂkﬂnnya bahwa dalam ilmu kebudayaan, perko-

winan merupakan hubungan antara lelaki den wenita yang

sedemikian rupa, sehingga anak yang lshir dard hubunzan
1tu dianggap sebagal tanggung jawab dari pasangan suani-
1stri tersebut. Dengon bertitik tolak darl pengertian ¢
tersebut, terjadilah kehungitinan untuls membeda-bedalan
berbagai ragam hubungen perkawinan. Misalnya dengan apa
yang disebut dengan perhawinan levirat, Lewirat adalah
hidup bersama dari seorang janda dengan kakalk laki-laki
dari suami yang telah meninggai. Relasi antara janda dan
saudara dari bekas suaminya itu tidak dianggap sebagai
perkawinan, tetapi suami baru hanya diangsap sebagai pe-
ngurusg kepentingan pria‘yang mﬂninggai itu, dan anak-anak
yang lahir dianggap sebagai anak dari almarhum suaminya.
Dengan demikian berarti tidak bisa dikatakan bahwa perka-
winan selalu diakhiri denganrkematian suami, Juga ada-
bangsa yang memberikan kesempatan kepada wanita supaya
menikah dengan orang yang dudah meninggal dunia, Sebagai
misal adalah perkawinanlarwah, yaitu perkawinan georang
wanita yang belum menikah dengan pemuda yang sudah mati.
Hal ini terdapat pada héngsa Nuer di Sudan, maksudnya
adalsh, supaya yang mati toh juga mendapat anak. Sebagai
penggantinya ad;lah adiknya, dan perhubungan antara adik
dengan istri tidak dianggap sebagai perkawinan, sedangkan

anak-anak yang lahir dianggap sebagai anak dari suamiymeg
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Sudah mati tercebut. Rupanya hal demikian berhubungan de-
iesn lembaga mas kawin yang biasanya terdapat di dunia
timurs vengen pembayarsn demikian maka wanita itu menjadi
hak dari keluargs swaminaa. Tan selama mas kawin tidzak
dibayar kembali maka perkawinan tetap berlaku. Namun de-
mikian, MAW Brouwer (yanﬁ mengutip pendapat Dr. Scherer)
mengatakan, bahwa itu tidak bisa dikatakan sebagai perka-
winan pembwlian, karena suami tidak dapat menjuzl istrinya
lagi. Sedang kalau terjadi perceraian, mas kawin seluruh-
nya atau sebagian dibayar kembali,

Saxton dalam bukunya yang berjudul "Individual, Fami-
ly and MarriagE"~11959;f53}, mengulip apa yang dikemukakan
oleh Kephart-menyatakan bahwa perkewinan merupakan akomo-
dazi antara dua jenis kelamin yang harus dilzsksanskan demi
kelangsungan hidup. Di mana huﬁunganltersehut dapat membe-
rikan perlindungan, pemeliharaan dan rass zman bagi ketu-
Tunannya. Serta dalam jangka panjang, lembaga-lembaga per—
kawinan dan sistem yang terintegrasi di dalamnya adalah
sangat pentlng sekali bagi eksistensi manusla. Di samping
© b, Eaztnn juga mengatakan bahwa perkawinan merupakan da-
Earlfarmah bagi. hubungan-hubungan heteroseksnal yang tetap
ataﬁ_yang permanen serta pembentukan keluarga inti. Iemba—
Ea pgrkawinan.teraehut.;uga memberikan pemenuhan skan be-
berapa kebutuhan ifdividu (di samping seksual), yakni
miszalnya kebutuhan akanlpasangan.ﬁiﬂup yang disertai
dengan raza cinta, pengejawantazhan citra diri, kebuiuhan

akan status, serta kebutuhan fisik, seperti; sandang,
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Fapan, panrcan dan Sebagainya, Yang eecara bersoma-samo dan

tlmbal balik dipenuhi oleh dua individu yang melalksanalkan

perkawinan. tersebut, Secara singkat -dapat dikatakan pula,

bahwa kestabilan dan kontinuitas t;ta tertiv sosial serta

negiatan pemenuhan kepuasan individu tergontung stas lem-
baga perkawinan terseout,

Saxton mengemukakan (lihat hal.166), pahwa sekalipun
terdapat berbagai hentuk-bentuk perkawinan dalam masyzra-
kat yang berbeda-beda serta variasi-variasi dalam perka-
winan individu, lembaga perkawinan secarz universal memi-
1iki eciri-ciri antara lain;

1. Perkawinan merupalkan hubungan seksual yang sah antara
dua orang yang mqmatuhi nerma ataw perjanjian yang
sakral sifatnya. Yang mana hubungan tersebut dimaksud-
kan sebagai hubungan yang bersifat permanen serta ada—
nya saling pertanggungjawaban di antara mereka dan
terhadap mﬁﬁa depan kKerurunannys.

2y Ikatan perjanjian aarta perkawinan tersebut dilaksana-
Kan di depan wmumn digertai dengan seremonial, biasanya
dengad upacara perkawinan dan pesta,

3. Hibungan perkawinan tersebut secara kebudayaan meng-
isyaratkan adanya ketetapan tentang tugas-tugas dan
peranan yang akan dilaksanakan oleh. salah satu pihak
ataupun kedua-duanya. .

Dalam hukuL”Tha FPamily An Intruﬂu:tiunﬁ dikarang oleh
I Ross Ezhleman (1974;264) dikemukalan b;hefapa tinjauan
mengenzi perkawinan oleh beberapa ahli. Di antaranya oleh
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harold christensen yang menyatakan, bahwa perkawinan pada

dasammys merupakan pelembagasn kegiatan seksual antora
pria dan wanita, merupakan rrasyarat bagi terbentuknya
suntu erpgonisasi helugréa. balam hal ini dinyatakan Fu%g
bahwa perkawinan merupakan lembaga sosial yang khas teru-
toma ada poda manusia dan yang dianggap bersifat permanen
serta sesuai dengen normg-norma masyarakdt.

Sedanghan I Hoas Eshleman (hal., 268) mengutip penda-
pat srnest purgess, mengemukakan bahwa perkawinan adalah
semata-mata merupalan kﬁrakteristik pada manusia dan ber-
beda dengan perkawinan yang berlaku peda binatang, Peris-
Tiwa perkawinan paﬂa'biﬁatang semata-mata bersifat biclo-
gls, sedangkan perkawinan pada manusis bersifat sosial
dan kultural,., Perkawinan pada manusia mengisyaraotkan adsz-
nya kewpacaraan, ikatan tersebut disertezi sanksi-sanksi
s0sial yang telah diakui oleh komunitas, adanya kewajiban
Yang harus dipenuhi bagi mereka yang memasuki jenjang per-
kawinan, Dikemukaksn pula, bahwa perkawinan bisa berarti
suatu ikatan antara satu atau lebih wanita, dan memiliki
sanksi-sanksi sosial serta diharapkan mereka berperan se—
bagai suami istri.

Dan yang terak.hirﬁ ﬁEI-lEJn buku ™ The Pamily An Intro-
duc t {hal. 301)s Ixe Heiss.maugéténgahkan pandangammya
mengenal apa yang dimaksud dengan perkawinan., palam hal
ini ia memberiken pengertisn perkawinan sebagai penerima-

an secara soslal terhadap adanya ikatan dari individuo-in-
dividu yang berpersn sebagai suami istri, serta fungsi

3 = 3 i ’
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veRanya adalah pengesahannya sevagai orang tua. Ui sam-

ping itu, dikemukokan Juga oleh Ira Heiss, bahwa rupa-ru-
Faaya secara umum terdapat persamaan kriteria mengenai
rexkawinan pada tiap-tiap kehudayaén umat manusia sepan-
Jang waktu. Kriteria-kriteria perkawinan menurut

Ira Reise tersebut antara lain;

e Bahwa perkawinan merupakan ikatan heterosekisual, seti-

dak-tidaknya tordiri dari satu pria dan satu wanita.

2. Perkawinan menandai asdanya pengeschan atau persetujuan

terhadap ikatan hubungon selisual, serta anak dari

pasangan tersebut diakui dalam masyarakat.

2« Perkawinan bulian aeméta—mata merupakan masalsh yang me
nyangkut orang-perorangan, Lebih dari itu perkawinan
merupakan masalah dan gejala kemasyarakatan,

4. Perkawinan dilembagakan dan berpola.

5. Terdapatnya hak-hak serta kewajiban yang szling mendu-
kung antara pasangan suami istri.

E..Ikatan perkawinan tersebut diasumsgikan bersifat perma-
I1ETl. |

J. Yan Baal dalam bukunya "Sejarzh Dan Pextumbuhan

Teori antropologi Budeya™ jilid T (1987;72-73) mengandung

uraian tentang teori asal mula perkawinan, Demikianlah

J. Van Baal ménéutip teori dari J. J Bachofen vang -

dianggapnya Eehagai;pﬂmikiran_pennh.Iantasi. Dalam hal

ini.Bachnien.méﬁgemuka?aﬂ1 pada jaman permulasn manusia
hidup dari apa yang dihasilkan oleh rawa-rawa, Adapun ra-

wa-rawa tersebut adalah lambang kehidupan. FPerempuan di-

23
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Gabutng g ;
ninya sebassd haetare, ¥ang secara harafizh berarti pe-

'I.'\-H;- - » k
lacur luil, Ferempuan menentang situasi ind; tabiatnyz le-

bibh mulia daripada oxXang lﬂhihlahi,_ia juga lebih mentaati

orona

kuil atau katakanlesh hubungan kelamin yaug tidak teratur,

terbentulilah perkawinan, . suatu lembaga perempuzn, Dalamn

tahap selanjutnya, demikian menurut uraiaﬂ.ﬁachnfun. sebagal
penebus dosa terhadap pembebasan diri dari Pemujasn Aphrodite
\hubungan kelamin yang tidak teratur) perempuan memberikan
pengorbanan dalam bentuk menjadi haetare sementara (menjadi
pelacur) sebelum periocde terbentuknya lembaga perkawinan,
Oleh karena itu, pada beberapa kebudayaan masih terdapst ke-

leluasaan afau kebebasan pergaulan kelamin sebelum perkawin-
an.

Dalam buku yang sama (hal,74-95), J, Van paal mengeru-
kakan teori asal mula perkawinan yang disampaikan McLennan.
Dalam hubungennya dengan teori asal mula perkawinan, dije-
laskan oleh HcLennan:tenfang kawin rampas, yang terjadi pada
suafu Jaman di mana manusia hidup dalam gerombolan-gerombol-—
an denganlhubungan kelamin yang tidak teratur. Jeman di mana
manusia tidak terlindung.terhadap sejumlah bahaya, dan oleh
karena itu sanéat menghargai ocrang laki-laki yang sehat,
Oleh sebab itu sebagian anak perempuan dibunuh, Jadi dalam
gerombolan-gerombolén itu kekurangan perempuan, dengan
akibat pemakaian satu perempuan oleh beberapa laki-laki, -
Hal ini. mengarah pada terbentuknya seksi-seksi dalam ge-

rombolan, di mana uraug-ﬁrang lelaki bergiliran saling me-
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si McLenna i .
L e Di sint P-LI‘E]T]'_DHE‘_H'—IJET'EmPu;m ‘l;.j_ﬂ_:lr.:,;l]_ bercara

denzon saundora laki-laks mereka, selama merelks ini ada di
runah. Perempuan itu dilunjungi orang laki-laki, namun so-
ni Sekeli tidak te;jadi.pernikahan. Yang ada hanyglﬁh
anaii-anal, yang ayohnya tidak diketahui, Sebagai conteh,
peda masyarakat Nayar. Pada walctu menginjak puber, setiap
perenpuan menikah dengan orang lelaki dari kelompok yang
sudah ditetapken tradisi. Pernikahan ini- berlangsung dua
atau tiga hari, kenudian dibubarian dan setelah itu si pe-
rempuan bebas bergaul dengan léki-laki yang disukainya.
Anak-anak masuk pada hkelompok saundara lelaki ibu,

Keadaan tersebut dilihat oleh McLemman sebarzi suatu
warigan dari jaman ketika orang lelaki mengembara dan se-
kKali-sekall saja berhasil menggauli perempuan. Delam tahap
berikutnya, lelaki-lelaki bvercaudara tinggal bersﬁma dan
mereka berhasil meyakinkan seorang perempuan untuk berkum-
pul dengan mereka dan melayani mereka sebagai istri,
Ttulah tipe hidup bersama yang masih berlangsung pada po-
1ianﬂri.‘ﬁnntnhnya pnliﬁndri yang ada pada bangsa Tibet.
Hal ini ditimbulkan oleh kekurangan tangh yang tidak me-
mungkinkan perluasan penduduk. Dleh karena itu jumlah
anak perempuan dibatasi,

Dalam bulku, "Sejarah Dan Pertumtuhan Teori antropologi
sudaya® (hal.?7), J. Van Baal juga mEnEEmukakan tinjauan
dari Mcilennan pada masalah eksogami dam anduﬁaﬂl. Menurut

apa yang &ihemukakén.HﬂLennan, eksogami perarti adanya la- |
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imMesa TR T = "
1Gan untul keowin dalom Linglonpran kelompol eksoram 4i

Jadi rumah tangganya cendird, suaty kelempok keluarga yang

terdiri dari kerabat karena pertalian darah pihak szyah
atan pihak ibu, suatu klan atau yang sejenisnya. Sedanchkan
endogami terkandung arti perintah, yaitu perintah wntuk
kawin dalam lingkungan ;Elnmpgknya gendiﬁir misalnya suku,
kasta atau gereja,

Sehubungan dengan ﬁaaalah eksogami dan endogami ter-
8ebut, Koentjaraningrat dalam buku “Metode-metode Antropo-
logl Dalam Penyelidikan Masyarakat Dan Kebudayaan Indone-
siav (1958;301-302) mengemukaksn teori dari W.s.Lawrence.
fang menguraikan suatu sistem hipotesis berdasarkan atas
banan keterangan dari kehidupan masyarakat beberapa suku
bangsa penduduk asli Auétrali; Ia menQEmﬁkakan, Jikalan
di dalam masyarakat ada kelompok-kelompok unilineal,
misalnya dua patriklan berdampingan dengan dua matrimoiety
yang bersifat eksogam, di mana tiap-tiap individu menjadi
anggota salah satu klan menurut perhitungan garis ketu-
runan ay;hnya dan salah satu anggota moeity menurut garis
hgtufunan itunya, maka susunan Eerﬁpa itu menyebablan
adanya empat kelompok atau klas, Seandainya dalam masyara-
kat serupa itu terdapat adat perkawinan eksogam, maka
seorang ego harus hencari teman hidupnya d4i luar patriclan
dan moeitynya. Anak laki-laki maupun perempuan dari ego
jugz menjadi anggota suatu klan ataw moeity. Sedangkan

apabila hanya ada dua kelompok kerabat unilineal, maka
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kedua ol o
wanita da - : :
ba dan hal ini berarti eco dapat kawin denpgan croco-
cousinnya dari pihak itm moupun dari pihak ayah, artinya

14 boleh kawin dengan anak-anak perempuan saudara laki-laki

ibunya =tou anak-anak perempuan saudara-soudsra perempusn
ayahnya. Pola hubungan perkawinan antara elan serupa itu
disebut denpgan symmetrical cross-cousin comnubiunm.

Lalam buku "Metode-Metode Antropologsi Dalam Penyeli-
dikan [Kasyarakat pan Kebudsyaan Tndenesisr (hal.584), di-
kemukakan oleh Keoentjaraningrat %injauan seorang ahli an-
tropologi Hassers tentang prinsip-prinsip masyorskat orang
Jawa, Dia menyatakan bahwa pada jaman purba susunan masya-
rakat orang Jawa selal£ terdiri dari -dua persekutuan kera-
bat atau moeity, yang di dalam hal adat perkawinan bersifat
eksogam, Kedua moeity tersebut, yang berkedudukan sebagai

lavan dalam berbagai aktivitas hkemasyarakatan, berkedudukan

Juga sebagal kﬁwan di- dalam hal perkawinan., Gadis-gzdis
Yang berzsal darli satu mﬂéity, harus kawin dengan pemuda-
pemuda dari moeity léwannya. Perlawanan dasar antara kedua
moeity dalam masyarakaf tadi dilambangkan dalam dongeng-—do-—
ngeng_mitulngi. Aspek moeity sebagai pengatur perkawinan
di dalem masyarakat dilambanglkan oleh kompleks peristiwa~-
peristiwa dan pengalaman-pengalaman dalam cerita mitologl
tersebut. Mitologi tersebut berisi mengenai peristiwa-
peristiwa dan pengalaman-pemgalaman. pada waktu inisiasi
sebelum perkawinan. Adapun peristiwa inisiasi dan perkawin-
an mereka itu sangat penting, kafana mengakibatkan lahirnye

kedua moeity dalam masyarakat orang Jaws.
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kedua moeity dalam masyarakat orang Jawa.
William A, Haviland (dalam obuku "gntropelogiv jilid LI

- e I S s
2CGi5Ll.1V -terjemahan hehasa Tndomesis tahun 1954} menerang-

kan gejala thdogomi aoxn eksosami renpunyzai keterkaitan .
dengan tabu incest. Dijelaskan, bahwa erat hubungannye
dengan tabu incest adalah peraturan yang malaraﬁg endogami ,
yaitu perkawinan di dalam kelompok antara orang-orcng yang
bersaudara. Kalau kelompok hanya terdiri dari satu keluarca
langsung, maka dilarang untuk berendogami, dan sebaliknya
akan terjadi eksorami, atau perkaﬁinan dengan orang dari
luar kelompok. Akan tetapi, dijelaskan oleh Haviland, jika
kelompok saudara yang terkena tabu incest diperluas, hiﬁgga
meliputi lebih banyak anggota, maka terbukti bahwa endogami
mungkin merupakan suatu kebiasaan yang umum, Sebagai contoh
dikemukakan oleh Haviland, tradisi endogami di dalam masya-
rakat daerah pegunungan Sktlandia, di mana perkawinan dalam
persekutuan klanbmﬂuarg% dianggap akan semakin memperkuat
kedudukan politik dan elionomi keluarga.

i kalangan orang-orang Indonesia asli menurut secrang
ahli hukum. Ir. wiryono Projodikoro SH (dalam buln #Hulkum
Perkawinan Di Indonesia™ 1974;34)terdapat tiga sistem per-
kawinan, yaitu; I
- gndogami
— eksogami dan. ' :

- Eleuterogami
Pikatakan oleh Wiryono, bahwa E%Etem endogami jarang

sekali terdapat di Indonesia, Hanya ada satu daerah yang
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Sard prakitis menpens) endogami, yakni doerah Torzja.

Sedanska ., )
elangkan eksogami antara lain terdapat pada daerah-dzerah -

Layo, Alasn, Ratak, Minanghabau, SHMﬁtrﬂ Selatan, Buru dan

Geram. Poda sigtem eleuteropani, sdalah paling banvak di-
laksonakan di Indonesiz, yaitu terdapat.di doerah-daerah;
Aceh, Sumatra Timur, Hangks, Hfalimanten, Minahass, Sulawesi
Selatan, Ternate, Irian Jaya, Timur, Balil Lombok, dan sa-
lurun Jawa serta wilzyah Madura,

bBentuk-bentuk perkawinan yang lain, yang ada di Indo-

nesla adalah perkawinan campuran antara kelompok-kelompok
¢inis yang berbeda atau-biasa dikenal dengan nems amalgama~
s1l. Bentuk-bentuk Perkawinan yang demikian, biasanya terda-
pat di daerah-daerah yang susunan masyarakat atau pendudul-
nya heterogen., Sebagaiman uraian dari Chodidah B, Rahar jo,
(dalam buku “"Transmigrasi, senturan Sosial Dan Budaya

di Daerah Pemukimezn Transmigrasi® 1985;178), mengemukakan
perihal perkawinan ﬂampﬁran antara aﬁku Jawa dengan suku
Lombok di lokasi transmigrasi Kertaraharja ITI, Cendana
Hitam I, II di Tuwu, éulaweai Selatan; antara suku Jawa de-
ngan sukd‘ﬂugis, suku Jaw; dengan suku Torzaja, suku Jawz
dang;n suku Sunda di Siflomukti, Luwu, Sulawesi Selatan; an-
tara suku Jawa dengen suku Banjar, éuku Bugis dengan suku
Jawa di Rantau Pasa; antara suku Jawa dengan-suku Banjar,
di Lempake Jaya, Hélimaﬁtan Timur, Demikian disebutkan

oleh Chodidah, b&hwa’aﬁanya_ﬁerkawinan campuran terzebut
merupakan bukti terﬂapafnya integrasi; yakni atas dasar

kesamaan agama, maka perkawinan campuran lebih gampang di-

f
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lakulian,
Dalam buku "fransmigrents In South kalimantsn and

Sauth Sulawesiw L1977;93~ diterbitikan Lembaga Kependudukon

UGH) dikemukakan, hahwa adanya perkawinan campuran juga |

memberikan. indikasi terhadap relasi sosial antara pemukim

iransmigran sebagai penﬁatang dengan penduduk asli sebagai
pihak penerima. Dikemukekan Juga mengenai hasil-hasil pe-
nelitian dari Mangunrai, yang melaporkan, bahwa perkawinan
canipuran antara penduduk asli dengan kaum pwndatanpy trans-
migran hauapir terjadi gi gemua tempat 41 Luwu. disebabikan
rila bahwa perkawinan antora pendatang dengan suku Pugis
di daerah ini presentasenya kurang dari satu persen, al
ini disebabkan oleh kaxena harga mas kawin bagi wanita-
wanita suku pugis diahggap terlalu besar, oleh kKorens itu
hal ini merupakan kesulitan untuk para trensmigran. Seba-
liknya disebutkan oleh Mangunrai, bahwa di Baranbsi umum-
nya wanita pedateng enggﬁn diperistri lelaki panjzr, oleh
gk

karena adanya kebiassan. dari lelaki Banjar untuk memntingian

kepentingan bisnisnya dan mengabaikan istrinya,

£
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B. InTepraami

Integrasi berasal dari babasa Latin ‘tintegralis®
yang mengandung makna; keseluruhan,"int&gér' berartl tidak
tersentubh, magih utuh, tidak terjamah, Hamun-demikian, pe-
ngertian integraai_tetsebut-mempunyai lingkup yang lebih
luas. apabila dihubungkan dengan masala_hnmaaalah sasial dan
budaya: dalam kehidupan sehari-hari masyarakaﬁ.

Sebubungan dengan masalah integrasi, william A Haviland
(dalam buku antropologi, jilid IT edisi IV-terjemahan bahasa
Indenesia, 1988;156-190) mengemukakan, bahwa untuk mengha-
dapi kekuatan-kekuatan jrang dapat memecah belah masyarakat,
setlap kebudayaan mempunyai mekanisme yang dipergunakan un-
tuk mencapail integrasi yang menyeluruh, Misalnya melalui
2aling ketergantungan dalam hal harta benda dan jasa yang
dapat menjadi kekuatan besar untuk memgikat kelompok menja-
di. satu. Jduga melaluil perkawinan, dengan nunfnhnya peratur-
an eksogami, yakni uraﬁg harus mencari jedoh di luar anggo-
ta kelompoknya: sendiri. Dalam hal ini perkawinan pada hake-
katnya_m?zupakaﬂ pensakut@an antara dua kellempok. Cara lain
adalah misalnya dengan menetapkan kKeanggotaan kelompok
melintasi batas-batas anggota kelompok,.

Akan tetapi, betapapun saling ketergantungan individu-
ind:[:rj;:iu dan kelompok satu sama. lain dalam bahan-bahan,
aasa ekenomi aiau.dalam-parkaﬂinan_ bagaimanapun efektif-
nya. keanggotaan ke;lnmpmk satu dengan yang lain, selalu ada
kemungkinan timbulnya konflik, Oleh karena itu, menurut
Hawiland, setiap kebudaysan dan masyarakat Juga mempunyai

L]
[
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Bar -
afla-sarana lain tertentu sebagai alat mencapai integrasi.

Beberapa 44 antaranya afdalah sistem politik dan pengendali-
an sosial,. Sigtem puliﬁlk dan pengendalian sosial marupakan.
sarana yang dapat digunakan untuk ﬁﬂmeaahhan peraelisihan
dan untuk mengambil keputusan yang dapat digunakan untuk

menentukan tindakan yang dapat diterima oleh semus anggota

masyarakat, - : =

Organisasi politik merupakan sarana pemeliharaan ter-
tib sosial dan mengurangi kesimpang-siuran sosial, Di anta-
ra berbagai bangsa di dunia organisasi demikian bentuknyz
bermacam-macam. Pada bangsa non-Farat misalnya, organisasi
gerombolan (band). Biasanya terdapat pada masyarakat pembu-
ru dan peramu atau bangsa nemad lainnya, yang dapat dika- .
rakterisasikan aabagai.ﬁansiaai antara keluarga-keluarga
yang sekerabat, yang mendiami satu daarah'yang sama dan hi-
dup bersama selama dapat didukung eleh keadaan lingkungan
dan sumbex penghidupan. Gerombolan pada umumnys sangat de-
mokratis. Eeputusan biasanya diambil melalui kesepakatan
dari anggeta yang sudah dewasa. Biasanya dipimpin oleh
urangynrang tua yang keberaniannya, kesuksesannya berburu,
atauw kemahirannya menyenangkan kekuatan-kekuatan suprana-
tural diakui dan dikagumi anggota-anggota lain, Dalam ge-
rombolan, pihak yang bersalah diadili oleh pendapat wmum,
biasanya dalam bertuk desasa-desus: di kalangan anggota
band., Demikian, kalau seorang kepala terlalu muda atau
terlalu tua dan kehilangan martabat sebagal pemimpin, maka

akan dipilih orang lain sebagai pimpinan mereka itu.-
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Sistem politik sebagai pengintegrasian yang lain, ada-

) o e x =
leh misalnya Orfanisasi kesukuan (tribe) yang mempersatukan

sejumlah golongan atau unit sosial lain karena adanya fictor
yang meliputl seluruh suku itu, Misalnya, persatuan antars
kﬂlﬂmpﬂk-kﬂlﬂmPék kﬂkﬂriﬁﬂtaﬂ sepertl klen, yang mempersatu-
ken orang-orang dari gorombolan atau komunitas atau kelampck
umur, atau acosiasl yang terpisah-plsah, dan yang - wenembus
Eari? kekerabatan dan bitas-batas daerah. Setiap suku terdi-
ri atas satu atau lebih unit keeil yang otonom, Unit-unit
ini kemudian saling bersekutu untuk berbagai macam.tujuan;
Kapan saja timbul situasi yang memerlukan persatuan politik
dari semua atau beberapa kelompok suku; mereka bergabung un-
tuk mengatasi keadaan, '

William A Haviland juga wengemukakan organisasil kekera-
batan sebagal sarana integrasi pada banyak masyarakat kesu-
kuan, Dalam hal ini unit organisasi dan pemegang, kekuasaan
adalah klen, yaitu asnsiaai urang;&rang_yang,menganggap di-
rinya keturunan dari leluhur yang sama, Di dalam klen, para
sesepull dari semua klen bertanggung Jawab atas pengaturan -
.pﬂngaturan urusan para anggotanya dan mewakili klen dalsm hu-
bungan dengan klen-klen lain., Para sesepuh fersebut merupa-
kan dewan yang mengambil tindakan-tindakan dalam hubungan-
nya dengan pihak luar. Bentuk ikatan kekerabatan dalam suku
yang melahirkan organisasi politik adalah sistem lineage seg
menter, Segmentasi t&rsﬁbut.marup?kan Barana sosial guns mem=

persatukan, untuk sementara waktu, masyarskat suku yang ter-




pecahi~pecah untuk mengadakan kegiatan tertentu. Haviland
memberikan contoh dari suku Fuer, yang tinggal didaerah ra-

A=rawa dan padang rumput di Afrlka Timur, setidak-tidaknya
di sana ada 20 klen, setiap klen merupakan kelompok patri-
lineal dan terpecah-pecah menjadi lineage dan selanjutnya
terpecah-pecah lagi. Klen terbagi menjadi lineage maksi, ke-
mudian terbagi menjadi lineage besar setefusnya menjadi 1i-
neage keecil dan lineage mini. Linﬁage mini ini merupakan ke-
turunan dari ayah kakek jatau kakek-kakek. Orang Nuer sering
berselisih, yang karens adanys lineage segmenter tersshut da-
pat menimbulkan dendam yang meluas, Dalam setiap parselisih—
an yang serius di antaﬁa anggota segmen lineage, para ang-
gota dari semua segmen laiﬁ akan memihak kepada pihak yang
paling dekat hubungannya dengan mereka. Sumber konflik da-
pat diperkecil. dengan campur tangan "Eepala kulit macan®,
yaitu orang yang menduduki jsbatan ritualwm untuk mengada-
kan perdamaian. :

Haviland juga mengemukakan adanya sistem organisasi go-
‘longan umur sebagal lembaga organisasi politik, sebagai sa-
rana inteZrasi masyarakat. Dalam sistem ini, kaum remai di-
inisiasikan ke dalam golongan wmur, yang menembus batas -
batas daerah dan kelumpék kekerabatan serta merupakan sara-
na organisasi pelitik yang penting. Contohnya, pada orang=-
orang EKipsigl ﬂi Afrika Timur, dalam hal ini terdapat dua
golongan umur; muren.'l.k {gnlunga.n prajurit); dan PD]FElE!:E atan
sesepuh, Golongan umur tambahan adalah prajurit muda, sese-
puh muda dan pensiunan éeaepuh. SEl:ia.ngk&n kekuasaan politik

ﬁipagang dan dikuasal aﬁgkatan umur Kawn sesepuh, yang ber-
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tupas di kelompok, di duﬁun, desa, dan dasrah. Sesepuh itu-

lah yung  menguasai pengetahuan tentang hukum dan menjadi pe-

nangah dalam perselisihan,

William A Haviland menyataksn, pada bangsa-bangsa non-
Barat yang tidak mempunyal kepala masyarakat dengan tugas -
tugas dan kewajiban serta juga tidak memiliki bentuk pemerin-
tahan yang pasti dalam arti yang kita kenal, Dan sebagai gan-
tinya, bagl bangsa-bangsa itu, sarana organisasi sosial ter-
penting adalah kekerabstan dan keturunan sang kepala.

Kalau masyarakat menjadi leblh heterogen di bidang so-
sial, politik dan ekonomi, dalam keadaan demikian, agar ter-
cipta situasl integrasi, maka bertambah besarlah kebutuhan
akan adanya kepemimpinad yang formal, mantap dan tetap. Di-
perlukan kekuasaan terknnaentrasi; yang kekuasaannya ef@ctif
sebagal pemersatu kumunitas dalam ségala hal. Sebagzi contoh
adalah ﬁasyarakat hﬂrpeﬁimpin'{chiefdﬂm]. Dalam hal ini sang
pemimpin menciptakan aturan-aturan yang perlu untuk mengi -
kat kelompok-kelompok kéaukuan. Di bidang perkonomian bertu-
gas mengawasl kegiatan produksi, harang-;grplus dﬁn tenaga
kerja. Egdang pada masyarakgt maju, bentuk organisasi yang
paling formal adalah negara, di mana di dalamnya terdiri da-
ri kelompok maﬁyarakat éang bermacam-macam,

Dijelaskan juga, agama dan magl merupakan kekuatan am-

; Puh yang_berfungsl-sehagai kﬂkuatan integrasi, Tanggapan se-
tiap kebudayaan dalam hal ini gdalah dengan menciptakan. se-

perangkat upaggra, dlsertai sugtu sistem kepercayaan . untuk

menﬂrangkanﬂFa. dengan maksud untuk memecahkan masalah-masa-
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Yang ada dengan memanipulasikan makhluk-makhluk dan ke-

I-': . x :
kuatan-kekuatan Supranatural, Secara ringkas dapat dikata-

Kdn, bahwa agama dan magl adalah untuk mengubah suatu yang

tidak pasti dalap kehiduprn menjadi pasti. Menjadi kekuat-
an integratif yang ampuh, karena mengandung nilai keperca -
yaan, serta kebiasaan yang diterima oleh umum. Agama penting
karena memberi raglonalisasi pada tertidb sosial yang ada.

Soleman B, Taneko {dalam buku WProses-Froses Sosialn
1984;95-97) menguraikan, bahwa dalam rangka pencapaian in-.
vegrasi masyarakat diperlukan kentrol sosial. Eontrol sosi-
al merupakan konsep penting dalam hubungannya dengan norma—
norma. sosial. Sebab dalam norma-norma sosial tersebut ter—
kandung harapan~-harapan dan sebagal standard prilaku, maka
diharapkan agar anggota masyarakat berprilaku sesuail dengan
norma=norma aosial, Dalam hubungannya dengan usaha pengimte-
grasian, kontrol Enaiaafitw dapat diartikan sebagai penga -
wasan sosial, yaitu ;u;tu:aistem_yang mendidik, mengajak
bahkan memaksa warga m;ayarakat agar berprilaku sesuai de-
ngan. norma-norma sosial. Pengawasan ini bersifat preventif
maupun.répreaiim Preventif merupakan: sunatu uaaha:uutuk men-—
cegah terjadinya prilaku yang menyimpang dari norma sosial,
.sgdangkan_raprﬂalf bertujuan untuk meng&mhaiikan keserasian
yang tgrggnggu akibat prilaku yang menyimgang—

Solemer juga menyatakan, ‘bahwe: “untuk mengintegrasi&an
herhagai.k&lampuk aﬂaial-yangga&a:ii dalam masyarakat, maka
naayarakat iftw sendiri telah m&nﬁﬂdiakam-ﬁankﬂifﬂankai_ LT~
tuk mengendalikamn Enilgku.para Warga ma&rarakat,?iuga untuk
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memlormalken konformitas terhadap norma-norma yang berlaku

dalam mag yarakat,
Dalam buku "pntropelogi, Suatu Penyelidikan Tentang
Manusia®™ (1984;266-292) Linten menerangkan masalah integra-
8i dalam hubungannya dengan kebudaysan. Dalam hal ini d&i-
nyatakan, bahwasannya setiap kebudayaan adalah merupakan
sebuah formasi, yang bagian-bagiannya saling mengadakan pe—
nyesuaian, Masuknya setiap unsur kebudayaan yang baru ten—
tu dapat mengganggu keseimbangan. Demikianlah, maka terle— .
bih dahulu harus melalui serangkaian penyesuaian- penyesu-
aian. Gejala saling penyesuaian tersebut oleh Linton dise—
tut sebagai integ;-asi, yang merangkum aspek dinamis maupun
statis. Apa yang disebut sebagai proses integrasi ialah per-
kembangan p:r:r::.g;r.e.éi‘i a.a.l-am ﬁa.ug]a:a. mewu judkan persesuaian yang
sémpurna. antara. her‘ﬁagai. Unsur-ungur,. yang secara bersama-
an mewujudkan "iotal culturer. Interelasi amtara wisur -un-
sur’ di dalam lingkungan kebudayaan adaleh sedemikian kom-
pleksnya, sehingga sebenarnya sangat sulit untuk mempela -
jari integrasi dalam aépaﬂmr& yang E'l:at_is.. Antara dua un-
sur :fa.ug;‘bampa.knya. ti'fii'k Ea;l,]'.'ng__ berhubungan, dalam kenya-
taannya dapat berhubungan erat, berkat penyesuaian masing-
I[I.E.E_'.i_.t.lg unsur dengan. serangkaian ﬁnsu:ﬂnsun- lainnya. Sehing-
Za m&n;_aﬂ:i. gatu kEEatuE.n yang integra.tlf Fakta demﬁm
tampak jelas apa‘ni-J.ua k].ta.. memgﬁla._;?ﬂ iuteg:r:aaj, dalam pro-—
sesnya, dengan mengamatl ;‘:alm:nya. pembahan—pemhahan dan
Penﬂ-eﬂuam_r,gﬂyeauaiau baru antara unam:-ﬂnsuz: yang sudah

ada, yang se.:l:iap }:ali terjadi apahil& a.da. nnsor barn. dite-~

i
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Tima di dalam formasi kebudayaan,

Semakin

disesuaikan, maka akan mmakin lancax’ dan efisienlah terfune-
sinya unsur-unsur itu, Akan tetapi,

sendiri menurut Linton hanyalah merupakan sebagian saja da-

Tl sebuah formasi yang lebin luas lagi, yang merangkap ke-
seluruhan lingkungan masyarakat, Demikianlah unsur-—unsur ke-
budayaan tersebut harus selalu disesuaikan, juga dengan for-
masi kebudayaan yang lebih luas itu.

Proses integrasi di semua kebudayaan berlangsung terus
dan apabila proses ini dilanjutkan akan menghasilkan penye-
sualan sempurna intern maupun ekstern, Dalam kenyataannya ,
penyesuaian sempurna semacam ini tidak pernah akan tercapai.
Earena menurut Linton, masuknya sesuatu unsur baru ke dalam
"culture complex™, entahmelalui jalan invention atau difu-
si ataupun juga karens berubahnya lingkungan mas}arakat,ke-
adaan ini tentu akan menggoncanghan keseimbangan keadaan
serta menuntut dladakannya modifikasi kebudayaan, Jadi, un-
tuk melakaanakan fungﬁinya.dengan berhasil, tidak perlu me—
wijudkan 1ntegras£.sempurna di dalam segala unsur-unsurnya,
melainkan.telah.cuhup apabila integrasi ini bverhasil menia-—
dakan konflik-konflik yang dapat melumpuhkan di dalam tang-
gapanrﬁanggapan emnsinn%l dari pﬁilaku yang tampak, Demiki-~
an.jnga.taraf.iqtegréai:kulturalnya; semakin baik., Menurut
Linton, saling aﬂaptasiﬁd&Iﬁm hal unsur-unsur kebudayaan ti-
dak dapat hanya ditentukan dani.penyelidlkan.luarnya aaja 5
Menurut. Linton, prlnslp-prinaip integrasi hanya dapat dike~

>8

Sempurna unsur-unsur kebudayasan dapat saling.

formasi kebudayaan itu -
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tahui b .
enar-benar dengan mempelajari proses integrasi dalam

ektualitanya atau keadaan sebenarnya,

fiarsoyo dalam buku “Pengantar Antropologi® (1977; 184-
185) menguraikan masalah int egras i tersebut dalam kaitannya
dengan proses difusi unsur-unsur kebudayaan, Dikemukakannya,

apabila sebuah unsur kebudayaan itu telah diterima oleh sua-

tu masyarakat, maka unsur-unsur kebudayaai itu menjadi per-

hatian dari EHEEﬂtE--EnEEIu‘ba masyarakat tersebut. Menurut apa
yang dikemukakan Harsoyo, unsur kebudayaan yang baru tecsebut
mungkin akan sedikit mengalami perubahan ﬁerta mengalami re-
interpretasi sesuai dengan nilai yang berlaku dalam masyara-
kat yang didatanginya. Sebab menurut Harsoyo, setiap kebuda-
Yaan pada dasarnya merupakan satu konfigurasi, yang .terdiri
dari bagian-bagian, yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya secara erat dan:telah merupakan satu ﬁersesuaian.
Jadi masuknya unsur-unsur kebudayaan asing biasanya skan da-
pat menggoncangkan keaeimbangan kebudayaan itu, Beﬁikian Ju=
ga, biasanya UnEUr-unsur kebudaysan yang baru tersebut tidak
sekaligus diterima oleh semua warga masyarakat, melainkan ha-
nya milik segolongan kecil. maa;,rara-.}l:a.t saja. Dan dalam  per=-
kembangan selanjutnya unsur-unsur kebudayaan asing teréehut :
secara permanen ditempatkan.&i dalam struktur.kehuﬂayaanjeng_
ﬂidatangJ_ tersebut, dan. 'tEI‘:[EﬂllElL satu integrasi kebudsysan.
Eehenarnya manurut Harsﬂyn, jarang‘aekalm.dapat 41 jumpai sua-
tu. keadaan, ai_mama.semua elemen ataw unsur-unsur kebudayaan
yang merupakan satu knn;"_'ig;lmaai; tersebut, a.nt.ar-a. yang satu de-
ngan yang lain tardapatﬁpezsasuai#n.Fang;panuh.aerma sempur-—
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B: K - :
Ha. Kadang-kadang ada unsur dalam satu kesatuan kebudayaan

ng b h )
© BeTtentangan dengan unsur yang lain, akan tetapi ada

persesualan dengan unsure Yang lain lagl. Harsoyc menyata-

|
“an, bahwa dalam proses difusi tersebut selalu terjadi pro-
ses integrasi, yaity bagian-bagian dari-kebudayaan itu sa-

%u dengan yang lain ada dalam taraf usaha penyesuaian yang
lebih bailk,

Dalam buku Koentjaraningrat "Metode-Metode Antropolo-

gi Dalam Penyelidikan Masyarakat Dan Eebudayaan Di Indone-
gia™ (1958;449) dikemukakan mengenai prinsip-prinsip inte-
grasi dengan mengutip pendapat yang diajukan oleh Parson

dan Kroeber. '

Parason, seorang sarjana antropologi wanita, mengemuka-—
kan teorinya tentang integrasi sebagai suatu prinsig. YEng
melatarbelakangi. proses akulturasi, bahwa unsur-unsur ke-
budaysan asing tersebut hanya dapat diterima oleh pemangku
suatu kebudayaan asli, apabila unsur-unsur kebudayaan luar
atau asing tersebut mudah uatuk diselaraskan ke dalam ke—
budayaan asli.:

Anggdpan mengenai prinsip integraasi yang demikian ju-
g2 dianut cleh Kroeber, gebagaimana Keentjaraningrat kemu-
kakan, bahwa unsur-unsur kebudayaan asli. tersebut tidak mu-
dah untﬁk &iganti.jikm.uﬁsurrunsu::kebudayaan itu telah di-
integrasikan dan digplah menjadi satu 4i dalam suaiu sistem

1ﬂgﬁiﬂg daﬂ_sanjlmen.yang telah.terurganiaaslh dan ap&hdl&.

unaur-unsur.tersebut telah teznalin SBcara bersama-sama de—

ngan. unsur-unsur lain dalam suatu, kKebudayaan, ke dalam ben=
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buk sebuah poig Yang lebih besar,

Dalam buku Yang sama (hal.466) Koentjaraningrat jusa
mengemukakan suaty tinjauan tentang prinsip integrasi yang
melatarbelakangi proses ?kulturESi.PEuentjaraningrat menge-
mukakan, hahwa unsur-unsur kebudayaan yang berasal dari su-
atu kebudayaan asing hanya dapat diterima oleh suatu kebu -
dayaan asli yang sama tihgkat&ﬁnya; terutama unsur-unsur ke-
budayaan asing yang sudah tinggl tarafnya, hanya dapat dite-
rima dan diselaraskan dengan kebudayaan asli tersebut Jjuga
sudah mencapai tingkat, sehingga siap menerima unsur-unsur
kebudayaan asing tadi,

Di. samping adanya tinjauan-tinjauan fenritis tentang in-
tegrasi sebagaimana dikemukakan oleh beberapa ahli di atas,
juga terdapat beberapa tinjsuan mengenai integrasi terutama
dikaitkan dengan proses hubungan-hubungan sesial atau inter-
aksi sosial di antara kelompok-kelompok masyarakat yang ber-
beda.

Sehubungan dehgan hal tersebut, dalam buku " Masalah -
Masalah Pembangunan®, suatu bunga rampai antropologi terap-
an (1982;346-348) Koentjaraningrat menyatakan, bahwa dalam
rangka mempersatukan penduduk yang beraneka ragam seperti
di Indonesia ini, maka paling sedikit ada empat sub masalah
yang masing-masing mempunyal dasar serta luyasi yang berbe-—
da sehingga memerlukan kebijaksanaan yang berbeda-beda. Ke-
empat sub maaal;£ tersebut adalah;

.Ih Masalah mempersatukan aneka warna aukurhangaaf

2. Ma=alah hubungan antar umat beragama.

 —
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1asalah hubungan mayrritas

]
= &

-ﬁinuritaa.
4 . r-E{‘uGElah intEEI'aSi J{Ehuda&raan_kebuda}raa_n di Iria_-ﬂ Ja}ra

dan Timor-timur,

Demikian disebutkan oleh Koent jaraningrat, bahwa dalam
lnteraksi dan pergaulan nyata antara penduduk Indonesia de-
Lgan berbagai latarbelakang bahasa dan adat-istiadat ber -
bedz, kriteria cbyektif ilmfeh uitul menbedakan sstu suki-
bangsa dengan suku-bangsp yang lain tidak dipergunakan. Da-
lam interaksi dan PErgaulan nyata justru alasan-alasan , su-
byektif yang dipakai. Ditambah pula dalam hal ini, ada ge-
Jala tumbuhnya sejumlah ciri subyektif yang diberiksan oleh
warga suku bangsa yang satu kepada yang lain,., Yang dalam il-
mu~ilmu sosial disebut "stereotiper ‘dan gambaran subyektif
terhadap ciri-ciri suku;ﬁangsaﬂlain, yang secara khusus di-
sebut "stereotipe &thnlcy. ﬁnentj&raningrét Jugas mengemuka~—
kan, masalah integrasi yang mencakup anak; warna kKebudayaan
sulu-bangsa. di Indonesia adalah masalah merubah prasangka
stereotipe-ethnie antara suku-bangsa yang berlainan, yang da-
lam persaingan mengajam:heaampatan ekonomi serta pendidikan
yamg_t&rbifaa dagat.meniﬁbulkan sikap tegang dan bermusuban.
Henu:ht.Eﬁantjaraningra#; sikhp.aemauam itu dapat timbul ha-
nya apabila: aejumlah warga: dari suku-bangsa yang berlainan
tersebut tinggal bersama &i satu lokasi dan terpaksa berga-
1l secara intengif ai_tempat-tampat;'52pe=ti kota-kota be-
aar, tEmﬁat—tempat proyek pembangunan industri -yang: baru,
di daerah-daerah transmigrasi. .

Chodidah Huﬂi_Rahaﬁjp“ﬂalamibuku.‘"Transmigrasi.ﬂa;i
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=t Asal Hingga nEn‘bu_f-an Budaya Di Daerah Pemukiman®
L 1985;162~1 &7 mengemukakan, bahwa dalam usaha pEnEiJIT-EETEl-
flan penduduk, terutams bila dlk&itl-:a.n dengan sasaran dari
transmigrasi Indo‘iesia, pemerintah telah mengintensifkan
serta mengembangkannya sesuai dengan GBHN sejak Pelita I ta-
hun 1969, Usaha ini terlihat dari sasaran kebijaksanaan wmm
transmigrasi yang tidak sekedar untuk menyebarkan penduduk
dari JAMBAL (Jawa, Madura, Bali dan Lombok) yang padat me-
nuju ke pulau-pulau lain yang masih jarang penduduknya, te-
tapi diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup sebagai pa-
tensi untuk pembangunan daerah tanpa mengabaikan pembangun-
nan nasional menggalang persatuan dan kesatuan bangsa sehing-
g8 pertahanan dan keamaﬁLn.nasinnal yang lebih kokoh dapat
terwujud, serta pemanfaatan dan pendayagunaan baik sumber da-
ya alam maupun manusia secara bankeéinamhungan dan seinmtang..
Masyarakat Indonesia yang majemuk, terdiri dari 300 gE0=-
lﬂngan.eﬁniﬁ dengan identitas budaya masing-masing serta
ragam bahasa daerah sejumlah 250 macam tersebut, menurut
Chedidah merupakan faktor yang harus dihadapi untuk mencapai
Easaran.tfhnsmigrasi, Ldanya pertemuan beberapa kelompok et-
nik dalam suatu lokasi transmigrasi akan membuahkan alter -
natif-alternatif, baik yang bersifat positif maupun negatif

sebagal perwujudan proses interaksi sosial. Hal yang bersi-

fat positif timbul apabila pertemman dari tiap-tiap kelom -

pok etnik tersebut maﬁpunm&nciptakaﬁ suasama hubungan sosi-
al vang harmonis. Kondisi demikian dapat dicapei bilamana

ada- rasa saling_mehghargai.ﬁan mengakui keberadaan masing—
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masing etni
£ etnik, mengurangi dan memperlunak hal-hal yang bisa

eayababican timbulnya konflik dan benturan, serta adanya pe-_

rasaan terbuka dalam bertoleransi sehingga perbedaan yang fa-
jam bisa dikurangi. pi samping itu juga perlu diupayakan pe-
ningkatan kegiatan Pencarian kepentingan bersama sehingga

timbul  suatu simbiose mutualistik yang saling menguntung-

kan. Sedangkan hal yang negatif akan munciil, bila pertemuan
beberapa golongan Etnik.itu menimbulkan keadaan hubungan so-
sian yang tidak harmonis karena adanys perbedaazn sikap da-
lam memandang suatu obyek yang menyangkut kepentingan ber-
sama. Faktor ini bisa menyebabkan hubungan antar golongan
menjadi tegang dan gampang menjurus ke arah konflik. Selan-
jutnya, dikatakan oleh Chodidah, bahwa pemaksaan atau pen-
diktean tatanﬁilqi yang baru ataupun norma-norma baru oleh
golongan yang dianggap mayoritas: terhadap golongan minori -
tas akan memperuncing mgsalah perselisihan antar golongan
etnik. Karena. hal ini ;ﬁan mendukung timbulnya rasa su-
pariﬁritas dan inferioritas..

Paktor- faktor yang berupa kebijaksansan pemerintah me-—
ngenai.trznamigraei.juga tﬁzut:henpﬁngarnh_ dalam mencipta-
kan Hahi&upan.harﬂamgingan yang_harmnni&:antar: etnik ter-—
sebut, Kebiﬂaksanﬁaﬂ pemerintah bisa hﬂnupa penantuan pola
remukiman atau. dalam memberikan ﬂasllliaa.flﬂlk, p&mhanﬁun-
nan infra . struktur dan_;aln-lain henﬂaknia.ﬁ;pat dan adil .

peugan_damikian proses integraai bermula dari adanya

kesempataﬂ untuk mengaﬂakan komunikasi, Eabab dengan komu=

nikasilah nrang, dapat. mengaﬂakan kontak dengan pikiran da-
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ri orang . e
€ lain dan pada akhirnya akan terbentuk norma-norma

selompok yang baru, Pada- saat itu tentu sudah terdapat ke~

rilatan-
& Hi-kegiatan sesia) ekonomi, lewat kegiatan tersebut bi-

532 menimbulkan kontak-keontak dan interakai sosial, yang pa-

da giliramnya melahirkan keteraturan-keteraturan tingkah la-

ku dalam suaty hubungan yang dikehendaki bersama. Pada skhir-

nya integrasi merupakan suatuy ikatan yang berdasarkan norma,
di mana merupakan unsur -:.ra'ng mengatur tindakan dam tingkah

laku serta menuntun setlap orang tentang bagaimana ﬁs bar-
tingkah laku., Dan karena. berakhir dengan adanya norma, ma-
ka integrasi pada hakekatnya merupakan suatu proses yang me-

ma_rlulia.u wakiu lama, karena tak lain adalah aktifitas pe-

nyesuaian dari masing-masing pihak atau kelompok yang saling

berinteraksi tersebut,

Hereen dalam bukunya yang berjudul "Transmigrasi Indo-
nesia™ (I9T7;I27) mengemukakan pengertian integrasi. sebagai
hasil kesepakatan dalam konferensi "Non Goverment (rganisa-
tions Interested In Migration®, pada tahun 1952, bahwa in-
tegrasi merupakan P‘I‘DEEIE. sarana darf para penduduk baru un-
tuk secara. aktif mengamil bagian dalam masalah ekonomi, so-

sial," Eewa:ganegaraan, budaya :Berfa: robani 4 tempat ting -

galnya jfa.‘mé"}hazu. Begitu juga dengan hasil kesepakatan dﬁ-?‘)

lan konperensi Unesco di Havana tahun 1956, mengenai pema -
kaian istilah asimilasi, yang sangat ditonjolkan. adalah
proses me_u;la.di samanya kKebudaysan orang-orang pendatang, da-
lam hal ini adalah para imigran li.engan kabuda.ya.an yang ber-=
asal dari penduduk asli. Seﬁ.angka; .E&d&.‘pengertian_- integra-

e
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- 1 » "
Siy @1 Bamping proses menjadi sama juga ditekankan mMENge-

AALl pentingnya keadaan di mana terdapat diferensiasi kebu-

dayaan antars masyarakat pendatang dengan
rakat penerima, I

Kebudayaan masya-

Hereen (hal.128) nengemukakan pendapat Poensicen Fﬂﬁﬁijk
dan Holsten, yang menyatakan integrasi sebagal suatu proses
bertahap mengambil bagian dalam kehidupan"ékancﬁi, sosial ,
budaya daerah Penerimanya, serta membuka kemungkinan agar
i samping tumbuh dengan sempurna sebagai bangsa, mereka ju-
ga memberikan sumbangan kepada pola budaya yang selalu ber-
beda di daerah yang baru tersebut.

Dari Péﬂg&ztian integrasi sebagaimana dikemukakan oleh
Vandijk dan Hofsten tersebut secara eksplisit dinyatakan ,
adanya suatu keadaan di mana para pendatang atau kaum imi-
gran  di daerah yang baru tadi sedapat mungkin tetap meme —
lihara dan mempertahankan identitas budayanya Eendiri.

Apa yang dimaksud dengan integrasi oleh Vandijk serta
Hofsten adalah sama dengan pengertian integrasi mnasional
sebagai hakekat tujuan dari transmigmasi. Sebagaimana hal
ini dinyafakan dalam buku "Transmigration In South Sulawe—
ai and suuth.Ealimantanﬂ;£1ETT;1E} yang menyebutken, bahwa
integrasi nasional adalah suatu kéaﬂaag.di,mana perbéda;n
antar masing-masing  suku-bangsa dapat sepenuhnya dipersa-
tukan; gserta aﬁaﬁiaapenyelarasaq nilai-nilai yang melatar-
helakangf,5atiap-etnik.§55rta.mﬁaya:akat dari tiap kelom-
pok etnik tersebut mampu ~untuk Bﬁling.hertule:ausi dan be-—

kerja sama yang saling menguntungkan,

.
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Demik
lan juga halnya, adanya situasi kebudayaan yang

ma jemuk
namun tetap memiliki sifat integratif adalah menja-
di d

nal. Integrasj yang demikianlah yang diinginkan dan dicita-

citakan oleh Bhinnelka Tunggal

hakamn,

Ika, yang harus ‘tetap diusa -

kemudian dipelihara dan dipertahankan hlngga.tﬂmiph

ta kesatuan. Integrasi yang demikian pada .akhirnya akan da-

rat menumbuhkan suaty kKebudayaan nasional, di mena di dalam-
nya mengandung unsur-unsur kemajemukan kebudayaan suku-bang-
Sa yang sudah tumbuh dan’ berakar di bumi Indonesia dan su-

dah diterima oleh seluruh masyarakatlinduneeia.rang:majemuk-

L
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asa '
I dari apa yang dimaksud dengan kebudayaan nasio-
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A Letak Geografis dan yeadasn Alam' Nz

Desa Sidebinangun adalah salah satu dari keempatbelas
desa yang ada di wilayaﬁ Kecamatan Bone-Bone. Adapun keca-
matan Bone-Bone terletal di Kabupaten Luwu, yang secara geo-
grafis berada di wjung utara Teluk Bone. .

Kecamatan Bone-Bone yang memiliki luas + 63,200 FHektar
tersebut alamnya terbagi atas; dataran reﬁdah, daerah pe-
gunungan dan daerah pesisir, Batas=hatas ﬁilayah Bone-Bone
sebagal berikut;
=S5ebelah utara berbatasan dengan Pegunungan Tamboku dan

Propinsi Sulawesi fengah.
-5ebelah timur herhatasaﬁ dengan FKecamatan Wotu.
=Arah selatan berakhir di pantai Teluk Bone dan Eecamatan

Malangke

=Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Malangke,

Secara administratif, Kecamatan Bone-Bone meliputi
desa-desa’ antara lain; Desa Patoloan, Desa Bone-Bone, Desa
Sidomukti, Desa SIdamakﬁur, Desa Batang Tongka, Desa Tamu-
ku, Desa Euﬁaraya, Eeaakfaiila, Desa Sidobinangun, Desa
Rampoang, Desa.Tangfg, Desa.Bungédiﬂi, Desa Poreang dan De-

o

ga Sumberdadi. . :
Desa Sidobinangun terletak kira-kira T Em dari ibuko-
ta Xecamatan Bone-gone, Sedangkan jarak dengﬁn ibukota Ka-

bupaten Tuwu kurang lebih 99 Xm, dan kira-kira 55 Km jauh-

-

- L
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¥ya dari .
nya dari ibuketg Propinsi Ujung Pandang, Desa Sidobinangun

de 1

SHEan luas 4+ 3,33 ymo atau + 220,035 Hektar tersebut ter-
letak pada daeran Gengan ketinggian + 35M dari permukaan
laut, sedangkan topograri tanahnya adalah dataran rendah
bukan pantai,

Sebagai Unit Pemukiman Transmigrasi, yang sekarang

menjadl nama “Desa Sidobinangun®, diseralkan kepada Peme-

rintah Daerah Tingkat IT Luwn pada tahun 1978 melalui
Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Luww
Fo.45/I1.KEDL 1978, '

Secara geografis dan administratif, Desa Sidobinangun
terletak berdekatan dan diapit oleh perkampungan penduduk
agli, di mana hal ini terpengaruh pula terhadap pola a
hubungan stau interalsi sosial sehari-hari antara pihak
transmigran dangan.maaxarakai.asli.sekitamnga. Juga diha-
rapkan dengan adanya pola. penatasn letak demikian tersebut,
secapa tidak langsung adalah agar dapat divujudkan upaya-
upafazpemaniﬂtah salama:ini.anpaxa.ﬁa:jadi.hubungan_anaiai
yang lebih intensif antara pihak transmigran dengan pendu-
duk a.-sila'j.qae.'baga;i kelompok masyarakat penerima, Hal ini ge-

bagaimana termaktup dalam penjelasan GBHN 1988 sektor -

| transmigrasi, butir B, yang menyatakan perlunja lebih di-
tingkatkan upaya penyeraaian kehidupan transmigran dengan
masygarakat setempat, sehingga Kemungkinan timbulny jurang
pemisah, baik itu keadaan ekonomi, sosial maupun adat is-
tiadat dapat dihindarkan. ')

Adzpun batas~batas adninistratif Desa Sidsbinangun me-

i e e mm———
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liputi Wilayah-wilayah berilkut ini;

Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Rampoang;
Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sidomakmur dan Desa
sidomukti;

sebelah utara Berbatagan dengan Desa Patila;

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bungadidi.
Pi.samping itu, Desa Sidobinangun terbagi atas tiga
pedusunan, masing-masiug:ﬂﬁsun tersebut meliputi antara la-
in; Dusun Teluk Bayur, Dusun Teluk Langsa, dan Dusun Swmber-

dadi.

Potensi plam
I. Jenis Tanah serta Penggunaannya

Lembaga Penelitian Tamah di Bogor telah memberikan pe-
rincian yang cukup jelas mengenai pntensi.tanah yang terda-—
pat di Sulawesi Selatan. Di antaranya disebutkan tﬁ.imista;
nah yang terdapat di daerah ini, yakni; Alluvial, Glei ILi -

tosol, Regosol, Renzina, Grumusol, Andoscl, Brown Forest So-
il, Mediteranian, Lithosol, Laterit, Red Yellow Podsoclie, ju-

ga Jjenlis Brown Grey Podsolie. ﬁeaa.siduhinangun yang terle-—
tak di daerah datar dan landai, secara geografis juga ber-
ada di wilayah yang keaﬁaan Jjenis tanahnya tidaklah jauh

berbeda dengan Jjenis-jenis tanah yang pada umumnya terdapat
di berbagai tempat lain 'di. Sulawesi Selatan, Namun demikian,
sebagai daerah tujuan tianamigrasi, B;aa Sidobinangun memi-
liki jenis tanaﬁ.Eang_%elah.diﬂelekai‘terlabih dahulu oleh
pihak Jawatan Transmigrasi. Dalam hal ini unit-unit transmi-
graai.iang ada di wilayah Sulawesi Selatan (termasuk daerah




liputi wilayah»wilayah berikut ini;

Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Rampoang;
Sebelah barat berbatas

an dengan Desa Sidomakmur dan Desa
Sidomukti;
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Patila;
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bungadidi.

Di samping itu, Desa Sidobinangun terbagi atas tiga
pedusunan, masing-maa;ngidusun tersebut meliputi antara la-

Dusun Teluk Bayur, Dusun Teluk Langsa, dan Dusun Sumber-
dadi. !

in:

Potensi Alam
I. Jenis Tanah serta Penggunaannya

Lembaga Penelitian Tanah di Bogor telah memberikan pe-
rincian yang cukup jelas mengenai pntﬂnsi tanah yang terda-
pat di Sulawesi Selatan. Di antaranya disebutkan Eﬁjﬂﬁsta;
nah yang terdapet di daerah ini, yakni; Alluvial, Glei Li -

tosol, Regosol, Renzina, Grumusol, Andosal, Brown Forest So-
il, Mediteranian, Lithosol, Laterit, Red YeIlow Podsolic, ju-

ga Jenis Brown Grey Podsclic, Desa Sidobinangun yang terle-—
tak di daerah datar dan landai, secara geografis juga ber-
ada di wilayah yang keadaan jenis tanahnya tidaklah jauh

berbeda dengan Jenis-jenis tanah. yang pada umumnya terdapat
di. berbagai tempat lain 'di Sulawesi Selatan, Namun demikian,
sebagai daerah tujuan tfanamigrasi, B;aa Sidnbinangun memi-
1iki i&nis tanal'; jfEJlg_ ;tela.l:l_ diseleksi terlebih dahulu oleh
pihak Jawatan Transmigrasi. Dalam hal ini unit-unit transmi-

grasi yang ada di wilayah Sulawesl Selatan (termasuk daerah
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unit trans
I cransmigsrasi Eiduhinang'l.m} memperoleh jatah tanah yang

Pada umumnyg meliputi Jenis tanah Podsolic coklet kekuning—

an, Aluvial, dan Tatowmol,

Desa 3idobinangun dengan luas total + 474,30 Hektar,
memiliki tata Penggunaan tanah sebagai berikut; untuk peru-
mahan 63,05 Hektar, untuk persawahan seluas 157 Hektar, un-

tuk perkebunan rakyat seluas 187,50 Hekta®, untuk tanah la-

an lain-lain seluas 2,00 Hektar.

Dalam pengolahan pértanian, utamanya lahan persawszhan,
masyarakat Desa Sidobinangun telah melaksanakan beberapa ke-
giatan intensifikasi, seperti; penggunaan bibit unggul, pe-
makaian obat-obatan pemr:;era.uta.s- hama, Di samping itu juga -
adanya sistem pengairan teknis Yang teratur. Dengan demiki-
an, dalam hal penyediaan Pangan di desa ini cukup untuk me-
menuhi kebutuhan ;a.rarga.uya. Di samping itu,, faktor iklim ju-
ga mendukung pengolahan tansh pertanian di daerah ini. Hu-
Jan turun sepanjang tahun, oleh karena itu dalam sistem per-
taniannya terutama juga untuk pertanian sawsh tidak menga -
lani kesulitan dalam pengairannya. Musim hujan df deersh ini
sama. Yang dialami daerah-daerazh lain di Sulawesi Selatan i

- Yaltu berlangsung pada bulan Oktober hingga bulan April ,

bersamaan dengan musim barat. Sedangkan pada bulan April sam-
pai bulan Oktober merupakan wakin kemarau, bersamasn dengan

musim timur.

Dengan adanya faktor kesuburan tanah dan keadaan musim ;-

maka panenan dapat dilakukan 2 kali setahun, Seluruh persa-
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wahan di
Desa Sidobinangun ini. wtergolong persawahan dengan

irigasi t
1 Teknis. Untuk tahah-tanah tegalan warga Desa Sido-

binangun bi
& lasanya meneneminya dengan tanaman palawija, mi-

8
alnya jagung, tanaman kacang-kanangan baik kacang panjang

maupun kacang tanah, pi samping itu juga ditanam berbagai

Jenis tanaman gayur-gayuran., Jenis tanaman perkebunan yang

ditanam adalah, tanaman kopi,
klat,

kelapa hibrida dan tanaman co-
untuk jenis kelapa sawit ditanam sebagai komoditi
komersial oleh Perkebunan Rakyat setempat dengan subsidi
dari pemerintah ﬂaerah..
B. Penduduk
T« Sejarah Kedatangan

Secara historis kedatangan rombongan transmigran ke
Desa Sidobinangun ini. dimulai pada bulan Pebruari 1970.
Yakni dengan datangnya para transmigran Jawa untuk perta-
ma kall, yang terdiri dari 250 keluarga, sebagian besar
herasal dari propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah ﬂaﬂ Daerah

Iatlmewa Yog jakarta.

adagun ke&aiangan.rnmhung&n transmigran Jawa ke dag—

rah.aiduhinangun ini berlangsung dalam dqa tahapan. Tahap
Eang.pﬂrtama, rumhunganf$ranamigran.Fang;ﬁai;ng_ menumpang
kapal lauk “ERI Teluk ILangsa!, yang kemudian merapat dipe-
labuhan laut Munte. Sedangkan' pada tahap yang selanjutnya
rombongan transmigran tersebut: datang dengan menumpang ka-
pal laut WERI. Teluk Bayur!, yang _Jué.& merapat di pelabuh-

an laut Hﬁnxa{

(=LY
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Menurut keterangan dari informan, bahwa pada mulanya
kedatangan transmj.gran Jawa ke daerah ini dapat dianggap
sebagai kelompok transmigra.n perintis, Hal ini dapat di-

btuktikan, Pada saat itu.di Tempat ini sebenarnya masih ba-

nyak ditemui hambatan-hambatan dan kesulitan-kesulitan hi-
dup. Lagi pula fasilitas-fasilitas. yang diterima oleh war-
ga transmigran pada sast itu boleh dil-r.a.'ta]tan mas.i.ﬁ minim,
Sedangkan keadaan desa pada waktu itu memprihatinkan. Di
sekeliling desa masih banyak terdapat sisa-sisa pohon hu-
tan primer yang belum ditebang serta belukar. Lahan p.eka—
rangan transmigran masih berupa semak belukar, sedangkan
untuk lahan persawahan waktu itu masih berupa hutan dan
bahkan. lahan untuk pa:clad.anga.n belum tersedia.

Rumah-rumah penduduk masih beratap rumbis, begitupun
dengan bahan dinding, ada yang dari rumbia atau nipah,
Bentuknyapun dalam konstruksi rumah panggung ataun ﬁampa;ng
menurut istilah setempat, Keadaan rumah model begini dira-
saken tidak enak menuruk papa: trensmigran, karena mereka
di ﬂae_rah_ asalnya. 't:LEa.k terblasa menempatl rumah vang de-
mil{ian i.tu.

];:u_t Jawatan Trmsmigrasi_ para transmigran mandapa:l:.

jatah. berupa kebutuhan pokok sehari-hari, _:.ral-mjj.; ikan ke=-
ring, beras, garam dan minyak untuk digunakan selama de-

lapan bulan, Dengse bantuan jatah yang diberiken itulah
para. ‘hranamigfm menghidupi dirinya serta sebagai bpekal

n |
dalam bekerja, termasuk membuka lahan pertanian serta pem-

bangunan tempat pemukiman, ‘Haldlain®yangymemyulitkanrialah

=
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nubun
can-hubungan sosial serta komunikagi dengan penduduk

asli se
Kitarnys yang belum begitu akrab, Persoalan-persoal-—_

an serta kunfllk—kﬁnflik dengan penduduk azli setempat alki~

bat latar belakang sikap yang berbeda, Hal demikian bahkan

seringkali menimbulkan konflik terbuka, Konflik itu berupa

PEHEETUFGW-PEHEEIG}TGRM akibat masalah batas tanah, atau-

pun sengketa mengenai binatang ternak penduduk asli setem -

pat yang seringkali merusak tanaman warga transmigran.
Sebagaimana diketahui pula, dulunya unit pemukiman pa-
ra transmigran di sidahinanéun ini dikelilingi hutan-hutan,
dan hal inilah yang menyebabkan banyak gangguan hama, beru-
pa binatang-binatang liar hutan yang merusak sebagian besar
lahan pertanian atau juga pekarangan kebun penduduk transwi-
Eran. Hal ini banyak menyebabkan kegagalan pertanian trans-
migraﬁ pada waktu itu. Karena adanya Kegagalan-kegagalan de-
mikian, maka pada waktu itu Jawatan Transmigrasi memberikan
tambahan Jjatah berupa kebutuhan-kebutuhan prokok selama em-
pat bulan, Untuk mengatasi kegagalan-kegagalan tersebut pa-
ra tranamlgran.herusaha untuk membuka lahan-lahan yang baru
di tempat>tempat yang masih berups hutan lebat. Pada akhir-
nya di tempat yang baru tersebut did¥rikan pula rumah-rumah
untuk pemukiman. Sekarang:daeiah{;iiu.diiaﬂikan.sehagai Sg=
buah dusun dengan nama ﬁuaun.Sumhér&aﬁi; Dusun tersebut me-
rupakan.sai&h satu dari tiga ﬂuﬂﬁﬁ:jang'aﬁa di Desa S;dnhi-
gdapun.ﬁama Sidﬂhiﬁangun.aﬂalah:nama yang diberikan
aleh para transmigran sendiri, yang dimaksudkan sebagai

s e——




nama slmbolis untuk mengenang riwayat pembangunan Desa Si-

dobinangun, Sidebinangun berasal dari bahasa Jawa, Sido, ar-
tinya "jadin, dan Binangun , artinya wdibangun", Dengan de-
mikian, secara keseluruhan menganﬂu;g makna "Jadi Dibangum".
2. Demografi

Jumlah seluruh penduduk Desa Sidobinangun sebanyak
1568 Jiwa. Terdiri dari 323 rumah 'tangg,a,ddeng-a.n kepadatan
penduduk kira-kira 397 jiwa per Km2, Dalam hal ini, Desa S5i-
dobinangun merupakan salah satu desa yang menempati urutan
tertinggi kepadatan penduduknya di antara desa-desa lainnya
yvang ada di Kecamatan Bone-Rone,

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk _laki- laki
sebanyak 821 jiwa, sedangkan wanita sebanyak 747 jiwa. Dari
1568 penduduk tersebut, jumlah terbanyak adalsh penduduk ma-
sibh belum produktif, berusia 0-15 tahun sebanyak 925 Jjiwa ,
Sedanghan untuk kategori penduduk usia preoduktif, yaitu go-
longan umur 16-56 tahun sebanyak 643 jiwa. Untuk penduduk

usia lanjut sebanyak 46 Jiwa.

-

3. Pendidikan

_Dalam rangka menunjang program pendidikan serta peng-
ajaran, di Desa Sidcbinangun ini tersedia 2 buah sarana se-
kolah dasaim yaitu SD Negeri 7185 Sidobipnangun serta 5D In -
pres Tondo Tangnga. Haqing—masing sekolah dasar tersebut
; memﬂiki. 6. iﬂka.l. k;:.lass.l Perincian jumlah murid adalah se-—
bagai berikut; untuk Sekolah Dasar Fegerl 185 Sidobinangun
menerims murid sebanysk 247 murid, terdiri dari murid laki-

4
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laki be '
Tjumlah 120 anak} sedangkan untuk murid perempuan

bexrjumlah {27 anak,

dapat Menampung murid sebanyak 1.71 anak.

Dengan perincian,
100 murid laki-laki,

aﬂdangkan murid perempuan berjumlah T1
anak. Seberapa kendais yang dihadapi berkaitan dengan kegi-

atan pengajaran aj Sidobinangun ini adalah jumlah tenaga pe-

ngajar yang dirasakan masih kurang. Untuk. S0 Negeri Sidobi-

nangun jumlah Pengajarnya aﬁa 4 orang, terdiri dari guru la-
ki~laki 2 orang: dan 2 orang guru wanita, Juga untuk Sp In-
pres Tondo Tangnga, pengajarnya terdiri dari 2 guru laki -
laki dan 2 guru wanita,

Mengenai keadaan pendidikan di Desa Sidobinangun cukup
banyak mengalami kemajuan, Desa ini telah menghasilkan bebe-
rapa tamatan perguruan finggi negeri maupun swasta. Walan -
pun keadaan pendidikan orang tuanya pas-pasan, bahkan - yang
tidak tamat pendidikan sekolah dasar maup‘tm tidak permnah me-
ngenyam pendidikan sama sekali. Rupa-rupanya kasaﬁaran para
orang tua dalam mananamkan.hakal pendidikan anak-anaknya cu
kup besar. Bagl warga desa yang telah berkecukupan atau ting-
kat akunuminya.auﬁah.cukup mampu, biasanya menyekolahkan
anak-anaknya hingga ke jgnjang pendidikan perguruan tinggi
Yang ada di ibu kota prnﬁinsi yaitu kota Ujung Pandang,

Di samping penyelenggaraan pendidikan formz]l, di De=sa
Eiﬂnhiﬁangun.ini juga diselenggarakan kegiatan-kegiatan
pendidikan non-formal. Di Sidahinanﬂﬂi diselenggarakan juga
kegiatan organisasi kepramukaan, yang Saat ini jumlah ang-

gotanya sebanyak 418 peserta; terdiri dari anak laki -laki

Pada’ Zekelah Dasar Inpres Tondo tangnga .

= R

—— Lt P R AT




e —

57

Sebanyak 220 orang, Sedangkan

Junlah anak perempuan seba-
nyak 198 orang,

lanjutnya, 41 Desa Sidobinangun ini' juga dilaksanakan ke-

giatan pengajaran bagi Ipenduduk yang masih buta aksara.

Fursus-kursus

Sidobinangun ing, Sedangkan dari Dinas Pertanian secara ru-

PKK Jjuga. diselenggarakan untuk ibu-ibu desa

tin memberikan penyuluhan serta penerangan mengenai bidang
pertanian, Bagi penduduk yang beragama Islam dilaksanakan

kegiatan berupa Penga jian-pengajian, baik untuk anak -anak
mEUPUN orang dewasa,

4. Agama dan Kepercayaan

Penduduk di Desa Sidobinangun sebagian besar pemeluk
agama Islam, yaitu berjumlah 1534 orang, éehagian lagi ber-
agama Kristen berjumlah 29 orang dan yang beragama Hindu
sebanyak 5 orang. Mengenal sarana peribadatan, bagi mereka
Yang beragama Islam disediakan masjid sebanyak satu buah,
mushola tiga buah. Sedangkan bagl umat Kristéen dan Hindu
belum disediakan aarana.perihaéatan.

Eagi penduduk Sidobinangun, sekalipun memeluk agama -
agama resmi. yang diakul pemerintah, masih pula dipengaruhi
oleh sistem-sistem keperﬂayaan tradisional yang diwujudkan

dalam bentuk upacara-upacara dan tradisi-tradisiltertenﬁu.

Beberapa dari. bentuk pelaksanaan upacara dan tradisi . yang -

masih dianut dan dipraktekkan penduduk Sidebinangun ini an-
tara lain, upacara Bersih Desa atau Merti Desa.

Upacara Bersih Desa atau Mevti Desa ini ditujukan ke-

pada roh-rob halus yang-menjege desa dan ditujukan juga se-

Kesemuanya masih dalam tingkat slaga. |Se- |
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cara £aib Kepada kekuatan

ral, yang diangﬂ

~kekuatan yang sifatnya supernatu-

ap telah memberikan hasil pertanian yang ba-
ik kKepad .
Pada penduduk desa. Juga dengah maksud supaya roh-roh
h s ters s 1
alu ersebut tidalk Mengganggu desa, Biasanya upacara Ber-

sih Desa ini diadakan pada waktu sesudah panen, yang Jatuh

pada bulan Jawa yaitu bulan Japar. Sebagaimana dengan upa-

Cara-upacara rutua yang lain, pada saat ﬁpacara ini disertai

pula dengan selamatan atau kenduri yang diselenggarakan se-

cara bersama-sama oleh La.rga desa, Di dalam selamatan ter-

sebut biasanya disertai’ dengan pembacaan mantera-mantera
tertentu, yang isinya gebagai berikut:

" Kula ngedalaken sekul suei, ulam, sari bumbu
lembaran ngeteraken rejeki ganjaraning ingkang
paring gesang. Kula caos sesaji dhateng leluhur
ingkang sampun sumare, ingkang cikal bakal du-
sun ngriki, Kula caos sedekah katur Bapa Adam
lan Ibu Kawa, bumi lan langit, Gusti pamtan lan
Dewi Pertimah lan para bahureksa dhusun ngriki
ingkang wonten kiblat papat kelima pancer ing-
kang celak tanpa senggolan lan tanpa wangenan,
ingkang ketingal lan mboten ketingal, ingkang

Kopen lan mboten kopen, ingkang dateng kutu-ku-
tu walang ataga mugi kabuktia kaluwarga, sempu-
lura sapangiscre, sapandhuwure dhusun, sabin ,
rajakaya, rajadharba w, 207 : :

Secara harafiah kalimat-kalimat di atas mengandung
drti (=kita maturkan mal-:a.nan sebagai korban untuk Tuhan, ne-
Hek moyang pendiri desd kant, bumi, langit, rohiiroh dsn se-
gala hewan, Nabi Adam dan Hawa, Muhammad dan Fatimah, se-
noga: memberi berkah kepada keluarga, agar senantiasa sehat

dan sejahtera dalam segalas pekerjaannya.)
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&
4« Pola Pemultiman

Desa Eidnhinangun aeb

la pemhb: N : i
pembangunan desanya rada dasarnya direncanakan dan diba-—

ngun oleh Pemerintah, dalam hal ini adalah Jawatan Transmi-

Erasi.

Desa Sidobinangun terletak kira-kira 8 Em dari pusat
Kecamatan Bone-Bone. Pola penataan pemukiman desa Sidobina-
ngun dibuat sedemikian rupa disesuaikan dengan kondisi dae-
rahnya di mana secara geografis daerah ini merupakan salah
satu dari 3 desa di antara 12 desa yang lain di Kecamatan
Bone-Bone, yang dikategorikan dataran rendah bukan pantai.
Demikian juga lokasi penukiman transmigrasi Sidebinangun ,
dibangun di atas areal tanah yang semula sebagian besar be-
rupa hutan-butan primer, serta sebagian lagi berupa tanah
rawé-rama dan tanah hefpasiz.

Menurut keterangan salah seorang responden R (50)-pe-
Jjabat desa setempat- keaﬂaanﬁpnl& penataan Desa Sidﬁhiﬁa -
ngun pada awalnya sangat kurang sekali,- walaupun dari pihak
Jaﬁatan granﬂmigraéi.audah.menyatakan.la?ak untuk dihuni,
namun masih mémerlukan.ketekunﬂn; kesabaran dan kerja ke~
ras ;ntuk membuatnys sebagal tempat pemukiman yang benar -
benar memenuhi. syarat untuk ditempati penduduk, -.E'rmua ini
dilakukan Eecara.awaka;ra oleh para‘transmigran.

Pada masa sekareng, dalam hubungannys dengan usaha ~
usaha yang Sed;ng dilakukan nlah:pem&rintah dalam rangka
.mEEEEmbangkan pusat-pusat pemukiman baru, yang melipull ke-

giatan penataan, penggunaan, pengussaan serta pemanfaatan

2£al Unit Desa Transmigrasi, po- -

.

e e e e
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imber da = . :
sumder daya ajap yang tersedia, Desa Sidobinangun memiliki
pola penataan Pemukiman sedemikian Tupa, di mana terdapat
pembagian secara propeaional antara lahan yang dipergunalan

sebagai tempat +i

» @an tanah-tanah kosong ma-

sih belum dibuka (berupa semak-semak belukar serta tanaman

pohen-pohon hutan) sebagai tanah :adangan: untuk perluasan
desa nantinya.

Lahan pertanian pokok berupa persawahan terletak di ba-

gian selatan pusat Pemukiman pendudulk yang berdampingan de-

ngan perkampungan penduduk Rampoang, serta sebagian lagi
terdapat di sepanjang Pinggir jalan poros yang menghubung -
kan Desa Sldablnangun serta desa-desa sekitarnya dengan pu-
sat kecamatan di Bone-Hone, yang letaknya berdekatan dengan
tanah-tanah pertanian dan Pemukiman penduduk Patila. SEﬂEM?
kan tanah-tanah perladaﬂgan terletak 4i bagian barat pusat
pemukiman, yang berbatassn langsung dengan Desa Sidomakmur
dan bésa Sidomukti. :
Desa Sidobinangun iengan luas + 3,35 Em2 t#fﬂehui ter-
hagi.maaigg-masing_ataﬂ tiga pedukuhan, yakni Dusun Teluk
Lﬂngﬁé, Buﬂun:Teluk Bayur, dan Dugun Sumberdadi. Adapun fa-
sz Sidobinangun mémpﬁnyéi pe:batasan-penﬁgtaaan sebagai be-
Iikut; -
..sghg1ah,Eexatgn_harbaﬁasan dengan Desa Rampoang;
- éeb%laﬁ_harat;he:haﬁaaan.ﬂangan.ﬂﬂéa Eiﬁumaﬁmur dan Desa

Bidomuktl ; |
— Sebelah utara berbatasan dengan Desa Patila ;
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- Sebelah timye herbataﬁﬁn.dengan Desa Bungadidi.

Di bidang kamunikaai dan transpﬂrtasi.
ngun telah memiliki

Lesa Sidobina -
BArana yang memadai. Jenis jalan{hripu-

sat dusun/RK berupa jalan~jalaen tanah datar yang kondisinya

uk
cukup baik, dalam &rti cukup lebar dan relatif tidak berlum-

rur atau becek bilamana musim hujan tiba. adapun jenis- jenis

kendaraan yang dapat dipergunakan dari pusat desa menuju ke
dusun .

-dusun biasanya Eapéda dan sepeda motor. Di sampingitu
terdapat juga jalan beraspal yang menghubungkan Desa Sido-
binangun ke kecamatan serta ke daerah-dasrah terdekat Ko
tarnya. '

Fola pemukiman di Desa Sidobinangun bercirikan pola pe-
mukiman yang mengelompok atau Grouped Hamlet. Terdiri dari
kelompok~kelompok rumah, tiap-tiap kelompok terdiri dari &
sampai 8 huah.rumah,.Sadgngkan di tengah-tengah perkampung-
an dibangun pgaatmpuaat_saperti sekolah, lapangan clah-raga,
hala%;pertemuan desa serta bangunan pusat administrasi desa
yaiturxantn:.ﬁesa.dan.Eantur KEoperagi Unit Desa, Demikian
Juga hanggpan.gang_tiﬂak'parﬁah ketinggalan yaknl saranake-—
glatan ibadah, masjid. |

Bi Unit Desa iranﬁmigraai Sidebinangun ini para trensmi-
gran memperoleh jatah ta#ah.saiuaa.z.ﬂekta:4 dengan perinci-
an 0,25 Hektar untuk perumahan termasuk pekarangannya, 0,75
Hektar untuk ngiadangan dan. 1 Hektar untulk 1ahan.persawah-
and Sadangkaﬂ.:umahrimmah.jang'&iseﬁiakan mtuk tiap-tiap
keluarga berukuran 36 M2, Dulunya rumah-rumsh para transmi-
gran, sebagaimana dlharikan.ulah.negamtumen Transmigrasi be-

Pk
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rupa rumahe-
b Tumah Panggung atau rumah pampang (menurut isti-

i gl Setempat) dengan dinding dari bahan pElﬂﬁh.Pﬂ-
hon nipah dan beratap rumbia, dlpancangkan setinggi klraqﬁ,
ra 1 meter darj tanah, ditnpang dengan tonggak-tonggak kayu.
Hal ini dikarenakan kondisi tanah pada waktu itu belum me-
mungkinkan untuk mendirikan rumah dengan pondasi serta lan-
lail di atas tanah, sebab keadaan tanah belum cukup baik, dan
pada waktu itu banyak sisa tanah rawa yang belum kering.

Berbeda dengan keadaan sekarang, rumah-rumah mulai di-
bangun berdasarkan Kemampuan pendudﬁk membiayail pembangunan
rumah pribadinya. Pada hény;taannya, rumah para transmigran
eebagian besar divangun dengan memﬁkai dinding bahan darika
¥u yang lebih Bbaik dan tahan lama, didirikan di atas ponda—
si batu yang permanen, sedangkan atap yang dulunys terdiri
dari bahan rumbia diganti dengan anyaman daun kelapa yang le
bik kuat. Pada beberapa penduduk yang tingkat ekonominya le-
bih berkecukupan, mereka telah membangun rumah dari batu-
bata yang permanen dan beratap genting, 3

Pada umumnya rumah-rumgh para transmigran di Desa Si-
dnbinanguﬁ ini berbentuk empat persegi panjang, menghadap
Ke arah jalan desa atau:lnrnngelﬂrnng. Tiap~tiap rumah memi-
Iliki Pekargngan.EEHﬂiIIﬁBEDﬂiﬂip.Ei-mﬂnﬂ-&i antara pekarang-
an penduduk yang satu dengan yang lain dibatasi dengan je-
nis tanaman hglﬂnﬁask Tanah-tanah pekarangan umumnya. digu-
nakan sebagal kebun. pribadi, yeng ditenami dengan tanan-ta-
naman penun jang kebutuhan.hldtp gehari-hari, seperti tanam-—
an Buahsbuahan: miaalnﬁﬂ' mangga, pisang, jambu air, jambu

mete serta berbagal macam sayur-sayuran.
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BAB 1V

TRANSMIGRAN JAWA DAN MASATAH PEREAWINAN

. Eonsep Perkawinan Dalam Masyarakat Sidobinangun

Perkawinan fierupakan sumbu tempat berputarnya seluruh

hidup kemaayarakatau_dan:m&;upakaq_masalah penting dalam ke-

hidupan manusia, Dikatakan orang, bahwa parkawinan adalah

menutupl taraf hidup yang

baru, Saat Pﬂralihau dari masa remaja k& wasa hidup fiapiceliie

Brga. ﬂﬂmlkian Juga dengan maayarakat transmigran Jawa yang

“ada di Desa Sidobinangun ini, gdppgg perkawinan darl sese-

Orang. meérupakan pertanda terbentuknya Eaﬁuﬁh basis Egluargi'
atau rumah tangga yang baru, Pandangan demikian tampak Jje-
las di dalam istilah untuk kawin yang bagl masyarakat di de-
sa S5idobinangun 1ni diistilahkan dﬂnﬁan wisg gﬂghjgmghq yang'
berasal dari hahgsa Jawa; omzh atau ruwsh, Berhubungan de=
ngan istilah itu juga istilah untuk "rumah tangga", aitu go
EEBEE; yang artinya kira-kira serumah, Eerta-katﬁ jodoh, dag-
lam bahasa Jawa krama, mﬁsjdrakat‘;&témpa; menyebutnya de-
ngan istilah "gemah®, gt |

Prééas perkawinan'itu tidak saja dialami oleh: .~ perse-

orangan, melainkan . anga men}adi tanggung jawab bersama se-—
| T

luruh masyarakat Di Eamping itu, ‘masyarakat Desa Sidobina-

nsun manganEEap bahwa Pﬂfkﬂﬁinan 3““5 dilakukaq oleh seme-
orang pada hakﬁkatﬂFﬁ jugﬂ narupakan Iaaa pantin; pada. - Prﬂ-

" ges pengintegrasian lanusia ﬂﬂlﬂ! tata alam yang E“Rral'ﬁgn

jadi satu bagian dalnm tﬂtﬂﬂﬂn ‘jagad Taya atau makrnknsmns.

lama dan membuka taraf ‘hidup yanﬁ .
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Oleh k:
arena ltu daglam Blstem perhauinan rada masyarakat trans-

migran Jawa di Desg Sldobinangun inl,

mengandung prinsip-prin-
slp yang slfatnya sakrab

Hal inl tampak, pada waktu Eabﬂlum
melaksanakan Perkawinan,- dalam hal pewmilihan jodoh laziunya,

sesual adat kejgwen Masyarakat di Deesa Sidobinangun ini Jﬂsﬂ

mendasarkan pada suatu aturan tertentu yang hﬂraifat.:nsia >

Dan pelanggaran terhadapnys dianggap hﬂrh%ﬁarﬂ- Aturan atau
adat lstiadat. dalam menegrd Jodoh tersebut didasarkan atas

suatu Pﬂd_nm?;ﬂ yang digebut dengan Pasatoan Salski Rsbl., Pedo-
men ini meliputi, antars lain;

I. Nama anak perempuan dan nama anak lakl-laki;
2. Harl kelahiren ansk perempuan dan anak laki-laki -

3. Neptu, yaitu jumlah dari ﬁari kelaﬁiran dan pasaran hari
kelahiran anak laﬁi—;aki_ﬁan gadis,

Di aptar; ketigaf;igapya tersebut, yang paling atau Ba-
ngat_diparhat;kan oleh mﬁsya;akat di_dasa Sidnhinanguq ada -
lah masalah hari kelahiran dan Dasaran lahir atau pepty da-
ri seorang la&i-lakiidg@_;gdés_japg agkan dijodohkan tersebut,
Hari Eﬂlahiran den hari pasaran l&hir tersahut.mempunyai ni-

lai-nilai tartentu. Eahagaimana kﬂtarangan berikut,_

[ e

L. Akhad ] neptu= 5 legi_r neptu= 5
”2- E:nin. . nﬂﬁtﬁ¥ b pahing neptu= 3
3;‘5;iésa_ ﬂgﬁtu% 3. pon _meptu= 7
.4- ﬁahu 2le : meptus= 7 Wage  Teptu= 4
B ﬁa;i% neptu=. 8 kliwon neptu= 8
6, Jumat neptu= 6

9

7. Sabtu ]



65

Berdag '
“asarkan atas neptu tersebut, orang tua kewudian me-

lakukan Perhitungan dan mencarli jumlah
nentukan jodoh anaknya

¥Yang cocok untuk me-
dak cocok, makga ada EETPHEkiﬂﬂF,dELam perjodchan =anaknya de-
Ngan seorang gadis bisa dibatalkan, Dalam masalah ini, pada
umunn ya Masyarakat di ngag-éidﬂhinﬂnsun ini mgmpunyai pedo -
man cara menghitung dan:%usa beberapa istilah yang melambang
kan naslb atau jalan hidup orang di masa mendatang, ' Contoh-
nya seperti di bawah ini; : '

Unpama si anak lahir pada Senin Wage, Neptu Senin ada -
lah= 4 dan wage= i, Jaﬁi_jnmlahnfa l+h= 8, Setelah itu dihi-

tung wulai dard satu_{il sampal dengan angka 8.

Senin Wage = ¥ Jumat Pon . = 5
3&}&5& Kliwon = 2 ' Eahyu Wage ' = 6
Rabu Legl = 3 Akhad Kliwon = 7
Kamls Pahing = L Senin Legi =8

Dengan demikian pgrhitunggnnga, hingga 8 dimulai dari
hari Senin Wage yang nilﬁinxa I sampai hari ggg;gﬁﬁggi yang
nilainya 8. Senin-Legl neptunya = 445 9, Kemudlan neptn Se-
nin Wage aitambah neptu Senin ;ggiz 9 + 8= I7. Sisa I7 diku-
rangi dengan 9 Jjadi 8., Angka 8 merupakan sisa dari hari la-
hir; yang nantinyas dipakal sebagal pedoman untuk ﬂ&?ﬂntukan-
jadi atau tidaknya perjaﬂﬂhan t&rs&hﬁt dileksanakan, Adapun
sisa dari masing-masing angka tersebut memiliki makna-makna
tertentu. siéa I bgrqrti tanps dadi, meksudnya bila dilang-
sungkan tidak hﬁik, Naslb keluarga yang dibinanya buruk, Si-

sa 2 artinya bodho,  maksudnya tidak balk, delam hal inl se-

Apabila dalam menghitung tersebut ti-
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lalu sia]l, Angka 3 mengandung arti ik

ntu, maksudnya tidak ba-
1k,

ait
Jaitu dalam phgy rejeki kadang-kadang ada dan bahkan tidak -

Eéiagai yang mengandung.

h

ldupnya senantiasg sengsara, SE‘ba_'Lﬂmya. apabila hari
lahir t-ETEEb'LIt mampunjﬂ_i gisa 5 berarti [I] . m,gjma,n:,ra CuEun—

w@n, bahasg J&wan:.ra g;w_uw_ (=tidak untung waupun

rugl). Sisa € berartt Eﬂﬂﬁﬁﬁ;ﬂzﬂ;iﬂﬂigr naksudny& balk, bisa

dijadikan perlindungan keluarga, Angka 7 berarti lumintu, ar-
tinya selalu wemperoleh rEJeki Apabila hari kelahiran terse

but mempunysi sies 8, artinfa lumhung*hinuntg ¥yang maksud -

baik yaltu senantissza memparﬂlah rejeki, selalu berbahagla .

ada sama sekali., Angkg L berarti k
arti ¥

Sedangkan jika mempunyai sisa § berarti pandita tapa, arti -
ﬂl;Fﬂ- ‘di dalam hidup bﬂrmasyaraks.lt aksn selalu mendspatkan ke-
dudukan yang terhornat, |
Demikian pula dalaq hal penentuan tanggal dan saat di -

langsungkannya pernikahaﬂ; Untuk membuat perhitungan semﬁcam
itn Eg;gg_kedua calon pangantin diEEEualkan menurut tlga ma-
cam p-unanggalan {I], Ta.nggalan pra Islam (2}, Tanggalan Is-
lam {5} Pﬂnanggalan Nharani Beberapa. faktnr lain yang di-
perhatihan adalah masalah bulan-bulan - tartantu yang dianggap
baik, miaaln:m hulan EE&E atau Dzulhijjah ya.kr.i bulan ter-
akhir dala.m kalendar Islam.l I&ng dengan- d.emikia_n ‘pasangan ke- -
dua mampalai tersebut. dapat memulai hidup harunya bﬂrsangﬂn
dﬂngﬂn tahuﬂ yangfbaru pulﬂ. thtﬂ lain yang dlangsap cukup
haik untuk mﬂlﬁkﬂﬂﬂﬁk&h pernikahan adalah bulan Haulud atau

JEE: HQ dalam bahasa Jawanya. Dl samping itu, ada babera-
pa bulan tertentu yang disngsap tidak baik wituk nelsksana -
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kan Per“ihﬁhﬁnp di antaranya pada bulan Rawadhan, bissanya

dilarang welangsungkan pernikahan,
Mengengdi Pantangan lgip

bila hendak men jodohkan anaknya
maSyarakat di sidgbinﬂugun

ini mengenal antara lain;

8. Perkawinan antarg Saudara-saudara wisan, Biasa disebut de~-

ngan sedulur misan: (=tungeal L mbah buyut), yaitu generasi
angkatan_kﬂfq ke bawah, =

 Bila calon Jodoh targahut berasal darl kelompok saudara

ipar, blasa disebut dengan istilsh krambil sejanjang,

rut anggapan, bila pantangan ini dilanggar akan mengaki -

batkan qa;ahlaatu di antara merska skan meninggal dunia .
¢. Hawin dengan bekas mertua |

d. Kawim_QEngan EeEEOTang yéng tidak cocok atam sesuai neptu

nya. Pantangan ini jikguﬂilansga; Juga dianggap dapat men-
datangkan malapetaka j

e, Bila calon tersebut adalah anak saudara laki-laki ayah,
Atau istilah Eatempat.menyebutn]a gedulur :pancer wali, se-
__E;H;_Eﬂgcﬂr 1gngng_ :

: Eumbgk-tum kkan , yaitu perkawinan yang terjadi.ﬂi antara
dua Eau&ara kakal baradik, yang tua mendapat yang muda den

n'jang muda mendapat Yang tua, sahinsga hal Eaperti inl mam-

persulit kedudukan Besauraug di ﬂalam kerahatnya,

Demikian pula, bagi maayarakat transmigran JEWa di-Sido-
binangun ini dalam Hal penentuan Jodeh ada yang: sebagian ma-

P

sih mendas&rkan pada tat& cara Eﬂig_ i Di mansa Eegalanya ha—

rus ditindauudari h-eberapa segl,- L‘lsm di antaran:.ra adalah. ].-;g-_

t&ntuan dalam iﬁit, ﬁ ﬁgﬂ hahat ini diambil pengertian
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sebagal b&rikut-

- bibit ber
unghan dengan kwalitas saEEﬂr&hE-

pnndidikannyg

Misalnya, apa tingkatan

mata pancahariannya.

- bobot
artinya berat, hal ini berkaitan dengan latar bela-

kang kedudukanp B@560rang ataupun
rakat, Yakni

status sosialnya di masya-

apakah bobot antara pasangan yang akan meni-
kah tersebut serasi,

bebet artinya keturunan, dalam hal ini menyanghkut latar

belakang keturunan, Yaitu apakah keturunan dari orang baik
atau sebaliknya,

Apablla suatu kaluarga telah mempunyai calon jodoh bagi
&naknra atau bisa juga dari pilihan analnya sendiri, blasa-
nya akgpuﬂi;uggp S0S80Tang aehagﬁ%fperan;gra bﬂ;tu;aa untuk
m?ﬂEﬁtEhUi_1&Fat:hﬂlakaﬁﬁ'urang tﬁa-dan-kﬂluargﬁ calon menan-
funya tersahut Parantara itu disebut JJuga denganlstilah cong
kuk Di samping itu jugd untuk mengat&hui apakah si Eadiatﬂr.
E&but sudah ada yans manyunting atau belum, Pada tahapan ini
diﬂehut juga dangan iatilah akuggg . Thhap berikutnya ada -
lah ngntggi,_}&ltu pertamuan antara dua kaluarga dari kedua
paﬂansan ygng akan dijﬂduhkan tﬁrsahut Eamuanya ditu dilaku-
kan dalam rangka manentukan sikap da:i kaluarga jang didasar-
kan atas pertimhangan hihit, hghg_ dan hﬂhgg_tarsehut tadi.
Tnhap berikutnya,- abahil& antara kedua halah plhak Eudah ada

‘saling kECﬂﬂﬂkﬂﬂrhmﬂkﬂ akan diadakan:upacara EEE;EEEEEQE‘

Adapun maksud dari upacara inl adalah memberikan tanda seca-

ra simbolis, bahwa si gadis tersebut telah ada yang memper -



suntln .
ENYa. Di dalam Ubacara peningsetan tersebut, pihak da-

i=
Ki-lakd akan memberilkay sejumlah barang kepada ke=-
luargs nempel gf

kerabat 1a

Perempuan, Barang-barang pemberian inilah

yang disebut dengan peningget, Bangéknfﬂ dan ujud dari pe-
tersebut tidgi ada kﬂtantuanﬁja yang pasti, Hal de-
tﬂrEﬂﬂtUns Pada persetujuan atau kesepakatan ke-

dua belah pihak, gkan tetapl yang jelas biasanya berupa pa-

kalan wanitg Komplit (Eandhan gan renganten Jawa lenghkap) ter-

dirl dari kain kehaya, selendang, sandal, perhiasan-perhias-

an (kadang-kadsng disertas ¢lnein kawin), dan bagi yang ber-
agama Islam disertaken juga kitab suci Al Ouran, Keeuali itu
keluarga mempelai laki-laki hiagﬁnra juga memberikan hadiah-
hadiah lain kepada keluarga mempalal wanita; sedang, jumlah
maupun jenienya tergantung dari kemampuan dan tingkat sosi-
al keluarga yang baraangkutan. Barang-barang yang blasanya
diserahkan kepada keluarga pengantin wanita (srah-grahan ),
yaug s&cara harafigh berarti "sesuatu yang diserahkan" bae-
rapa alat-alat ~dapur, kain batik dan Eebagainya, yang dise-
| rabkan seminggu sebelun parkawinan. Padﬂ keluarga petani ka-
dang,kadaug;mambﬂrikan tﬁrnak sabagai hadiah ﬁtgm}E£§Eg£.
Hﬂng&nai upacara p&rnikahan. pada anak wanitn yang per-
tama ﬁianggap sebagal kajadian yang sangat penting dalam ke-
luargﬂ. Eermlnggu-minggp sebelumnya, keluarga mempelai wani-
ta melakuken berbagal persiapan untuk perayaan perkswinan .
Keluarga dekat dari pihak ibu maupun dari pihak ayah mempe-
lai wanita dimi?ta datang untuk membantu, P#tﬁ% aliatu pera-

Yaan perkawinan, di bagian depan rumah meapelal menita Ma-
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sanya dlbangyn
se
buah &EIE_ Yaitu suatu atap sementara, me-

rupakan lamb
ambang' dari pestg perkawinen, Tarub tersebut mulai -

i

d
ibangun tigg Sampal limg hard sebelum

pﬂata perkawinan di-
langesungkan

» Betelah dibuatkan sesajian, Sesajian ini dile-
talkkkan d
1 dekat pinty masuk dan diblarkan sampal perayaan

pesta perkawinan tersebut solesai,

Sojak farub tersebut didirikan atau dibangun, calen pe-

ngantin pria dan mempelal. wanits eecara adat tidak diperke-

nankan bertemu mukg lagi. Calon mempelai wanita bahkan ti-

dak boleh keluar rumah dan harus berusaha untuk tinggal di
kamarnya sebanyask mungkin, Di samping itu juga dipantangian
melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga yang berhubungan
dengen persiapan pesta perkawinannya tersebut. Sedangkan dus
atau tiga hari sebelum tanggal pernikahan, secara adat di-
selenggarakan suatu upacara selamatan sederhana mengundang
Para tetangga pria yang tinggalnya paling dekat. dengan ru-
mah mereka,

Seharl sebelum upacara perkawlnan terssbut dilﬁngsung-
kan, calon mempelail wanita menurut adat masyarakat seharus-
nya manjglgukan uﬁanarafmandi atau istilahnya siram ; Yang.
dimulal kiraukira Jjam Eembilan Pagi. Epaﬂara inil umumnys di-
lakulcan di hglakang_rumah. di mana. diaeﬂiakan .. sebualt bak
alr yang diisi dengan asir berasal dari tujuh buah sumur dan
-sudah'dirﬂﬂﬁui.ﬂlah waﬁhta;wanita fua yeng sudah mempunyai
analk dan‘cucu*cuﬂu hanyak. Damikian -pula, alr yang dipakal
ﬁiheri wangiﬁwangian a&rta kﬂlﬂpakrkelﬂpﬂk hunga..Salanjntq

nya dlsadiakan Juga heberapa helai kain batik, beberapa he-
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lali baju, 4
» fan berbagal mgcan daun-daunan tertentu, juga ter-
sedla sesajian yang terdiri dapi

dl dalamn
Ya teriei lauk-pauk t&rtentu kue-kue dan buah-bu-

ahan yan
Yang diletakkan 44 Bebuah nampan, kesemuanya tersebut

sécara adat aByarakat Sidobinangun merupakan syarat ber -

langsungnya upacara giraman, Dalam upacara tersebut pengan=
tin wanita duduk di g}ga sebuah bangku dengan tubuh ditutup
dengan sehelai kain putih, Calon memepelai wanita tersebut
duduk dengan dikelilingi oleh kaum keluarganya utamanya wa-
nita serta t&man-temanuja sendiri, Upacara ini dipimpin se-
orang wanita tnaiatau tivang:sepuh, yang sudah banyak anak
dan cucunya. Pengantin wanita mula-mula dimandikan ‘secara.
Diasa, kenudian diurut-urut dengan minyak yang sudah diberi
wangi-wangian,; sambil dibacakan dﬂa—dﬂa; setelah ltu kepala-
nya disiram-dengan air yang berasal dari tujuh sumur tadi,
Dewlkianlah, secara adat aételah upacara siraman tersebut di-
laksanakan, mewpelal wanita akan dirias uleh_sﬂurang dukun
Irias gtﬁu_Qghgﬂ"ggg_.nsﬁnrang.QHEEE_Eggg_iuga_m&njﬂﬁiakan
alat-alat ;asaiian-yang“ﬁiparlukan untuk upéchra pe:q;kapan~

nya. Seorang mempelal wanita blasanya sudah harns dirlas se-

Jak éehﬁri sebelum upacara parkawinannya dilangsungkan.
Sedangkan pada malam hari sebelum upacara pernikahan di-

lakaanﬁkan. menurut beberapa kalangan. responden, ERcaraadak

Eaharusnfa PErlu dilakukan RIBACIER Jﬂ“ﬁ?diaeh“t dE“Ean A

e B ———

........

t11ah=" EEEEBEE miﬂﬂiﬂrﬁﬂiﬂ Karena meuuruﬁ,kﬁp&rcaan ke-
jgwan yang magih dianut sehagian Hasrnrakat pada. malan itu

(maldm midodareni) mempelal pengantin wanita belun’bolen ti-

]

tUmpgng-tumE&nE kecll yang
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© Bobelum tengah malard, Pada kﬂsampatan itu (malam midoda-

4+ di
1) dipandapg sebagal palam yang sakral, dipercaya bauwa pa-

i malam tersebut tupup hidadari-bldadari kayangan, Qleh ka-
rena itu kedus calon p&ngantin harus berusaha untuk mende-
«all para bidadari dan mahluk-mahluk halus lainnya dan ke-
sempatan tersebut agdg pada waktu larut malam., Adapun maksud
dari adat. yang demikian itu adalah untuk méminta restu dari
para hidadari ‘dan  dari. mahluk-mahluk halus tersebut. terha-
dap pesta perkawinan Yang akan dilaksanakan. Malam pldodare
ni tﬂrEEhut-mErupakan runcak darl seranglaian upacara-upaca=-
ra sakral perkawinan, Di sini dapat dilihat sifat ritusnya,
41 mana secara adat, pada szat itu calon mempelal perempuan
dengan menganakan pakaian sedarhana di dudukkan di muka Baen
thong tengah, Menurut kaparcayaan, senthong tengah merupa -
kan tempat istirahat yang disediakan untuk menghormati Dewi
Pad; atau Dewl Rumah Tangga. Oleh karena itu gggiggggtggggg
ini kadang-kadang disebut Juga dengaﬁ ietilah petgnen atau
Eeudgringgg,-yang,maksudnya adalah sebagal tempat. istirshat-
oya Dewl Sri, #éapﬁn makeud darl mempelal perempuan diduduk-

kan di hakian depan Bﬂnfhang tﬂnggh ini adalah agar memper-

oleh: r&atu dari Dﬂwi Sri,: yang kemudian diharaphan BUpa¥a meEn-

jadi seorang yang pandai mengatur rumah tangga‘ﬁgmuﬂj itu,
gifat, ritus dardi malam midudgragi tersebut dapat dilihat pa-
da kalengkapan Eyarat-synratfupacara pengantin antara lain;
kembar mavang, sirih, ceaghkir, M merupakan: arti
kiasan yang menunjukkan unsur pendidikan seks. Dalam halini

wanita digambarkan sebagai bunga mayang ysng sedang berkem-
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ang, dan hg) ini akan meniwbulkan kegairahan sang kumbang

=iempelad laki-laki} Yyang datang untuk menghisap madunya,

‘erdasarkan fenafsiran Jang ada, maka kembar mayang dan juga

slrih sergg kelﬂngkapan
15

manten lainnya werupakan arti simbol-
Yang mandgkatkan argi pukgg pada perkawinan secara biolo-
E15. Demikian, mempelai Wanita pada malam midodareni terse -
but dilarang tidur sebelum 1grut.malam; untuk menanti datang
nya bidadari., pi Samping itu juga ada beberapa sesajian un-

tuk menolak kekuatan-kekuatan gaib atay supernatural ymg hen-

dak menggangunyg,

Keesokan hardnya, pengantin pria yang sudah memakai pa-
kaian pengantin lengkap EEngan dlapit oleh wali dan para ang
Eota keluarga gerta taman-tamaqny& bersama-samg melaksanakan
Bpacara ijab, Wpacara ijaE inl merupakan bagian resmi suatu
Perayaan pernikahan, Karens dalamlupacara ijab ini;pEngantin
pria harus dengan resmi menyatghqq_ke;nginannya untuk meni -
kahi pengantin wanlta di depan petugas agama, Perisgtiwa ini
disebut dengan istilah ijab kabul atau akad nikah dan biasa-
nya disaksikan oleh urané tua laki-~laki permpuan atau wakil
3ang;dituﬁank.

Eémikianlah; setelah upacara ijab.kabul tersebut Bealesal
maka acara selanjutnya adalah upacara temu atau ﬁgﬂﬁﬁiﬂ atau
m.. Yaltu saat- bertemunya Pengantin laki-laki dengan
pengantin perempuan «yang dilgkaanahan sesudah upacara perni-
kahﬂn;-ﬁdapun urétturutag upacéra_ﬁéﬁi_;n;uadalah Bebagal be-
rikuf; Sebelum pangantin-laki—lak; datsng, oleh pihak mempa-
lai waﬁiéa diberikan beberapa perlengkapan untul dipakai pa-
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da wakt .
U Upacara temu atay panprih, Pakaian yang dimaksud

]
dalah kain yane bercorak sidomukti yYang juga dipakai oleh

PENEAntin wanita, ¥ainp kembar ini dlaehut dengan  istilah

Sawltan, Pakaian ini ﬂ.llengkapj_ dengan bunga untuk perhias-

an keris pada mempelai laki-laki, bunga perhiasan itu dise-
but gombyol. bemikianlah, setelah semuanya EElEEal maka pa-
da waktu yang telah ditentukan mempelai laki-laklikﬁang de-
ngan diiringi anggota hFrahatnya menuju tempat upacara., Se-
tibanya di pintu Ferhang upacara, akan diadakan pertukaran

kembar mayang atau Eatah. Upacara Kemudian dilanjutkan de-

Ngan acara menginjak telur Yang ditempatkan pada sebuah £o
bek. Adapun yang harus menginjak telur adalah mempelai la-
ki-laki. Yang setelah itu dibersihkan oleh mempelal perem-
puan dengan memakai air bunga setaman, Hal ini melambang -
kan sikap yang tegas mempelai laki-laki untuk menurunkn ke-
turunannya melalui Se0rang perempﬁhn yang men jadi istrinya.
Dan sebaliknya, si istri akan menerimanya dengan segala ke-
sucian hatinya. Kedua mempelai kemudian didudukkan di pela-

minan yang ada di senthong tenrah. Hal demikian mengandung

arti religius, yaitu meﬁgandung makna adanya hubungan manu-
sia dengan Yang memberi hidup (= Dewi Sri= dewi padi atan
ﬁertaniaﬁ}. Upacara temu atau panggih ini diakhiri dengan
upacara kedua mempelai saling menyuapkan nasi ketan, Bal de-
mikian melambangkan kehidupan iari'?uami dan istri yang sa-
ling membantu d;lam menghadapi segala macam rintangan hi-
dup. Demikian pula, segala hasil yang merega peroleh, mere-

ka rasakan sebagai milik mereka bersama.
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tem Perkawinan Masyarakat

Transmigran Jawa di Sideobi-
Nangun

Sebagaimang diketshuil

perkawinan adalah peristiwa yang
penting dalanm

kehidupan manusia, oleh karena itu dalam per-
kawinan blasanya Orang mengharapkan adanya suatu perkawinan
ideal yang diharﬂPkﬂ-ﬂ dapat mewujudkan: kebahagiaan dan ke-
harmonisan keluargs, | _

Perkawinan yang idegl tersehut di Eamping akan. dapat
mewujudkan kebahagiaan dalam rumah tengga, juga marupakan
bentuk perkawinan yeng. dikehendaki masyarakat; suatuebmtuk
perkawinan yang terjadi latas pertimbangan-pertimbangan yang
tidak menyimpang dari ketentuan ataupun norma-norms yang di-
anut dan berlaku di délam masyarakst.

Demikianlah, orang sebelum mengadakan perkawinan, bla-
Ganya mengadakan pilihan terhadap calon Jodoh yaﬁg kelak di-
Jadikan sebagai paaangau.hidupnya. Dengan suatu tipe d1deal
yang diidam-idamken dari Jodohnya itulsh orang yakin dapat
mewu judkan kebahagiaan dalam kehidupan perkawinannya,

Mengenal masalah pemilihan jodoh atau calom jodoh pada
keluarga-masyarakat-tfansmigran'ﬁawa di Desa sidnbinangun
ini, siapa yang mamilih Hukan men jadi masalah Hsluarga dan
orang, tua alean’ memherikan kﬁhehaaaﬂ hagi anak—anaknya men ge—
nai siapa yang akan dipilihnya menjadi istri atau auamlyang
*Eelék dikawininya. iaraggn; keluarga dalanm pemilihan. jodeh
tersebut tidak begitu banyak. Dan hal ini bukan merupakan ma-
etk vang dengan tegas diatur’ﬂléh:pdat—iatigdat.'
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Padr ;
Pada  umumnys Tesponden menpatakan pendapat yang Lkurang

lebih dama ., Kerocks pada umumnya menyatalkan kesediaannya

untuk mengawinkan anaknya,

punyai pilihannya sendiri mengenai jodoh yang akan dika-

wininya. Seorang responden BR, mengatakan hal tersebut

dalam bahasa daerah sebagal berikut;

M e Pancen bocah-hocah enom saiki sampun

bedo kaliyan jaman kula rumiyen. Lare ja-
man saiki podhe golek bojo dhewe-dhewe, sing
Penting bocahe wis padha seneng, wong tuwa
namung Sumonggo kersa. Nuruti karepe bocahe
dhewe, kawinan ya dhang diselenggaraake.,.v, 21)

( Artinya; memang anak-anax muda jaman sekarang ber -

beda dengan generasi saya dulu., Anak-anak Jaman sekarang
masing-masing mencari jgdnhnya sandiri-sanﬂifi. Si orang
tua hanya menuruti apa yang menjadi kemauan anak. Pokdkrya
anaknya sudal sama-sama senang dengan pilihannya, perka -
winan segera bisa dilarsanakan. J.

Kecuali dalam halfhal tertentu mengenai perjodohan ;
tersebut memang terdagat beberapa larangan kecil untuk me-
ngadakan ikatan perjodohan dengan orang-orang tertentu
yang dianggap mempunyai hubungan saudara dan kekerabatan
ﬁﬁkup dekat. Beberapa di aﬁt&ra aturan yang berlaku pada
mas}axakat di Desa Sidabinangun ta:utamg adalah Iarangan
untuic perinduhén dan perkawinan dengan éﬁuﬂara.gﬁng“smﬂup
dung. Namun dalam hal ini ada pe::;a:e-;ualiaq, iiks dua anak
gekanqﬁng_tgrsehu£ merupakan ansk kembar Iaki-laki dan pe-
rempuan. Feberapa dari.reéﬁﬂnﬂEn;qenxatakanﬁ_séiak kecil
mereka.ﬁiﬁisahkan.dan:kglak aatelaﬁ'keduanya dewasa dapat

bila memang anaknya sudah mem-
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vl ayah yang berbeds dinyatakan tidak etis 4ntuk dinikahi, wa-
laupun ada Yang Mengemukakan, bahwa hal demikian tidak apa =
apa dilakukan, Parkawlngq'jang dilarang lainnya adalah jika
Jodoh tersebut saudars aisan, sedulur misanan, Yaitu saudara
tunggal mbah buyut, Benerasl angkatan ke-L4 ke bawah,

Masalah lain yang juga diperhatikan oleh orang-orang di
Desa Sidobinangun engenal pemilihan jodoh sebelum perkawin-
an dilangsungkan adalah suatu aturan yang didasarkan atas
peftimhangan-pertimhangan yang bersifat magis gtau Ealb. Hal
ini adalah Menyanghkut hari-hari lahir serta hari pasgran se-
Eeorang yang digebut dengan.ggggg. Demiklanlah makas sebelunm
perlkkawinan dilangsungkan; orang tua akan merundipgkan Berta
melihat apakah hari lahir calon pengantin teraaﬁub sesuai *.
Blasanya mengenai hal demikian dirundingkan dengan sessorang
yang memang shli dan pintar_dalam bidang itu, Salah seorang
dari.inrcfman?.qﬂalap jw?q rias adat pengantin jﬁng " sering
kali dimiﬁyai hanxnaﬂ.dalam"masalah Detungan [?;p&rhitungan
menguﬂai Hari lahir dan ggﬂig_caluq_pangantin},_manuturkan .
e kgﬂgcﬂkﬂ" harillahir berupakan petquuk pula mengenai
w%tak masing—mgsing‘sgrta merup&kgn dasar ?a;&rk&qncnkanlp;r-
‘kavinan mereks. Bahcan perkawinen bisa dibatalkan bila di an-
tara kedusnya tidak ada kecocokan. Hasil petungan itu diang-
gap m;mpunéai makna baik:dap'huruk tarhadqﬁ k&l;ngsungan PEr-
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uﬂﬂﬂ.}ra akan burulk, Bodh P

maksudnya tidak haik dalamimﬂ.ini

Bantu juga ertinys tidak baik, yakni dalam per-
olehan rezeki tidak wmenentu,

salalu Blal,

Kasigsg yang maksudnya tidak

» Artinys hidupnya kelak akan sengsara terus
Eadangkan Badya artinya cukipan, ora kojur arg
mejur (= tidak rugi, tidak untung), Lemintu maknanya hidup se-
lalu berlimpah-limpah rezekl, Sanggar wgrlngi mengandung ar-
ti dapat dijadikap Perlindungan keluarga, Lumbung binuntu me-

balk sama EEkali

dan menderits,

Rgandung arti senantigsa hidup bahagia dan selalu memperoleh
rezeki,

Ada cerits Jang penulis dengar mangenai pelanggaran atur-
en larangen untuk kawin jika neptunya tidak cocok, Di Sidobi-
Rangun ini ada sepasang muda mudi yang telsh lama berpacaran
serta ingin sekali menikah menentang atas katidaks&tujuanda-
ri orang tuanya karena dianggap tidak ada kecocokan neptu di
antara keduanya. Walaupun demikian perkawinan tetap diseleng _.
sardkan juga atas desakan dari anaknya..Bﬁhnmga.minggu gemu-
dian aetthh perkawinan dilaksanakan. tarjadi Peristiwa yang

-.g]_ah masyarakat setempat dlansgap sebagal hal gaib, EEjELd:Laﬂ

naas tarsﬁth manimpa urang tua atau hapﬁk dari si wanita,
Takni pada waktu pulang dari aawah dan pada malam harimm.mam-
pir untuk menginap di rumah manantunya, pada keesukanluﬂﬁnya
tarnyata Eang bapak tﬂrﬂfbut tﬂlah lenjap tanpa diketahui ja-
jaknya, Hagyarakat dasa menganggap parlEtiWa itu sebagai _ hu~
kuman akibat pelanggaran aturan adat- iEtiudat HﬂtﬂMap&risti
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Jadlannyg '
Sudah berlangsung dua tahun ¥Yang lalu, dan hingga

sekaran t
E Yelap menjgqy suatu misteri -yang belum terpacahkan

sexallpun Eudah diusahakan untulg men;arinja.

M | '
€ngenai pemilihan Jodoh pada masyarakat desa Sldobina-
ngun inil perbedgan klas atau

latar belakang sosial ekonomi
bukan merupakan Hasalah yang renting sebagdi bahan pertinba
ngan, Menurut kami hal ini disebabian keadaan masyarakat 5i-
dobinangun yang howogen, di mana mayoritas adalah terdiri da-
rl kaum PEtﬂ“i-_ Dengan ‘sendirinya t._.’_l.pe;i:a.tan status sosial di-
dalam masyarakat tidak jauh berbeda. Hal ini juga kami 51;-
pulkan dari informasi informan dan respunden; yang pada umun—
fiya menyatakan kesedisanya untulk mengewlnkan analmya tanpa
harus mewmilih-milih latar belakang status s0slal dan ekono-
ml dari calon Jodohnya, Alasanl mereka adalah bahwa mereks ti-
dalk mau mengecewakan angk-analmya jika seandainya perkawin- )
an dibatalkan. |
_ satﬂlah_masing-m;sing keluarga dari pihak wanita dan pd-
hak laki-laki sepakat;, meka dimulailah pembicaraan mengenai
pelakeanasn perkawinan, farmasuk pula yang dibicarakan ada-
lah mengenal biaya-biays yang dihut'l..lhimr: Euna pEI.'Eia,pﬂnl +1: 3T
ta pﬂrkawinan; pembayaran mas kawin, serta segsla sesuatu
yeng menyangkut perkawinan tersebut,

Beberaps hari gebelum pesta perkawinan I:i:l._mu.'.l.ai; plhak
laki-laki biasanya akan memberikan hadiah-hadiah tertentu se-
bagal pertanda bahwa kesepakatan telsh dicapai, Di desa Si-

dobinangun ini hadiah-hadiah pemberian yang umum sdalah se-
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telan pak
Pakalan wanitg lengkap, serta perabotan dapur. Hal ini

ilaksan
2k akan blaganya Senlnggu atau beberapa hari sebelum pe-

rayaan pestg Perkawinan dimului Hadiah-hadiah tersebut di-

bawa oleh rombongan pengantar, utuﬁan pihak keluarga laki-la-

ki. Sebelum pegtg perkawinan dimulai, kedua mempelal mendaf-

tarkan diri pads pey ( Pejabat Pencatat Nikah) desa Sidobina-

ngun serta juga

ib desa,

melapor kepada ramong pejsbat agamas atau na-

Salah satu acara Yang sifatnya ritual sehubungan dengan
perkawinan tersebut adalah acara selamatan, Yaitu acara maksn
bersama yang dipimpin oleh modin daea; Tugas dari modin ter-
eebut adalah membacakan doa-doa, Pada kesempatan acara sela-
matan t&rsphutlbiasanya diundang_haharapa tetangga terdekat
untuk menghadirinya, Pegerta selamatan bersama-saika duduk di
atas tika;-tikar Yang sudah disediakan, membentuk deretan me-
lingkarumenghadap hidangan sesajian makanan yang memang su -
dah dipersiaykap ocleh yang punya hajat. Sementara modin mem-
bacakgn doa=-doa, para peserta atau ﬁﬁra undangan juga turut
berdoa dalam hati secara khusuk, Acara salaﬁataq tersebut pa-
da umumnya dilqksanﬁkgq'malam hari, biasanya setelah sembah-
yang{shnlat Isah atau jugﬁ-sﬂtﬂlah magrih. Dﬂmikian juga se-
telah ﬂcara makan b&rsama tersebut Eﬂlﬂﬁﬂi para Endangan di=
perhﬁlahkan memh&ma sebaglan dari Eajian makanan, atau terka-

dang oleh’ tuan rumsh memang sudzsh dipersiapkan makanan khu-

sus untuk dibawa pulang peserta undangan selamatan, Adapun tu- .

juan dari diselenggarakannya acara selamatan tersebut adalah

untuk memohon secara resmi kepada arwah-arwah nenek : mcyang,
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2n _P' ez
I. jﬂﬁa dﬂEEI. d ,EI_I' ]ﬂﬂmhﬂrika "k

sejaht 5 '
sejahteraan kepada kedug menpelai yang ak
kawinan tersen
) =1
> t beserts keluarganya., Adapun kegiatan slamat-
an ini disalenggarakan baik

di rumah mewpelai laki-1aki

di rumah mempelad wanita maupun

Set
@lah acara slamatan tarsebut gels

| sal, meka pada pagi
harinya diteruskan ﬁangah acara .

temon atau 'panggih di ru-

wah me
mpelal perempuan, Secara adat acara ini melambangkan

bahwa &1 perempuan dianggap belum pernah bertemu dengan mem-
pelal laki-l1glkq dan harus ménunggunya di rumah sampai-ei Euﬁ
el datang “ﬂtuk-mﬂﬂjﬂmpuﬁﬂfa. Mempelai laki-laki datang de-
ngan diiringi oleh sanak keluarga dan handai tolan serta te-
lan-temannya. Setelah kedug-duanys berhadap-hadapan, .mereks
saling werentanglan tanganm dan bersentuhan, "

Pads acaras lemon tersebut kedua mempelal juga menghirup
air dari sebuah siwur (= semacam gayung yang tebuat dari ba-
tok Qaun kelapa) yang disodorkan oleh ibu pahgantin perempu-
anT Inl merupakan pertanda seimbolis, bahws pada setiap kri-
Els dalam hidupnya tindakan pertama darl sang ibu adalah sa-
lalu mﬂmbéfikan alr malaiui buah da&anyg_'Secara-sinbﬂlia di-
lakukéu Juga kepada mempelai laki-lalki,

Bagi kedua belah pihak kaluarga,memPalﬁi laﬁi—laki dan
mempalal perempuan, menjelang. perayaan perkawinan dilaksana-
kan werupakan kesempatan untuk lebih dapat mempererat rass so-
lidaritas dan ikatan kekeluargaan di antara mereka, Pada Sa-
at itu biasanya sanak saﬁdara terdekat afau*para anggota ke=

rabat dari kedua belah pilhak keluarga mempelai laki-lgki mau-

an melaksanakan per= .
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put

n mej
“pelal wanita gian datang dengan membawa bahan- bahan
¥i dib
ELT: Utuhkan da1., Tangka pesta perkawinan nanti, misal-
b
nya beras, tepung terlgu, gula, talur, minyalk dan bahan-ba-

han lain yang dipakal untuk membuat persiapan pesta., Sedang

kan beberapa karﬂbat.wanita bersama-sama bekerja untuk mem-

buat. Wasakan, jaJan-jajan dan beberapa jenis makanan lain,
Bagl kaum kerabat laki<laki umumnya cecara bersamna-sama ba-

kerja untuk membuat Gekorasl, dihias dengan bunga-bunga dan

kertas warna-warni, Membuat. bangunan tambahan atau disebut

Juga tarub, yang berfungsi untuk menampung dan menaungi ta-
mu-tamu yang datang, Demfikianlah, dalam kesempatan ini ter-
Jalin hubungsn-hubungan so08lal yang lebih erat antara kera-
bat dari mempelai laki-laki dengan mempelai wanita. Juga pa-
da saatl puncak perayaan ﬁerkawinan, masing-masing  anggota
kerabat baik dari laki-laki maupun wanita akan datang dengan
membawa sejumlah vang tertentu sesuai kemampugn, yang dise-
but dengan istilah buwuhan, Maksudnya adalah untuk turut mem-
bantu menyumbangkan dana.penralenégaraan é&rkaﬂinan itu., Se-
bagai tanda Eﬂlidaritas.a

Kendatipun peran utamea pada pesta perkawinan itu ada-
lah pada anaknya. Sebenarnya plhak orang tualah yang banyak
terlibat dengan segala - periasalaton ; pada saat menjelang mau-
pun waktu perkawinan-tersebut dilaksanahan. HEr&kaLﬂlfpygnE
mempunyai"hajﬂti“ﬂﬂabilﬂ urang berblcara mengenai perkawin-
an, mereka jarang menyebut nama calon: pengantin yang skan di-
‘kawinkan, yang akan terd&nganr adalah nama si orang tua yang

melaksanakan pesta perkawinan tersebut, Biasanya dengan ka-

L.



ta=ka Mnal ati 4
ta "pak Batijo duwe fawe", artinya pak Ratijo menye-

lenggarakan pesta, Eee&?a harafiah duwe fawe mengandung
makna ey :

- DAYe KerJar, manun Yang dimeksud dengan kata-kata
terseb e ;

frsebut bukanlah dalam arti kerja biasa, melainkan per-
helat I

an untulk rerkawinan,

Pada waktu wupacars pernikahan dimulai, kedua mem-

pelai diduduklan di depan para tamu/ undangan berjam-jam

tanpa bicara dan geray, Sementara para tamu sibuk berpes-

ta, menyantap makanan-makanan. Pada masyarakat Sidobina -

ngun ini, pakaian pada waktny upacara pernikahan tersebut

sudah Dbanyak yang memakai jaa,
mempelai lalki-

pantalon, terutama untuk
lakinya, sedangkan bagi mempelai perempuan
tetap memakai pakaian adat/ tradisional.

Demikianlah setelah Ssemuanya siap, pemimpin upaca-
ra atas nama orang tuz mempelai memberitahukan bahwa aca-
Ta sudah akan dimulai, Tujuan pemberitahuan ini adalah
mengharapkan dari para tamu Fangjhadir tersebut  untuk
memberikan deoa restunya dan jugg sebagai - saksi di dalanm
perkawinan., Pada kesempatan ini, pemimpin upacara biasa -
nya akan “mengucapkan kata-kata sebagai berikut;

"M Nuwun para tamu sedaya kula aturi nyekseni,
ngideni, kula bade mbubak Jjagung kawak pera-
bote angsale mbukak anak sri Panganten Bseka—
liyan sageda ditunghkuli mbok widedari, sagedha
ijo royo-royo. Randatana ngiyupa sangisoring

ringin, gendelan suluring pandan. Bisoa kaken=—
kakeni niﬁin-uinen anakkz sri Panganten sekali-

yeu fen bisod tenpren lan semddfRnsesrinc-

'-reg nyekaeni;'mherkahi.kagam_pata sri. Pangan-
ten sekalian, Bizoa tentrem lan sempulur. reje-
kine anakku sri Panganten sekalian....» 22)
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Adapun isi pernyataan

Lersebut secars ringkas adalah
memberitahukagn

lai dibukg, Selain ity diharapkan para tamu memberikan res-

LM Bupaya kedug hempelai kelalk hidup tenteram, berbahagla ,

dan langgeng Sampai tug,

Setelah upacara Perkawinan tersebut selesal, kedua mem-

pelal untuk sementara tinggal di rumah orang tua pengantin

tidak pernah meninggalkan rumah, Setelah itu, maka secara
bergantian kedua mempelai akan mengunjungi rumah orang tua
laki-laki. Adat sowanan Juga dilaksanakan oleh masyarakat

transmigran Jawa di Sidobinangun ini. Sowanan berasal dari
istilah sowan artinya kun jung, yakni kegiatan dari kedua mem-
pelai untuk mengun jungi. para kaum kerabat dari ‘masing- ma-
sing pihak, Biasanya adalah berkunjung ke rumah para angeo
ta. kerabat dari angkatan yang lebih tua, Adapun acara so-
wanan ini dilangsungkan selama beberapa hari, tFtapi tiﬂaﬁ
lebih dari seminggu. Tujﬁannya adalah agar kedua }mampelai
Yang baru menikah itu ﬂgpax mengenal leﬁih dekat dalam upa-

Ya memperﬁuat.tali kekeluargaan dengan masing-masing anggo-

ta kerabat, baik dari pihak laki-laki maupun wanita.

kepada para tamy baliwa upacara perkawinan mu- .

Toem i e R e e ey,

—
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e Perkaw
lnan Masyarakat Iransmigran Jawa di desa Sidobi-
RANEUn dengan penduduk asii setempat i

Secara higtoris keberadaan transmigran’ Jawa di Sidobi-
nangun inig diawali dep

gEan kedat an rombongan transmigran
darli Jawa Timur . :

v Jawa Tengah dan Daerah Tstimewa Yogjakarta
sebanyak 250 keluargs peds: buzei Patisst 1976230 il i
ta menelusuri riwayat keberadaan transmigran Jawa di Sidobi-
nangun, dapat disimpulkan bahwa keberadaan transmigran Jawa
di daerah ini sudah cukup lama, yaitu sejak tahun 1970. Jadi
telah berlangsung selama 21 tahun,

Dari segi waktu, kiranya cukup memungkinkan bagi terja-
linnya hubungan-hubungan sosial dan interaksi antara trans-
migran Jawa di Eidcbinaﬁgun tersebut dengan penduduk asli
yang berada di sekitar lokasi transmigrasi. Terjalimmya hu-
Dungan-hubungan serta kontak-kontak sosial adalah sedemiki-
an rupa sehingga memungkinkan terjadinya proseas perkawinan
campuran antara pihak transmigran Jawa dengan penduduk ésli.

Dari hasil-hasil pengamatan dan informasi yang penulis
peroleh selama berada ii daerah ini. Di antaranya dari petu-
gas atau pamong desa yang menjabat sebagai FPN (Pencatat
Perkawinan dan Nikah) &1 Sidobinangun, yakni SN(informan),,
diketahui bahwa hingga saat ini, dalam hubungannya dengan
masalah perkawinan campuran orang Jawa dengan penduduk asli
setempat, dari pihak kaum wanita transmigran yang lebih ba-
nyak terlibat k;uin campur'dengan.l&ki—laki.pen&uduk asli
Bila dibandingkan dengan laki-laki transmigran yang melaku-
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Hary

kawin . :
CAMPUr .dengan pinak wanita asli setempat,

ienurut beberaps informan dan
menyebabkan Plhak laki-

versebut hingga mast ing belum banyak yang melakukan perka -

WAnan campur adalah berhubungan dengan masalah pembayaran

uang naik: atay masg anin serta biaya pesta perkawinan yang
bagi kebanyakan laki-laki lcaun transg

migrafi Jawa dianggap cu-
kup tinggi, J

Kalau kita Perhatilkan, hal serupa (mengenai pembayaran

vang naik atau mas kawin yang tinggi) dapat kita bandingkan

dengan kasus-kasys Perkawinan campuran antara transmigran

Jawa dengan penduduk asli, misalnya di lokasi transmigrasi
Lempake Jaya, sebagaimana diuraikan oleh Chodidah.® Rahaxrjo
Yang mengemukakan, bahwa dji Lempake Jaya tersebut seringkali
terjadi perkawinan campuran antara wanita transmigran Jawa
dengan pria suku Banjar. Dan sebaliknya, disebutkan, bahwa
bagi laki-laki.aawayftransmigran] kemungkinan untuk memper-
istri wanita suku Banjar lebih tipis. Alasan yang, pertama
adalah berkaitan dengan image etnosentris kesukuan, dalam
hal ini orang Banjar menganggap suku Jawa' lebih lebih ren-
dah statusnya. Sedang penyebab yang kedua adalah tingeinya'
mas kawin.'24}

Fada kasus~kasus Tertentu sehubungan pembayaran mas ka-
win yng tinggi, sebpnarnya tidak menjadi semacam penghambat
dalam melakgaﬂak;ﬂlpﬂrkawinaﬂ dengan wanita penduduk asli
Yakni orang ILuwu, Jike aﬂa.kemampﬁan untuk membayar., Hal de-

mikian terdapat pada beberapa warga Sidobinangun yang snak-

Tesponden kami, hal yang
lalki transmigran Jﬁwa di Eidabinmuﬁn
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anak mudanya les.s :
Y& kawin dengan wanita penduduk asli setempat,

Di antar ;
*0¥a seorang Tesponden kami, R (seorang informan)

Yang analk 1Ell-:i-l'-* ;

Lt

poang. Rupanyg kKeadagn ekonominya baik, ia bekas kepala desa

Sidobinangun Sedangkan dnaknya juga be

negeri di Palope, Kemudian WR (informan lain), seorang pen—

siunan pegawai pertanian yang anaknya jugﬁ kawin dengan wa-
nita penduduk asiji dari Kampung Patila, Masing-masing kelu -
arga transmigran tersebut mampu dalam hal pembayaran uang
naik (menurut istilan setempat)-serta perongkosan pesta per-
kawinan yang cukup hanyaﬁ biayanya,

Sekalipun dalam kenyataannya sudah banyak wanita dari
kalangan transmigran Jawa di Sidobinangun ini melakukan per—
Kawinan campur dengan laki-lali penduduk asli, namun dari in-
formasi yang kami ﬂapatkan dari informan dan responden, ada
yang menyatakan bahwa masih ada keengganan dari sebagian wa-
nita transmigran jika diperistrikan oleh pria ﬁenduﬂuk asli
setempat. Alasan mereka, bahwa adanya kebiasaan dari Telaki
pendudulk agli yang'aering mengabaikan istrinya, vakni mereka
suka untuR merantau dalam waktu yang sangat lama bahkan sam—
pai bertahun-tahun tanpa memhariikahaﬁ dan kepastian tentang
dirinya kepada istri dan keluarganya di rumah. Sedangkan ba—

g£i wanita yang ‘sudah menjadi-istri, menurut adat pendudulk

asli wanita tersebut tidak bisa minta cerai dan mencari sua—

mi lagi, Earena.itu, di kalangan penduduk asli hingga seka -
rang banyak dijumpai_waﬁiﬁa-wanit& yang menjadi janda sampai

masa tua karena ditinggal pergi oleh suaminya,

winya kawip dengan wanita dari Fampung Ram—

kerja sebagai pegawai
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Dalam huhungannya den
tersebut -

ngambll peran

1

puran antara pendydyg asli

Penting ierhadnp terjedinya perkawinan cam-
dengan pﬁr& transmigran Jawa.
Sebagal catatan, dalgp berbagai kasus perkawinan campur an-
tranemigran Jawa dengan Penduduk asli tidak ditemukan
adanya Perkawinan campur di mang Pasangan tersebut memiliki
perbedaan agama. Mengengi masalah agama ini, dari kalangan
penduduk ggli Eetempat Bangat menekankan pentingnya persama-
an dalam hgl agama jika mengawinkan anaknya. Demikian pula
dari kalangan transmigran Jawa di Sidobinangun ini, umuEnYys
mereka lebih suka menyelenggarakan perkawinan anaknya dengan
Yang mempunyal latar belakang agama sama, pada umumnys da-
lam hal ini adalah agama Islam., Dengan melihat kenyataan-ke

nyataan tersebut, faktor agama dapat berperan sebagal sara-

N& pemersatu dan sekaligus sebagai penunjang proses interak-

81 yang asosiatif di antars transmigran Jawa di S5idobinangun
inl dengan penduduk asli sekitarnya, hingga memungkinkan tere
Jadinya perkawinan campur antara mereka,

FKalali kits melihat bahwa faktor kesamaan agama merupa-
kan sarana yang menunjang terjadinya proses perkawinan cam-
Puran antars plhak transmigran Jawa dengan penduduk asli GE=
tempat. di daerah Sidobinangun ini, maks kita juga skan dg-
Pat: menemukan kasus-kasus demikian pada beberapa lokasi pe-
mukiman transmigrasi yang lain, misalnya perkawinan campur-
an aﬂgara suku Lombok dengan suku Jawa di lokasi transmigra-

81 Kutaraharja II, Cendana Hitam I, IT di Luwu, Sulawesi Se-

G = e



ratan, Kemudian jyg, Perkawlnan campuran antara suku Bugis
dengan suku Jawg, antara suku Jawg dengan suku Toraja, Bu-
ki Jawa dengan gyjey Sunda di lokasi transmigrasi Sidomuksi
Luwu Sulawesi Selatan, Antara suku J;wa dengan suku Benjar,

t 3
antara suku Bugig dengan suky Jawa di lokasi transmigrasi

Rantau Passau, Jyugg éntara suku.Jawa dengan suku Banjar di
lokasi transmigrasi Lempikﬂ Jaya, Kaliiantén Timur. 25)

i daerah-daerah tersebut perihal kesamaan agama meru-
pakan faktor yang mempernudah terjadinya perkawinan campur-
an antara kelompok masyarakat pendatang, dalam hal ini ada-
lah kaum transmigran dengan pihak penduduk asli, Juga anta-
ra mﬂsiﬂE-MEEinE.kﬂlnmpak masyarskat pendatang itu sendiri,
Mereka mengatakean, walaupun merska berbeda dalam ras atau-
pun suku bangsa, akan tetapl jika sama dalam ésama bararti
pula satu Allahnya, dan dengan demikian mereka saty saudara.

Mengenai perkawinan campuran antara wanita transmigran
Jawa di .desa Sidobinangun dengan laki-laki penduduk asli,
pada umumnys akan menggunakan adat istiadat. penduduk-asli,
Pola pinangan formal menurut tradisi ﬁ&nduduk asli .adalah
terlebih dahulu dengan mengirimkan utusan rombongan ke pi-
hﬁk keluarga mempelal wanita, istilah setempat menyebutnya
dengan paduta. Rombongan inilah yang akan menyampaikan malk-
sud peminangan tersebut, Utusan rombongan dari pihsk lgki-
laki tersebut semuenya mengenakan pskaian daerah dan biasa-
nya jumlah utusaﬁ rombongan itu terdiri darl jumlah gan-

jil, misalnya terdiri dari tiga, lima atau tujuh orang rom-

bongan, Adapun dipilihnya Jumlsah ganjil tersebut, menurut

89
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{@PErcayaan .
.panduduh 85l1, secara simbolis mengandung makna

Meny
Ut tradigi masyarskat asli E&tEHPﬂt: sebenarnya pa-
fa saat sebelum dilakukan acara paminangan tersebut, blasa-
nya dilakulkgan Usahg

pendekatan kepada keluarga si gadis un-
tuk mengetahui apakah i gadls tersebut sudah ada yang mengi-
kat atau belum dgp apakah orang tua dari si gadis itu berse-
dia untuk mengawinkan puterinya,

lah masyarakat sBetempat

Acara demikian dalam isti -

bizsa dikenal dengan sebutan mabbalo
LIAtl1. Dalam acara tersebut juga bertujuan untuk memelihara

hubungan baik entars EEEéﬂrang'densan orang lain dalam masya-

rekat agar hubungan kekeluargaan tetaprutuh, maka apabila se-

Se0rang menyukal Eﬂﬂrans_g&dis, baik karena pilihannya sendi-
ri maupun pilihan orang tuanya. Akan dilakukan usahs mencari
tahu tentang kemungkinan reminangan tersebut diterima atsu ti-
dak, Usaha demikian dilakukan untuk mencegah terjadinya keke-
cewaan kelak, jika seandainya langsung men Zadakan ‘peminangan
 akan tetapi ternyata ditolak, Demikisnlah menurmt tradisi pen-
duduk asli dalam rangkaian perkawinannya, ialah berusaha de-
ngan hati-hati untuk mencarli semacem ﬁayangan mengenal mung?

kin tidaknya untuk menerima peminangan tersebut,

Dalam hubungannya dengan perkawinan campuran antara pen-

duduk asli dengan para transmigran Jawa, tradisi demikian ti-
dak dipergunahah lagi, Hal inl diaﬁbaPﬁan. blasanya _sebelum
dilakukan kegiatéﬁ peminangan tersebut, kedua muda mudi me-

mang sudah menjalin hubungan sebagaimana layaknya : orang ber-

pacaran.

v e
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Sebuah kagug Yang penulie temukan di daerah Sidobina-
HEVE JSang berhubungan -dengan perihal ketidaksetujuan dari
suatu keluargg transmigran Jaws jika angknya berpacaran de-
ngan lakl-laki pendudyk .a81i. Kareéna sebenarnya anak gadis-
nya tﬂrﬂﬂbﬂt Sudah mempunyai tunangan sendiri pilihan ke-
dua orang tuanya, senraﬂg pewuda Jawa, Akan tetapl oleh ka-
rena tidak ada kepastian dapi pemuda Jawa tersebut, si ga-

dis akhirnyg menjalin hubungan dengan pemuda penduduk asli.

Orang tua gadis ity terpaksa tidak bisa memaksakan kehendak-

nys terhadap si ansk gadis. Dan pada akhirnya proses pemi-
nangan darl pihak penduduk asii tetap berjalan lancar, Bebe-
Tapa bulan kemudian mereka melangsungkan pernikahan.

Adapun sebelum utusan rombongan paduts itu diberangkat-
kan, menurut kepercayaaq penduduk asli setempat terlebih da-
hulu harus dicari dan ditentukan hari-hari atau waktu yang
tepat, istilah setempat menyebut dengen kutika, Demikianlah
apablla harl yang disnggap baik tersebut: telah tiba, rombo-
ngﬁn utusan tersebut: bisa diberangkatkan menuje ruwah mempe-
lal wanita.

Apablls memang sudah tercapal kesepakatan antara plhak
keluarga mempalai’wanitg dangan kaluarga'ﬁihak laki-laki ma-
ka gatu atau terkadang dua bulan kerudian sesudah dilaksana-
kannya acara paminangan formalitas yang pertama Hadi, biasa-
nya dari pihak laki-laki akan menﬁutuﬁ lagl rombomgan padu-
ta untuk yang kedua kalinya. Pada kesempatan ini akan dibi-
carakan lebih mendalam iasi Eﬂsalﬁ sesuatunya sehubungan de-

ngﬁn pernikahan yang akaﬁ dilaksanalkan antara kedua belah pi-

i
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hak terseby
b+ Rombongan yang kedua kali ini juga membawa ba-

han-bahan +t
ertentu sebagai tand, bahwa kesepakatan atau per-

setujn
etujuan antara kedyg belah pihak telah tercapai. Barang-ba-

rang yang diberdiksn Sebagal tanda késapekatan yang -berlaku

atau men jadi tradisi g4 daerah ini

lapa, beras, Plsang,

adalah beberapa butir ke-
- 41 samping itu juga, barang-barang yang
dianggap penting adalah benda-benda yang ada hubungannya de-
ngen kepercayaan Penduduk setempat, yaitu jarum dan benang,
pecahan kuall, secuil kunyit, Kesemuanya itu ditaruh di da-
lam: wadah, sedangkan -untuk benda-benda yang ada kaitannya
dengan kepercayaan penduduk asll tersebut ditaruh dalam
piring tua,

Pada kesempatan itu Juga dibicarskan perihal perongkos-
an atau biaya pesta parﬁawinan. Dalam hal perkawinan c¢am-
puran antara transmigran Jawa dengan penduduk asli, blasa -
nya ongkos pesta perkawinan ditanggung oleh kedua belah pi-
hak sesual persetujuan bersama, i

Lima atau tujuh haii sebelum pesta perkawinan terse—
but dilangsungkan, hﬂ%m.diadakan.upacara penyerahan mas
kawin dard pihak mempelai_;aki-laki kepada pihak mempelai
wanita. ‘f‘g.;ag dibawa oleh rombongan terdiri darf laki-laki
dan perempuan berpakaian adat setempat, Dalam adat istia~
dat kuno penduduk asli setempat, upacara pemberian mas ka-
win tersebut — pertanda bahwa calon pengantin laki-laki te-
lah mengadakan suatu ikatan partunangan.g&ng aah.#erhaﬂag
calon pengantin wanita —dlitentukan menurut adat sesmi de-

ngan tingkétan derajat mempelai wanitanya. Secara adat da-

Cme—
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lam sistem pe
Pexrkawinan Penduduk as1y setempat, benda-benda
MES KAWin tergebyut herupﬁ

i cinein satu biji, cincin perma-
58l Blji, pisay Pemotong

ta
kuku, pisauw cukur, sisir, se-

macam ginegy
g s bedak dua kotak, kalakatti (alat pemotong pi-

nan kain
&) i Sarung, kain Paju. Barang-barang tersebut di-

rahk '
ge an kepada B20rang anak untuk dipangku di atas nampam,
yang disebut ginranceng,

_Sinrangeng terzebut dipnaungi se-
MAcam PAyung yang disebut lailung, kemudian diantar oleh

Pengiring laki-laki dan Perempuan yang berpakaian adat me-
muju ke rumah calon pengantin wanita,

Mengenai pembayaran mas kawin, jika mempelai wanita
dari kalangan wanita trapsmigraq Jawa, maka adat pembayar-
an mas kawin disesuaikan menurut kebiasaan dalam sistem
perkawinan Jawa, yakni berupa sejumlah uang tertentu tidak
banyak, sebagai syarat. Di samping itu juga sebuah kitab
apui Al Quran. Demikian setelah semua persyaratén-persya—
ratan tersebut terpenuhi maka dilakukanlah acara memperte—
mukan kedua calon p&nganiin, yang kemudian dilanjutkan de—
ngan acara resepsi atau istilah penduduk setempat situda-
ngeng, artinya duduk bersanding. Eﬁda kesempatan ini kedua
mempelal perempuan dan.l?kinlaki duduk bersanding 4i atas
singgaszana pelaminan. Keduanya duduk ﬂ;{htas tempat  yang
sudzh disediakan, yang dihias dengan berbagai bentuk hias-—
an dengan motif indah berwarna-warni. Sebelum menampakkan -
diri, kedua m;ﬁgélai tersebut berada di ataz pelaminannya
yang tertutup dengan tujﬂh_lﬁpiﬂ:kelamhui seolah-olah me-
rupakan benteng pertahanannya. Setelah itE, kelambu-kelam~

s i
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iU yang menutyrs :
il UPl mempelai laki-laki dan mempelai perempuan

dibuka, seh
’ ingga kedua mempelal tersebut dapat dilihat oleh -~

amu yang hagd
I o8cara adat, ﬂalamhgiﬁtem perkawihan pen-

duduk agli
K Seterpat, pada saat upacara bersanding demikian
blasanya akan dipertunjukkan tari-tarian pajjaga, yang ter-

G )
diri dari pemain laki-laki dan perempuan, semuanya berpa -

kalan adat. Adapun tari-tarian tersebut dimaksudkan sebagai

penghormatan kepada tamu-tamu dan teristimews kepada kedua

mempelai yang dikawinkan tersebut,

dpabila dihubungkan dengan perkawinan campuran antara
transmigran Jawa dengan penduduk asli setempat, tampak pada
saat upacara perhelatan tersebut adalah suatu saat terjalin-
nya ikatan kekeluargaan antara kedua belah pihak yang le-
bih erat. Pada saat itu masing-masing anggota keluarga pi-
mempelal akan saling bertemu dan bergabung dalam suasana
Kemeriahan pesta perkauiﬁan+ Di samping itu, biasanya bagi
keluarga transmigran —-gehubungan dengan perkawinan campur-—
an —-di daerah Sidobinangun ini masih mempraktekkan - adat
perayaan yang disebut dengan undhuhan?.ﬂerayaan ini dalam
adat tranémigran Jawa di’ Sidobinangun dﬁaﬂEEﬂp renting, de-
ngan anggapan bahwa penéﬁniin laki=-laki dan pengantin wani
t&'h&ra;al dari tempat yang berlainan sehingga mereka di-
anggap masih belum begitu mengenal kerabat dan handai tolm
dari masing-masing keluarga, kecuall para kerabat yang sem=
pat hadir pada waktu Perayaan atau resepsi.pernikahan. Fe=
rayaan undhuhan ini dilaksanakan.dl rumah mempelai perempu-

an, dengen mengundang semua canggota kerabat dari keluarga

e e e L
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mempelai lﬂki-lakl, Perayaan undhuhan ini mempunysi makna
geak

an mempelai laki-laki galam keluarga wanita, juge sebagai

pertanda pertautan ikatan kekeluargaan dan persaudarasn an-

tara keluarga besar mempelai laki-laki dengan pihak mempe-
lai wanita,

an=-akan untyk menyambut dengan tangan terbuka kehadir-—-

= -
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REAWIN
HUANAN SEBAGAT samana INTEGRASI SOSIAL BUDAYA

Integrasi mﬂrupakan suatu masalzh yang bersifat trans -
kultural, yang blaganys terﬂapat pada negara-negara yans su-
sunzn penduduknyg heterogen (plural soclety) baik pada HEEE"
Negara yang sedang berkembang maupun sudah berkembang.

Oleh karena itu persoalan integrasi ini MErupakan tan -
harus ditangani oleh setlap negara dan.warganega-
ranya. Sebagalmana hﬂln?a di Indeonesia ini, masalah integra-
si perlu Banyak mendapat perhatian, mengingat keanekaragaman
suku bangsa yang menempatinya, Hal ini cukup penting dalam
rangka menciptakan perqatuﬁn dan kesatuan bangsa dan sekali-
BUs wmerupakan pandﬂrﬂng:baﬁi terciptanya stabilitas pembangun-
an politik, ekonomi, sosial dan budaya. Yang semus itu meru-
Pakan rangkalsn usaha pembelaan ketahanan nasionzl,

salah satu program pembangunan yang berkaitan erat de-
ngan ma.taleh integrasi adalah program transmigrasi. Sebagai-
mana diketahul, bahwa tﬁjuan dﬁ}i penyalengga#aan transmigra-
51 bukan Jianya sekedar untuk menyebarkan penduduk gari dae-
rah-daerah ]énE.Padat.kﬁ pulau-pulau lain yang wmaslh Jarang
penduduknya, tetapi.diharapkan pula dapat meningkatkan taraf
hidup sebagai potensi untuk ?emhangunan re;iunal, tanpa meng

abaikan. pembangunan nasional, yaltu dalam rangka menciptakan.

-ﬂan menggalang persatuan. serta kasatuan bangsa.

Hamuﬂ demikian untuk ﬁapat,tercapainya situasi yang in-

tegratif, kiranya jalan yang ditempub tidaklah selalu mudah,

w—— e —
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hubungan sosial di daerah-dae- -

pok-kelompok masyarakat kadang-
kadang dg : 3
pat menlmbulkan dampak negatif waupun positif, Ber-

akibat negatig ialah apabila dalg

Justru dapat e
akk ha i i ; :

dak harmonis, yeng MUngkin disebabkan oleh adanya perbedaan

sikap~sikap dalan memand&ng Buatu obyek yang menyanghkut ke-

pentingan bersama gtay Juga karena adanys stereotp-stereotip

etnik tgrtantu Yang berasal dari salsh satu pihak maupun

]:{Ed.'l.lﬂ. Pihﬂk HEDE Eﬂliﬂg berintﬂ'l‘ﬂkgi‘ TEI"E. Pada ﬂkhirnfﬂ da‘

 mitmenyebahkan huh“nﬂﬁn antar golongan menjadi tegang serta

terjadinya konflik, Sebaliknya, dampszk pasitif--.ta,mpak bila
plhak-pihak yang saling ?erinteraksi terseﬁut dapat bekerja
Salba secara menguntungkany berkurangnya knhflikhknnflik Eer=-
ta saling meningkatkan usaha-usaha pencarian kepentingan
bersama sehingga timbul simbioge mutuélistik, mizalnya ter-
Jjadinya akulturasi, asimilasi ataupun amalgamasi, .
Eaﬁagaimana halnya dangan daerah transwigrasi Desa Si-
dobinangun ini, yaitu daiam hal hubungan-hubungan sosial an-
tara pamulfi.'ﬁ.m transmigran jawa dengan penduduk zsli di_s&ki_
tar Unit: Pemukiman Desa Transmigrasi Sidobinangun ini; dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rupa-Tupanya masih
ada beberapa hal yang menurut hemat kami merupakan ganjalan
dalam interaksi antaya'pénduduk asll dengan kalangan trans-

migran, | |
Di antaranya adalah, masih.terdapatnya Pﬂﬂdﬂﬂ-ﬂ'ﬂﬂ?mﬂdangr-

&n negatif dari pihak trensmigran Jawa terhadap kebiasaan -
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kebiasaan atau tg
ta cara hidup penduduk asll di daerzh seki-

ar poemuklnan i
tranamigra 51 Desa Sidobinangun, Padashal pema-

haman dan tnluransi tﬂrhadap kebiaﬂaan,kLhigs

pun cara

aan, adat mau-
hid
HEup penduduk geii adalah penting, dalawm rangka

el
priyesualan tranemigran dengan penduduk asli setempat, Yang '

pada ekhirnys dapat berpengaruh terhadap kegiatan kerja sa- 1
ma dan interaksi antaps kedua belah pihak,”

- Pengalaman penulis selams mengadakan penelitian di dae-
rall transmigrasi Sidobinangun ini menunjukkan masih terda -
patnya sikap-sikap Etﬂﬂqﬁhtris kesukuan di kalangan transmi-
gran itu sendiri, Hiaalﬂ}a dengan wembanding-bandingkan be-
berapa kebiasaan pendudulk asll setempat dengan kebiasaan-ke-
blasaan transmigfan sendirl, Sebagal misal, keblasaan-ke -
biasaan dari ﬁEndHQuk sﬂt&mpét terutama dari kaum wanitanya
bertelanjang dada ' dan mewakai bedak garutan tepung berwar-
na putih pada wajahnya, oleh masyarakat transmigran diang - it
gap sebagal kebiasaan yang aneh dan tidak'pahtas « Beberapa 4
komentar lelucon yang siﬁis, yang biasa diucapkan oleh pars E_
transmigran misalnya kata-kata "ana jaranan"t artiﬁya H@-
perti Pgmﬁiﬁ kepang kuda iﬁmping, atau kadang-kadang dengan
istilah "wong, alasan", artinya orang-orang daerah hutan dan
belum berperadaban atau berkebudaysen. Pandangan-pandangan
negatif demikian, walaupun. tidak ditujukan secara langsung
terhadap oby&kﬂﬁa, nanun hal tersebut kiranya dapat berpe-

ngaruh negatif pada sikap-sikap yang menjadi dasar dalaw me-

T Eerta pergaulan hidup sehari-hari dengan

pendudulk asli setempat. Adanya anggapan superioritas terha-

i Ll
o'E il
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lap 4-:!.}3.-..]’1]1 }'ﬁ, uﬁndiri d.ﬂn 51 ﬂ.l

W [EErg BT 3
cobudayaan atau ggrg ’ ganggap remelh

hidup Penduduk gg11 setempat,
MeEnYangkut Masalah katat
a-—

Juga

: SbUpanan dalam prilaku se-
hari-hari. Bagi m: S .
il E .“-ds:ra.rﬂkat E-E‘tl}t'npat yaﬂg mﬁﬂ]ang m,ﬂ]npun:’raj__

ukuran ketata- :
S0panan yang berbeda dengan transmigran, kadsng

kala dalam git
Uaesl tErtEntu t:"aﬂﬁmigran fj‘ﬂ'ﬂ'& memberikan peni-

lalan yang b ;
la yang berkonotasi negatif terhadap Eil';'.-a:p penduduk asli.

transm ;

n
menghormatl orang yang lebip tua dalam bentult gerak-gerik ba-—

ta sapaan yang dianggap Bopan, Sebaliknya wenurut transmi-

gran, penduduk asli tidak pernah melakuken hal-hal demikian.
Sikap dan prilaku tertentu dari penduduk asli kadang diang -
gap kursng ajar dan kuraﬁg sopan, Dalam hal ini rups-rupanya
para transmigran telah memberikan derajat kualitas yvang Je-
lek terhadap sikap penduduk asli. Pernyataan demikian, bah-
kan pernah dinyatakan pula secara terbuka kepada penulis. se-
walttu berbincang-bincang di rumahnya. Pandangan yang berkono-
tasl negatif lain terhadap penduduk asli, adalah dengan isti-
lah "mbelﬁhgﬂ, yang artinya nakal, sesuatu. yang kurang baik.
Demikianlah, nampakiya sikap-sikap yang kurang toleran
serta ketidakfahamen dari kalangan transmigran terhadap ke-
biasaan-kebiasaan ataupun cara hidup sahari-har; dari pendu=-
duk asli, adalah ditatarbelakangi oleh sifat etnosentris
yang masih nelekat di kalangan transmigran Jawa. .
Keadaan-keadaan di atas dapat. kita handinskan_d&nsan si- .

tuasi huhungan‘antara transmigran Jawa dengan penduduk - asli
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s Yang bersifat

w
EI'E I = Enligraﬂ_. MEIER& EEJ.B..I.'IJ. mEnlDEIi!:E” l'.'u

i
baik tarha-:lay istilah "Mtransmigrasin,

yaitu suatu gambaran dari Pendatang asing golongan tak punys

¥

Hambatan lain yang masih ada, yang berpengaruh negatif

serasdap kelanoaran hubungan~hubungan sosial antara transmi-
gran Jawa di Sidobinangun dengan masyarakat asli adalah me-

nyangkut konflik-konflik mengenai sumber-sumber kepentingan

ekonomi, Di antaranya adalah konflik-kenflik mengenai masa-

lah tanah.

Perselisihan-perselisihan tentang masalah tanah antara
penduduk asli. dengan h;:ansmig;rau Jawa: di Sidobinangun, me-
rupakan masalah yang serius: yang hingga kini penyelesaian-
nya belum tuntas., Sebagaimana dikemukakan oleh salab salah
satu pamong Desa Sidobinangun lrul:apa&a penulis. Menurut ang-

. gapan para transmigran, pada mulanya. akar mempercleh jatah -
tanah seluas dua Hektar di lokasi transmigrasi Sidobinangun

ini, Pendistribusian tanah terdiri dari seperempat Hektar
: perempat Hektar untuk persedig-

i = ——reE T -
e |
S o b L *

| T

Y 2y
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nah Echagalmana diEEbutkan t

menuhl ke 8dl diperkirakan akan mampu ne-.

bﬂtuhan hig
UE keluap :
gan a
i 353&1[]1'“111]&_““3&- N h -.'.il]':a Budai da?a_t. diglah :

amun demikian hi
- NgRa sek d n
dari kalangan by arang ada sebagla

an sy 1 '
ol “Bran yang beluy memperoleh jatah tanah
sabagalllana telagh digtur oleh Departemen P

. Eragl menge-=
nal pembagiannyg,

Hal 131 dikarenakan pihak petugas belum me-
rampun gk
PULEKan secarg REEElUTUHaHHFH* Dan masdlah ini berlarut-

rut hin
ia EEa sekarang serta belum ada penyelesaian secsra tun-

tas. Setelah diadsican Pengusutan, ternysta ada sebagian da-

i plih
ri pinak pendudulk asli fang mengklaim tanah=-tanah yang seha-

rusnya ﬂ?baﬁikan kepada para transmigran. 27)

Hal tE?EEhut di atas, TUupa-rupanya berhubungan dengan

kebljaksanaan pemerintah dalam hal pembagian jatah tanzh un-

tuk para transmigran, Dalam hal ini ada perbaedaan antara ke-
bijakaangan pemerintah mengenai hak pemilikan tanah dengan
cara pemilikan tanah menurut kebiasaan penduduk asli, Perbe-
daan inilah yang pada akhirnya menimbulkan perselisihan,
Menurut kebljaksanaan pemerintah ﬁaknl'nepartaman Transmi -
grasi, terhadap tanah-tanah yang sudah tidak difungsikan la-
El dalam ~jangka waktu _%iga tahun harturut-;urut maka tanah
tersebut akan diambll alih oleh pemerintah., Dan jika tanah
tersebut cukup besar, akan diberikan kepada para tramsmigran
untuk digarap maupun untuk tanah.pgkarangan dan perumshan,
Sﬂbaliknj'a; de;lam sistem pertanian penduduk asli, jangka -
waktu tiga tahun hﬁlum.bisa ﬂiggnakan ugtuk mengerjakan ta-
nah-tanah pertanian itu kemball, setelah lahan tersebut di-

Glah dan Alaibil nasilnya atau dipanen, Sedangkan tanah-ta-

1 da g
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nah ¥ang dijatah)e
an uleh.pemurintah kepada para transmigran

rersebut adg Yyang hurupa lahan-

lahan b &I,
S aihy, ekas garapan penduduk

Demiki 4
. anlah ketikg pPara tranemigran mulai me-
ngerjakan tanah-tanap itu

; . » datanglah tuntutan penduduk
asli, Y8NE mengaku bahwa tanap.

tanah itu wmasih menjadi hak
niliknya

Di sampi
PAng itu, penduduk asli dajap sistem pemilikan ta-

d
nah adalah berdasarkan tata cars tradisional, yang diwaris-

kan secara turun temurun, Sehubungan dengan hal ini, kasus-

kasus konflik yang sering timbul adalah diakibatkan tanah-
SANER FADg. mArvpaken tanah adat. penduduk asli kebetulan ber-
ada di lokasi pemukiman transmwigrasi, Penduduk asli setem -
pat. menganggap tanah-tanah itu adalah miliknya, berdasarkan
bukkti-bukti menurut sistem adatnya, Perselisihan kemudian
timbul, karena pihak trapsmlgran itu sendiri merasa bashwa ta-
nah=tanah itu sah menjadi miliknya, sebab tanah tersebut me-
rupakan tanah yang mﬂmanﬁzsudan diberikan sebagal jatah cleh
pemerintah, Hal. inil disebabkan peﬁerintah kurang begitu je-
1i dalam pengaturan pemberian tanah-tanah yang akan dipergu-
nakan sebmgai areal pemukiman_transmigpasi. Menurut penutur-
an beberapa warga Desa Sidobinangun, di antaranya mengatzkan
tzhwa masalah tanah t&rﬁabut.sudah tidak perlu dipersoalkan
lagi karena lebih baik diam saja dan mengalah daripada me-

ngundang keributan dengan penduduk asli, Menurut hemat penu-

. , 3 b ti
lis, bahwa para transm%ﬁran tersebutl. sebenarnya tidak rela

tanahnya diserobot plhak sebagian penduduk asli. Sebagaima-

na hal ini pernah dituturkan oleh Aekretards Desa Sliotdua-

-
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n5Uy YANE Menyagai
kebijaksanaan lebih

saial persengketan
aan tangh tersebut, walaupun sudah bertahuns
tahun ditungey, I

Hal i
Yeng menjadi persgalan sebenarnya adalah

tanah yang dimiling oleh penduduk asli di-
pandingkan dengan tangh-

Rurangnya tengh-

tanah Yang dimiliki oleh para trans-
migran sebagai tanagh yang diberikan

oleh pemerintah,
Permzsal ghan

tentang Perselisihan tanzh antars trans-

migran dengan pendudulk asli tersebut, jika dibiarkan berla-

rut-larut akan menyebablean konflik laten, yang berpengaruh
terhadap hubungan Pergaulan antara transmigran dengan pendu-

duk asll setempat,

Di sawping adanya masalah-masalah yang dapat menggang-
gw kelancaran interaksi sosial, nampaknya di sisi laln juga
terdapat unsur yang berpengaruh positif terhadap jalannya
interaksl sosial antara transmigran Jawa di Sidobinangun imi
dengan penduduk asli, Di antaranya adalah faktor adanya per-
kawinan campuran, antara transmigran Jawa dengan penduduk ss-
11, _

Sebagaimana pernah kami kenukalkan pada bab terdahulu ,
bahwa dalam rangks menciptakan suasana hubungan yang harmo-
nis dalam masyarakat yang heterogen, misalnya seperti di lo-
lasi' transmigrasi. Maka perlu ditingkatkan kegiatan pencari-
an kepentingan bersama gehingga timbul suatu simbiosis yang
mutuglistik, Eﬂiéu hubungan antara dua pihak yang saling me-
nguntungkan, Dengan mengurangl dan memperlunak hal-hal yang

dzpat menimbulkan ben turan-benturan dan konflik-konflik, se-

el
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ningga terjadi Proseg akulturgs sl,

T yang dengan demikian akan
tercaptalah integrast gogyq. ~budaya,

Sebagaiman
% 0% Deng Eidnhiﬂﬂﬂﬁuﬁ ini terdapatnya perka-
winan campur

all antarg kélumpuk Masyarakat transmigran Jawa
dengan pendudul agld menurut, hasil penelitian yang kami la-
kukan, dapat menjadi faktor yang berperanan sebagei jembatan
senghubung antar kebudayaan-kebudayaan yang berbeda,

Dalam hal ini telah terjadi proses pengambilan unsur =

unsur kebudayaan antars pihak transmigran Jawa dengan pendu-

duk asll setempat. Beberapa proses pengambil-alihan unsur-

unsur kebudayaan yang kami amati, antara lain. dalam hal :
A. Prilaku Ekonomi

Sepertl diketahui, penduduk asli di daerah ini, sistem
* mata pencahariannya sebagian besar didasarkan atas kegiatan
pengolahan sum‘her-sumberlalam. Lingkungan atasu dzerah-dsersh
di gekitar pemukiman penduduk asli setempat, merupakan tem-
pat-tempat yang terdiri dari sebgglan besar hutan-hutan dan
lahan berawa ‘yang sulit mendepat pengairan, Dengan kondisi.
daerah yang kurang -Subur "l:erala‘nut ' Féﬂﬁﬂkihatkﬂn pandidyic 25
1i setempat banyak mengalami hambatan dalam usahanya Iwen gem=
bangk;an sisten Perta:niann::'ﬂ. Di samping itu juga, dalam hal °
i R teknologi pertanian dari penduduk asli masih se-

7 iy i hal-hal - tersebut menyebablan kondisl pereko-

nomian penduduk asli setempat lemah.

Info si yang kami percleh darl beberapa responden dan

inf penunjukkan bahwa, penduduk asli Betampat 'I:aru men-
(ehadhibobil

o PRt I
- =
S §aor

|
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jelang kira-kira

SePerempat ghaq lamanya kembali lagi ber-
PUNgE halamay mereks ge
leblh sepuluh tapyn

puktim di kam

karang ini, Selama kurang
Yaltu dari tahyn

an das& warsga Sham-puluhan mereky hidy
tempat atau mengembars di hutan-

nya pemberontakan KEahar Muzakar
rontakan DI/ TII Kahgp Muzakar

1951 hingga pertengah-
P dengan berpindah-pin-
hutan, sebagal skibat ada-
Yenog dikensl sebagal pembe-
28) i

. 3
Ketika merekg baruikembali ke kampung halaman semula me-—

reka mendapati rumah-rumsh /' perkampungannys sudah tidak da- .

pat dihuni lagi karena banyak mengalami kerusakan, Demikian
juga dengan lahan-lahan pertanian mereks yang sudah tidsk da-
pat dipergunakan lagi karena sudah ditumbuhi gemak belukar,
Mata pencaharian berupa pertanian belum dapat memberikan
penghasilan yang dapat mencukupi kebutuhan pokok hidup se-

Salah seorang tokoh masfar&kat menuturkan, bahwa sejak
awal pemerintshan orde baru secara berangsur-angsur nampak
haraﬁan baru dalam kehidupan penduduk setempat, Hal demiki-
an adalah berkat adanya bimbingan intensif dari pewerintah
melalui ﬁragram pembangunan pedesaan,

-Hﬂhadiran transmigran di daerah ini,: yang dimulal sejk
awal tahun I97I dengan disertal program-prograu pembinaan=-
nya, uampaknyh turut memberikan pengaruh positif  terhadap
penduduk asli setedpat. Di sawping itu juga, timbulnya kesa-

daran dan peluang bagi penduduk setempat untuk meningkatkan

usaha-usaha pertanian mereka dengan mencoba meniru serta be-

lajar sistem pertanian Yang dilaksanakan oleh para transmi-

-
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s EN Jaw 5,

T8 wha Yang adg di Sldobinan 0
Sebapai, =

Mmansa dikatahui

ol dutan J trapamigran Jawa di sidobinangun

Slatem pertaniq,

i 4 N¥a memakai cara-cara sedemildan ru-

lan ecarg C
=Cara pengairan yang tepat
untuk peraawahan, Pemakaig oo 2" ;

M obat-obatan pemberantas hama dan
penyakit tanaman, Pemakgig

T Pupuk, penggunaan bibit-bibit ta-
naman unggul, Di samping 1ty

» Para transmifran Jawa di Daerah
ini benar-

benar i
&' menyadari pentingnya bekerja sebaik-balknya,
mengingat. bahwa mereky telah datang jauh dari pulau Jawa gu-

na perbaikan hidup serta nasib dlrinya sendiri maupun keluar-

ganya. Faktor-faktor itulah yang menyebablan para iransmigran

Jawa dalam hal pemanfaatan dap pengolahan lahan-lahan perta-
niannya pada skhirnya dabat memberikan hasil-hasil yang baik .
Hal-hal demlhiaﬂ: bagi penduduk asli:setempat dianggap seba-
gal suatu keberhasilan dan kewajuan,
Helihat.kenyataan—kenyataan'keberhasilan dalam Dbidang
pertanian yang telah dicapal oleh para transmigran tersebut,
penduduk asli setempat iardorung.untuk bilea pula mempercleh
kehérhasilan-keherhasilan di bldang pertaniannya, Pada kasus-
kasus tertentu, penduduk setempatt mulal juga weniru pemakai-
an beberapa teknik pengolahan lahan pertanian sebagaimana di-
lakukan oleh para transm15ran Jawa. Misalnya dengan membuat
badengan-hedansaﬂ. yakni semacam tanggul lebar yang dibuat
di pinggiran lahan sawah, gunanya adalah mengalirksn air ke
lahan persawahan, Hal demikian oleh penduduk asli sotempat so-

belumnya belum pernall dipraktekkan Karena pada umumnya pen-

duduk asli setempat mempergunakan sistem savah tadah -hujan,

e
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‘jadi sntara pihak transml
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alam hal ini g4

Stem pengaiyan Kurang sempurna dan
atir 50bab air dipergyep Semata-
i _L_;ampin g itu 3

tidak ter

mata pada saat wusim hujan.

dalam
PENggarapan lad
duk setempat dang. beberapa dari pendy

heniru untyk BengRunakan alat

put yang biasa dipakai gleh transmigran
osrok,

membarsihkan rum=

Wama alat ini adalah
Yang di :
g Bunakan untuk membersihkan rumput yang tumbuh

den membalik tanagh, Terbuat dari kayu dan berbentuk huruf T,
pada kaYu yang melintang dibeps

paku~paku, Cara pemakalannya
adalah digaruk-

garukkan pada tanah yang berumput sehingga rum

put terbawa oleh paku, Setelah itu tansh dibalik., Kasus lain

yang menyangkut pengaruh teknologi pertanian yang dibawa pa-
ra transmigran, - terhadap penduduk asli setempat adalah diper
gunakannya alat bajak atau luku untuk menggantikan sistem 1la
ma yang dipakal oleh penduduk asli sebelumnya. Adapun kebia-
saan dari penduduk asli setempat. dalam usaha menggeﬁhurkan
tanah sawah sebelum ditamaml adalah dengan cara menggiring
puluhan ekor ternak kerbau,., Binateng tersebut. dihalau hilir -
mudik di-lahan persawahan yang masih kosong tersebut. Kegiat
an ini dih&nﬁikan, jika'lahan itu sudah dianggap bisa dita-
napi bibit, Di samping itu juga, penduduk asli mulail juga me
manfaatkan pupuk-pupuk t'anam;an, obat-obatan pemberantss hanma,
dan berbagal jenis inovasi Eridans;pertﬁniﬁn yang-lain. Dalanm
hal ini penduduk asli mendapatkannya dﬂri:hasi;-haﬁil.bimhﬁui
program pembangunan pedesaan.

an pemerintah mq;alui

Eehubungan dengﬁn wasalah perkawinan campuran yang ter-

Eran Jawa di 'DHEE..:EidGhinﬂ.ngun de—=

ngan penduduk aEii| ﬁaﬂgﬂkﬂFa perkawinan campuran tersebut mam

LH_.,_,,_ ' B
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Ean penduduk asli setempat,

Pliak yang terlibat dalam per-

kawinan campuran, Yakni dalanm hal

ini antarg keluarga trans-
plgran Jawa dengap

- keluargs pihgk penduduk ssli yeng sudah se-
demiklian rupa, Behinggeg hUHungan kekeluargaan dan kekerabat-

t
81 yang terclpta tersebut. di Satu pihak juga mempunyai fung-

gl dalam aktifitas sektor kehidupan yang lain, misalnya pada

bidang yang berkaitan dengan pertapian. Di mana dalam hal ini

terjadi juga bentuk hubungan kerjasama .Becara *timbal bglik dan
menguntungkan antara kedua belah pihak.

Sepertl diketahuil, sebagian besar penduduk .transmigran
Jawa yang berada di Desa Sidoblnangun ini adalah bermata pen-
caharian sebagail petani, Demil-:ian. Juga halnyas dengsn pendu-
duk asli yang bermukim di sekitar lokasi transmigrasi Sidobi-
nangun, sebaglan besar adalah kaum petani, Pada keluarga-ke-
luarga masyarakat petani, sebagaimana pada penduduk transmi-
gran Jawa ‘Eerta-pﬂndudﬂk..aﬁli tersebut, usaha-usaha dan kegi=-
atan dalam menjalankan ekonomi rumah tangga sehari-hari seba-
glan besar adalah mengarah pada kegiatan-keglatan yang berka-
itan dgpgan usaha produktif di bidang Pert““iﬂ“l misalnya me=-
ngolah lahan-lahan II'EI'EI.B;'IJEH.EJI, perladangan, perawatan tanam-

an dan sebagalnye, u_n:tu}; mendapatkan hasil-hasil pertznian

sebaik mungkin, guna
Oleh sebab.itu, pada setia

mennpang;'kahidupan ekonomi rumah tangga,
p keluarga petani di daerah ini se-
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qantia

e ubunganny, deng
tif itulah,

halk
la pinak kerabat atgy Ralu&rga Penduduk asli membutuhkan te-

naga kKerja untuk membantu, mereka akan juga dibantu oleh ka-
langan keluarga tranamig;-an Jawa di Sidobinangun ini.

Dari adanya hubungan-hubungan kerja sama yang demikien,
nampak berpengaruh juga terhadap terjadinya proses persebar-
&l Unsur-unsur budaya, ‘El_ada bentuk kerja sama tertentu dapat
memberi Kesempatan bagl penduduk asli setempat untuk mempe-
lajari hal-hal baru mengenai bidang-bidang pertanian dari
pihak t:r:a.:n.smlgran Jawa tersabut

Sebagai cun-r.ah, SD {-mfmman}, segrang petani E:Lﬂnh.lf_na,-
ngun mempunyal seorang menantu laki-laki penduduk asli yang
berasal ﬂa;:j_ kampung ‘B ngadidl, yang telah kawin dengan pu-
t:ingé kira-kira setahun lamanya. Di samping sebagai petani
menantunya tersebut bekerja Juga sebagal mandor di perkebun-
an kelapa sawit setempat. Seminggu sekall la menyempatkan di-

rinya untuk berkunjung ke SI- t:Ln_‘Eurman] Sering kali ia mem-
bantu untuk menger jakan {lawal'f. ataupun ladang bersama dengan

antu untuk mengerjakan sawah de-
{ dalam. hal ini ikan

adiknya, Suatu ketika ialmemh

Ngan gistem sawah perikanan mina padi.

sebaliknya, apabi-




dipelihara di Saluran

tilah setempat rlipelihara di

bEﬂenEan Sawah ). Rupanya ia
t sawah déﬂgan cara demikian,

pen ;
Ulis sendiri melihat bahwa dia sudah me-

tertarlk Juga ynty Membug

Fada saat ini,

an 4 i
®ngan sigten mina padi tersebut. Bshkan

wah dengan Bistenm demikian

Centoh lain adalah yang terda=-
t pada Kk :
pat pada keluwarga papgy RT, seorang petani pengusaha ke-

un jeruk sekaligus sebagai Pejabat sekretaris desa §ido-

binangun, Ia mempunyai Seorang anak gadis tamatan SMEA Pa

loporyang masih belum bekerja hingga sekarang. Sambil me-
TUNgEW memperoleh pekerjaen, ia lebih dahulu dikavinkan
dengan pemuda pilihannya sendiri yang berasal dari pendu-
duk asli kampung Rampoang. Selama penulis tinggal di rumsh-
nya, sempat mengamati bagaimana bapak RT mencoba membe-
ri petunjuk tentang cara-cara pembuatan kempos kepada me-
-nantunya itu sambil langsung menger jakannya di perkebunan
Jeruk milik ‘bapak KT - tersebut, Hal-hal lain adalah, mi-
salnya mengenai peﬁééungan alat penanam benih Jjagung atau ' ;I
igtilah gransmigran gejik, Alat ini berupa tongkat dari-ka-
yu yﬁng ujungnya agak runcing, sedang bagian-atas terda = |
pat pegangan. Gunanya aﬁalah untuk membuat lubang bBerukur- -
an tertentu sehingge cukup untuk memasukkan ‘benih 'Jagung _
ke dalam tanah..Pemakaisn alat ini di kalangan transmigran g
FehTe e gun'.sﬁ:ﬂ-é-ﬁm umum. Keadaan demikian, dalam

Tawa di sidobinan

Pengamatan kami juga memberikan pengaruh kepada petani da-



in%'E“ﬂEh menggunakan juga
Eejik tersebut., Informasi

yang kami pereg]
eh darj Mereka menunjukkan bahwa mereka me-

ngenal alat demjik; wa
: emikian memang dari transmigran Ja di sSido-
bina lni

NgUn 111, mereks menyatakan bahwa kalau di kampung du-

u orang bi
1 g PDlasanyg menanam benih Jagung hanya disebar begi-
tu saja.

Demikianlah, darji Easus

jukkan

~kasus yang ada di atas menun-

bahwa kehadiran para transmigran Jawa di Sidobina -
ngun ini dapat menciptakan kondisi yang baik bagi penyaji-
81 UNsur-unsur kebudayaan héru bagi penduduk asli yang ber-
mukim di sekitarnya, uiamanya.di bidang pertenian. Apala-
gi dengan adanya proses, perkawinan campuran antara pendu -
dukk &sll dengan pihak transmigran Jawa tersebut akan dapat
pula mempercepat proses pemindahan atau persebaran unsur -
unsuzr kebudayaan di bidang pertanian; yang mana keadaan de-
mikian akan pula berpengaruh pada peningkatan sistem perta-

nian penﬁuduk asli setempat.

[ L —

B. Aspek Makanan
gebagaimana diketahui, bahwa sebaglan dari  penduduk

"
B

yang bermukim di wilayah Bone-Bome ini mata pencaharian po-

koknya adalah pertanian.
da wmumnya adalah tanamam pad

sekitar kota kecamatan Bnggeﬁbna.

Adapun tanaman yang dipelibara pa-
i, terutama bagi penduduk di-
gedangkan bagi penduduk




kupnyas Demikiay Setelah aq -
Lo

ta 1K&an ters

ebut dimasay &

bel
makanan H:‘Purung stap 5 Anga sampai matang, olahan
L L

dimakay. -
pakan olahan makanan yang - 8. Sedangkan dange, meru-
£ Ju

&a

: hﬂré-ﬂal dari tepun u, te-
tapi berbeda dengan I{Etpu:r:ung da SN

lam bentuknya. Dange diclah

kadang bisa Juga ditambah sayur-mayur.
Sebatang pohon sagy Yang berukuran Ee-ﬂang biasanys A

pat menghasilkan tepung S2Z0 yang bisa untuk dipakai se-—
bagal persiapan bahan makanan pokok dalam satu rumah tang-
ga untuk jangka waktu kira-kira duz minggu.

Dengan melihat keadasn-keadaan sebagaimana diuwraikan
di atas dapat disimpulkan bahwa sagu merupakan bahan makan-
an pokok sehari-hari bagi penduduk asli daerah ini. Di sam-
ping sagu, beras juga dikonsumsi oleh penduduk asli setem=-
pat sebagai makanan selingan atau makanan tambshan.

Dalam pengamatan kami selama di daerah ini juga menun-
jukkan bahwa pada beberapa rumah tangga penduduk asli se-—
tempat terdapat pula beberapa variasi-veriasi dalam hal je-

nis makenan yang dikonsumsi gsehari-hari, di samping sagn se-

bagai makanan pokok. Cukup menarik, bahwa di antara varia-

si jenis-jenis makanan tersebut ada yang bercirikan sma de-
ngan makanan khag Yyang b

migran Jawa yang ada di desa Sid
dengan memakal gsantan kelapa, kemudian juga

asa terdapat pada penduduk trans-

gbinangun,., Sebagal contoh,

0lazhan makanan
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J8Uh 41 pedajaman banyak yang
» Membyat

huat E-.nya.m-a.n;.ram
| an untyk atap rumap. Yeng terbuat dari 4
rLLﬁ']blal . e

sa Sidobin
SXgun inj, yakni Penduduk desa Rampoang, desa Bu-
ngadidi, dan dega Patila,

rah ini,

sebazian hasilnya dijual untuk mendapat-

Penduduk agli daerah ini banyak yang memelihara pohon
segu ( Metroxyclon Saguﬁ Rottb), yang banyak tumbuh secars
alami, Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa hasil- hasil
dari tanaman pohon sagu tersebut di samping dipasarkan un-
“uk memperocleh uang, tarutama;mga'Eehaga;fpersiapan bahan
makanan pokok. (aranya adalzh dengan menganbil saripati da-
ri pohon “sagu tersebut. Dalam preses selanjutnya, sari pa-
ti atau tepung sagu tersebut. kemudian dieclah sedemikian ru-

pPa sehingga menjadi suatu bentuk Jjenis makanan tertentu..

Penduduk asli setempat biasanya menyebuinya sebagai kapu- R

Tung atau juga dange. Eapurung ma.u"_upalca.p. Dlg.ha:q’, jenis ma-

Kanan berupa a&énan teﬁﬁng”sagu yang dimasak, kemudian ke
dal donan tepuﬁg tersebut dimasukkan bahan-bahan peleng-
am a .

ka ti sayur-sayuran, Juga ikan sebagai lauk pauk secu-
P seper - . ]

Eula aren, dan ada pula yeng mem-



.
vk
gt

1 ;_-l‘.-rl-.lia nat

dariy K;—lc.‘lhg,

an rin : '
ri beberai:.a infﬂl'masj_ A Ban mlEaJ,.nz,ra. krupuk tempe. Ila-_

ANg kami !
bahwa bagi beberapy Den Peroleh juga menun Jukkan

du : ;
“Rk aaly setempat jenis-jenis maka-

nan tersebut, Mereka bia

Sanya memaj
gange atau kapuruyn 1 dnnya bersama-sama dengan
Pola konsumsi pa

itu terdapat pads beberapa Penduduk agli setempat yang ge-

ring berhubungan akray dengan para warga transmigr
di Sidobinangun

an Jawa
» Misalnya sebagai teman, kenslan-kenalan
atau bentuk-bentuk hubungan: karib lainnya. Permasuk dalam
hal ini adalah bentuk hubungan karib yang di dasarkan pa-
da ikatan kekeluargasan akibat pérkawjnan campuran antara pen-
duduk asli setempat dengan warga transmigran Jawa yang ada
di sidobinangun. Dengan %ad&n;sr_a. hal tersebut, dapat dikata-
kan telah terjadi proses difusi dalam hal jenis. makansn an-
tara transmigran Jawa dengan penduduk asli setempat yang ber-
mikim di aekitar lokasi "I:rsmsmigra.si Sidebinangun,.
Mengenai. terjadinya proses persebaran jenis makanan an-

tara transmigran Jawa dengan penduduk esli tersebut, dapat

kita hubungkan dengan kebiasaan atau tradisi yang biasanya

sering dilaksanakan oleh warga transmigran Jawa yang ada di
Sidobinangun ini, yaitu tradisi slamatan ateu istilahnya wi-

di
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nya perkawinan, pdapun Pola pelaksanaan acara dhahar Klimah

tersebut adalah mengikuti atau sanms dengan pola renyeleng-

garaan acara slamatan atan wilujengan, Sebab sebenarnya da-

lam acara dhahar klimah' tersebut tersirat pula tradisi wWi-

lujengan. Seperti diketahui, upacara slamatan atau wiluje-
Dgan diadakan oleh suatu keluarga transmigran Jawa di Sido-
binangun “ini, misalnya dalam memperingati orang mati, hari

kelahiran, bersih desa {;ﬂan sebagainya.
Dalam pelaksanaan acara dhahar klimah tersebut, teru-

tama harus dihadiri oleh semua anggota keluarga serta kers-
bat ba-ik dari pihak mempelai perempuan maupun laki=laki,
Recuali itu diu:'udang. pula. beberapa tetangga terdekat atau

kenalan-kenalan tertentu. Tamu-tamu ini biasanya &itmﬂa;:g Be-

bel dimulai. Yang dilaksanakan pada malam hari me-
2lum acara -

P

B STEL AR W ey T
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. dari parutan kelapa dan dibe=
ri kencur, Seraj, laos,.

lalu @y rebus. Bagi kersbat-kera—
bat dekat atay mereka yang mempunyai Z

ikatan kekeluasrgasn de-
Igan 81 empunya hajat akan dikirimi j

Uga bingkisan makanan
slamatan dhahar klimah tersetut

+ Demikian juga bagi para
undangan yYang turut menghadiri slamatan,

disediakan

pada waktu pulaﬁg
Juga makanan untuk dibawa kembali ke rumakh,

Bagi transmigran Jawa yang sudah mempunyai ikaten hu-
bungan kekeluargaan dengan penduduk asli setempat, yaitu-ka~
rena adanya perkawinan campuran, acara slamataneslamatan de-
mikian akan semakin memperkokoh ;‘Lkaian solidaritas dengan
penduduk asli. Dalam kenyataannya, melalui slamatan terma—

suk dhahar klimah tersebut secara tidak langsung berpenga-

rul secara positif terhadap proses persebaran unsur kebuda-

yaan, yakni jenis-jenis makanan khas kaum transmigran Jawa,

C. Bahasa
Sehubungan de.‘;‘lgan masalah pemakaian bahasa sebagai.sa-
- Tana kumxgnikasi gehari-hari, di lokasi transmigrasi di de-
sa Sidobinangun, ini bahasa mempunyai peranan penting. Apa-
a0 :

1 :L lokasi transmigrasi desa Sidobinangun ini bertetangga
2gi lo

ali, dalam mﬂmmjmg
dengan beberapa perkampungan penduduk a

Jawa dengan
kel interaksi antara pihak tranemigran ”
ancaran _ . -



baik bahasa pay
u
ahagg Indonegig maupun bahasa dae-

» bahwa ketidak pa-

52 berlarut-larut, karena kebetulan Pihak yang berselisih

tersebut maslng-masing tidak memahami bahasa Indonesia, sa
dangkan keduanya juga tidak mengerti bahasa daerah yang di
Fergunakan oleh masing-masing pihak, Sebab seperti diketa-
hui, pada umumnya para transmigran Jewa dalam pergaulan ge
hari-hari dengan sesamaﬁra biasanya akan senantiasa menggu
nakan bahasa daerah, bahasa Jawa. Demikian juga halnya de-
ngan penduduk asli Eeterﬁpat memiliki bahasa daerahnya sen-
diri"yang dipakai sebagai bahasa pengantar di antara mere-
ka yalmi bahasa I'ae. Bahasa Tae ini merupakan perpaduan an
tara bahasa Bugis dengaﬁ bahasa Toraja. Hal ini kelihatan
dari kosa kata atau-PErﬁEﬂﬂaharaan yeng diucepkan, terdiri
dart kosa kats kate bahase Bugis serta kosa kata bahasa To

raja, |
da o sekarang, mengenal masalah pemakaisn bahasa
Pa mas x
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tian di daerah ing Jjug

rakat transmigran Jawa

Iae tersebut, terutama darg Eolongan anakeanak mudanya. De-

mikian juga dengan Penduduk agij setempat, sebagian kaum mu.

K

danyz sedikit-sedikit Mengerti bahasa Jawa, Dari pengamat=
& serta informasi-informasi yang kami perolen dari _infor—
man dan responden menunjukkan baliwa proses penerimaan un—
sur bahasa daerah pada ma;aingumasing kelompok, antara mas-
yarakat transmigran Jawa dengan pihak penduduk asli terse-
but dipengaruhi pula oleh ektifitas-aktifitas tertentu yang
sering dilakukan secara intensif dan bersama-sama. Seperti
diketa.h_ui, bahwa di desa Sidobinangun ini terdapat arsuiq
Eaai-nrga;zisasi atau grup-grup ::-lahlraga. misalnya sepak bo-—
la, E-E‘]:I-Ell"; takraw, dan bola voley, dalam hal ini anggota da-
Ti g:‘up-lgrup olah raga itu tidak hanya terbatas ansk —-anak
muda-i@sa sidobinangun melainkan Iju.ga terdiri dari ansk re.
Laja .ka.langan penduduk asli setgmpat. Biaa;mya pada saat -
saat tertentu mereka ini juga mengadakan pertandingan olah
Paga dengan ;gruP-EruP alalt-magh SEXUDS ARTL feaa-demw: yang

lain, pengan demikian, terdapat pergaulan yang eret dan in-
- EIIE 1] .

a
' '
_. e el



nali ant i d ; g
ianall Bnlara ingivi u inﬂividu ¥a
: n

Pada aun s
nat mem hirnya keadaan demikian da-

udahkan Serta menj

Ngkatkan
di Samping itu jug, dapat minlkasi dan asosiast,

; E}[.lﬂ.l'.. per
hal = EEha
rahasa dari 1ndjvjﬂ” iﬁji ran pemakaian

1du yang bery
eda b i
nya tersebut. Karepa ahksa daerah

| blasanys S8cara spontan
vidu itu akan Mengucapkan bahaga daera

mulan}"ﬁ: tidak dimengerti oleh

individu-indi-
nnya, sekalipun pada
individu lain yang .‘nerteda ba-

nasa daerahnya, tetapi _l::-lﬂh Karena geringnya bertemu serta

bergaul lama-kelamaan dimengerti dan berusaha d fpelakr olth

masing-masing individy faﬂg mempunyai latar belakang baha—

sa daerah berbeda,

Demikian juga halnya dengan adanya perkawinan campur-
an antara kalangan transmigran Jawa terutama kaum wanita-
nya dengan pénduduk asli éetempat. Dengan adanya perkawin-
an -::arﬁpuran itu memungkinkan sebagian dari anggota masyara-
ket penduduk asli setempat ms.uﬁun dari pihak transmigran Ja-
wa untuk saling mengenal dan saling mempelajari bahasa dae-
rah yang dipergunakan kédﬁﬂ-kelﬂm?ﬂk masyarakat tadi, ter-
utama bagi mereka yang melakukan perkawinan campuran.

- Sebageimana pengamatan dan wawaricara yang kami laku -
kan menunjukkan bahwa pada umumnya iﬂﬂi?idu-ind;vidu yang

E :I

setidak-tidaknya mengertli secara pasit,
. a.h JEWE . Dari 39" orang responden pasang

maupurn bahasa daer
P ; ang tinggal di desa Sidobinangun,

i campuran ¥
i nerkam;.n an };elimpcllrt laki-laki penduduk esli. yang beris—
1 orang dari



& el i'lla_-ii o Eg

if bahasa daerah CNgerti secara pa-

: sed
iapat berkemunikggg dengan 3 “HEkaN 14 orang yang lain o2l
4l

fampoang, kampung Bungadidi, gap kampung Sidomukti g drang

di antara mereka lancap berkomunikasi dalam bahasa Tae, se-

bahasa dari individu-individu yang melakukan perkawinsn cam-
puran fersebut, Di E&.ﬂ:p{:‘mg itu juga kami temukan a;.dan:.ra pro-
sea difusi bahasa melalui sosialisasi. Pada umumnya anak -
ansk dari pasangan kawin campur tersebut mengerti akan ba-
haslﬁ'daerah dari masing-masing kedua orang t“an?’ﬂ*-. T“-I“Pak
behwa anak-anak tersebut dalam pergaulen sehari-hari dengan
oreng ‘I:ua‘."r_'qra, mengalamilP-TI_'_EEE belajar bahasa ﬂa.?]!ﬂll_ ﬂ.ﬁ:r:]'_

orang tua: kedua-duanya. :

L.
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wWinan kedjawen
: * U1 samping itu ada beberapa
e van

unsur yang telah mengalamji Suatu perobahan ke dalam bentuk

atau corak yang baru, Namun demikian magih ada beberapa un-

sur asli dalam perkawinan sistem Jawa yang

tepah .

masih dipegang

Mengenal berubahnya ataupun sudah tidak dilaksanakannya
lagi bebenapa unsur kebudayaan klasik Jawa di dalam tata
cara: perkawinan masyarakat transmigran Jawa di Sidobinangun
dipengaruhi Jjuga oleh keadaan ekonomi gerta tingkat pendi-
dikan dari orang yang mempmﬁa.i.- peran dalam perkawinan ter-
sebut. Beberapa kalangaﬁ transmigran menganggap, bahwa per=:
kawinan menurut adat terlalu berbelit-belit dan banyak
biayanyas karena harus mengadakan berbagai syarat dan lain

sehingga ditiadakan. Ataupun jika diadakan, se-

sebagainya, .
cara ala kadarnya saja. Yang penting adalah E@Fa perkawin-

an yang dilakukan.
Juga bagi yang cukup perpendidikan, menganggap dengan
aratan adat (misalnya

tertentu) adalah kurang praktis. Untuk sega-
] )

. sajian-sajian tertentu dan
adanya persy

Upacara=-upacarsa

: da, kadang hanya pelengkap.
la syarat peckawinan ¥&

iz A

T Ll SR B



: 7 Yakni upacara mida-
Sareni, upacara siraman

» &Cara menginjak telur, pemberi-
an sesaji saat.mendirikan Larup serta beberapa upacara

-

kecil lainnya.

Selain itu, dapat dilihat adanya beberapa dari unsur

a8li adat Jawa Yang telah.mengaiami
Corak yang bary,

Perubahan bentuk atan

Misalnya tempat duduk pengantin dalam

adat Jawa adalah terletak dai muka Senthong tengah dengan

dudule bersanding dan keduanya bersilang kaki, sehingga
tampak sifat sakralnya, Bagli masyarakat transmigran Jawa
ai Sidobinangun ini, pada umunnya kedua mempelai duduk
di kursii bagus dan.tidhk lagi dengan Posisi bersgila,
Demikian juga unsur senthong Tengah tersebut ditiadakan,
Eebagﬁl.gantinrap biaganya di belakang, tempat duduk kedua
mempelai dihias dengan dekorasi-dekorasi tertentu, Juga
rakaian mempelai saat upacara berlangsung umumnya pakai
jas, utdmanya bagi mempelai laki-laki. Sedangkan menurut
adat Jawe asli adalah memakai pakaian péngantin Yang di-
sebut basahan, . '

Menurut pengamatan kami, yang masih diperhatikan
banan:nleh.masyarakat.transmigman.iawaadi.ﬂiﬁabinangun
h&zkaixan,deng;n hal-p&rkauinanjadélah.beherapa-aturan_
yang menurut mereka bébaifattmagis. Sebagai contoh, me-

nhgenail sistem pemhaﬁasﬁn jodoh, yaitu antara sanak san-



ada Juga yang magih Mempraktekkan ada+ SOwanan

Mengenai masalap kawin campur, yaitu antars pihak
fransmigran Jawa di Sidobinangun dengan penduduk asli se-
tempat, hingga saat ini yang masih terlibat aktif terutama
dari para transmigran adalah plhak wanitanya, Beberapa hal
Yang menyebabkan keengganan dari laki-laki transmigran Jawa
wtuk kawin dengan wanita penduduk asli umumnya disebabkan
tingginya mas kawin yang berlaku bagi wanita penduduk asli,
Rupanya, tingginya mas kawin berkaitan dengan status sogial
dan peningkatan gengsi penduduk asli. Mengenal pembayaran
e kawin.*].fanﬂ cukup tinggi masgih .sulj_t untuk dapat dipenuhi
oleh kebanyakan laki-laki transmigran Jawa. Juga pada seba-
' gian wanita transmigran Jawa masih pula dijumpai anggapan
negatit terhadap pen duduk asli. Bahwa laki-laki penduduk

asli sé:r:iug mEnqahaikan iﬂdtﬂﬂ.ﬁfﬂ--l |

N demikian ada juga faktor yang berpengaruh secara
amun : .

pkawinan campuran antara transmi-

. rhadaﬂ'_ PI:EIEEE -PE i
Dogitif te yakni agama yang sama (Islam).

gran, dengan penduﬂu.k asli,



Yang lebih hgik dengan &igunakannya teknologi pertanisn re-
latif lebih maju apabila dibandingkan dengan apa yang sela-
ma inji. dipraktekkan penéuﬂuk asli. Sebagai contoh misalnya;
Penggunaan pupuk, obat pemberantas hama, sistem pengairan
: Iang_téré%ur, pemakaian  alat-alat pertanian yang lebih aﬁm@l
tif dan sebagainya. Lambat laun secara pasti penduduk asli
Bulai menerima dan mempiaktekkannya;, karena mereka mengarg-
£ap sebagai suatu hal yang banyak memberikan manfaat posi -
tif guna meningkatkan hf’;‘iang ﬁezta.]ﬂiau PEED LT

Terdapa.tn}rﬂ:l perkawinan® campuran antara para transmigran .

Jawa 4i Sidobinangun dengan penduduk asli, dalam tingkat se-
' ' : £ bagi terjadinya

. 5 ; siti
lanjﬂtn;imjuga berpengarull secara po



|

Kan terjadinya Proses persébaran unsur kebudayaan, terutame
menyanghut bidang pertanian, Pihak transmigran dalsp hal inj
2dalah gebagai Penyaji unsur-unsur kebudayasan baru Yang kemu-
dian diserap oleh Pihak penduduk asli,

Demikian juga, terdapatnya Itraﬂ.isi tertentn dari trang-
Rigran Jaw& ; misalnya upacara kecil wilujengan, di samping

Semakin memperkuat tali kekeluargaan antara pihak transmigran

nsureynsyr kebudayaan terutama jenis makanan. :
El-tl'ta_lggl_ para tJ:'EJlE?I’ﬂiErE-ﬂ-.'.JaWE' dengan penduduk asli tersebut di

8isi lain 4 juga memufi,gkin.‘i{a.u: terjadinya proses akulturg- ]
JUES _ ;

i ran Iteraehu-t da—
ah, Perkawinsn campu
81 dalam hal bahasa dael:r.?_ .



peb PUla Menjaqs Saran,

yang dilahip} annyg

yedudd orang tuﬂhﬁfa
- - SEEE'I-E- 5
8in

anak=an

sama sekali,

Apabila kita melihat uraian-uraian tersebut, menunjuk-
kan bahwa penelitian dalam penulisan skripsi ini mengarah
juga pada studi ;tentang i:arubahan-perubahan unsur budaya,

Walaupun hasil-hasil serta model kerangka tesri pene=—
litian z,ra.r:g kami lakukan ini 'be.lum sempurna, namun kira-
nya dapat memberikan dorongan bagi rekan-rekan lain  yang
tertarik terhadap studi-studi masalah perubahan-perubahan
kehudaya,a_u,, saibilE men_gad'g_kan penelitian lehih.la:mjut, de—
Ngan mempergunakan metode-metode dan teknik yang lebih ta-

jam sehingga dapat dipergunakan uniuk menganalisa fenome-
sehingg ; ] .

na-fennmena'pe:::u'ha]lan kﬂi‘ﬁuﬂaﬂ'ﬁaﬂ yang sedang berlangsung ,
: i | 9

gerts memberiken rumusSan jawaban -dengan tepa

; B annya ﬁ:engan magalah Tinteraksi sosial an-

Dalam hubung i



ngi perbedaan~perbedaan Yang terdapat antara Orang-perarang-

an atau

Demikian juﬂ_'a: dari’ pihak pemerintah selempat agar da-
pat memberikan kebijaksanaan Yang tepat sehubungsn dengan
masalah-masalah Yang menyangkut pengadaan fasilitas sum -
ber ekonomi bagi para tfansmigran maupun penduduk 'aal_-i_.
Hisalnya dalam pengaturan hak pemilikan tanah, sebailmya di-
u-'ﬁahak.an- seadil mungkin, untuk menghindarkan persensketaan
antara transmigran dengan penduduk asll. Juga ada baiknya
Untuk-melibatkan kedua: pihak, yakni transmigran dmgan pen—
.duduk asli, dalam suatu fnm-ln u_utu}: dapat m%mbahaﬂ masalah
kepentingan . bersama. Untuk menghindari kEﬂam_Pmm‘_
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